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ngEui cara mencontoh su-
Distrik Militer lODv^^Bayjar




nyentuh permukaaii kertas se-
hingga huruf^yang ditulisiQ^ .
I meliuk-liuk.
Meski demDdan, perempuan
berUmur^2 taJiun itu terlihat
i pantmig menyerah: Dengan
I pehgiihatannya yang m^ih
aw^ k beberapa kali mengha-
pus huruf "m" buatannya der
ngan penghapus karet yang ada
di pan^cal pensil. Raut muka
tuanya yang ters^u bedak agak
tebal itu pim tampak ceria.
Di sampingnya, Ny Asmdro




sari, telaten membimbing. la be-
berapa kali membisikkan kate
"berkaki tiga, Nel^ kayak kursi
dibalik" dengan logat Bai\jar..
Maksudriya agar Nenek Lam
siah paham bagaimwa menulis
"ni" secara baik'
; Sang nenek jupanya tidak
puas hanya belajar memilis. Se- .
jurus kemudki^ ijinpa^i^
maju ke dejp^^^pl^ y^ bejisi .
20 ibu—
bawa ai^
Ny Siti Zuhi^ HusniTai^^
(46)— a^ota Peii^j^^r- ;
cabreni l6l-:4yan|,^bWi^





ti *T'yang dmcdpkah "ep"
Rabu 0L^8)^^s^ kauin
ibu v^ga ^^ puhg^ielaiiA '
Banjar Barah Itota^Banjarni^iri,
Kdimantah Seiataii, mehgikuti
ri buta aksaia yang digelar ^
Itorem lOl/Antasari, Komando
mia-
sin," bekeija sama dengan Forum
Keateara^ Rm^iohal Ka3mh
Bainibm Dihas Pendidikan Kal^




; Ibtidaiyah (Mp Nvuiiddin. Ba-
nginii^Ml Nurub^ terbuat
daitidiimyang seVa^an ba-
ngunanny^emda di atas Su-
ngai Barito, sungai terbesar di
Kalsel.
.  Sebagian pembimbiiig meng-
akui bahwa mereka bukan ber-
latar bdakang pendidikan guru.
Meski demikian, mereka beni-
paya maksimal memberikan pe-
mahaman kepada kaym ibu
yang diajartem baca-tulis. Tak
jarang benida-benda yang ada di
sekeliling tempat tinggal mereka
dibaufa untuk memudahkan pe-
mahaman, seperti pancing im-
tuk liunif "j", kursi berkaki diia
uhtuk sertSL kharakat (tanda
pada huruf arab) untuk penye-
butan"a","i'Vdan"u". .1
Sebagian warga Pelambuan
yang mengikuti kegiatan itu
mengakuy di masa kecil mereka
tidak pui^ kesempatan untuk
s^olali atau putus sekolah. Me-
r^ lebih banyak menj^abis-
k^wbitu ikut orangtua beker-
:j^5eWbuan:^^ salah j
iatii k^pting'di B !
3^g kbndWya kihnuh.
v Menunit komaiidan Korem
Pa-
^^upjpai, awaih;^ menguinpulkan




atas b^tuan RT (ketua rukun
lur^ d^
; peb^ina desa. Mereka mem- .
bahty ifiencm Setelah dil^-
pulkah, kaUniibu itu terlihat
meiniliki semahgat.belajar yang
cukup baik: j^li^ ada p'i^ei^
pria,'* Imtenya..(WE30
Kompas, 8 April 2010
bahasa binatang
'Awas tebah'
Gajah temyata memiliki seru-
an peringatan J<husus untuk
memberi tahu^k^anahnya ten- ,
tang ancaman lebah. Gajah tain
merespons al^m ttu dan mun-
dur.ketlka rekamansuara Itu ter-
dengar meskipun tak ada tebah
disekitamya. j
Tim ilmuwan dari Oxford Uni
versity, Save the Elephants, dan <
Wsney's Animal Kingdom nraene-
mukan seruan peringatan itu ketK
ka mereka menggelar studl ten-
tang gajah di Kenya, temuan itu
diiaporkan dalam jumal PLoS
One. 'Dalam eksperlmeh, kaml
memainkan suara lebah marah
pada kawanan gajah dan mempe-
lajari reaksi mereka," kata.Lucy
King, penetiti dari Fakultas Zoolo-
gj, Oxford University, dan anggota
organisasi charity, Save the Ele
phants, yang memimpin studi itu.
'Kamimenemukan bahwa gajah
tak hanya kabur dari suara lebah
mendengung, tap! juga mengelu-
arkan suara gemuruh sambll
menggoyangkan kepala mereka."
Tim ilmuwan itu berusaha
mengisolasi kualitas akustik spe-
sifik yang diasosiasikan dengan
suam gemuruh itu dan memain
kan suara itu kembali pada ka-
wasan gajah untuk mengkonfir-
masi apakah seruan itu memicu
keputusan gajah untuk menjauh
ketika tak ada suara dengungan
maupun tanda-tanda keberadaan
lebah. ;
"Kami menguji hipotesis itu,
baik men^unakan rekamdh asii
seinan itu, rekaman yang Idehtik
tapi dengan ffekuensi yang dige^
ser sehingga meriyerupai res-
pons terhadap white noise, mau-.
pun gemuruh gajah lain sebagai
pembanding," kata King; "Hasll-
nya dramatis. Enam dari 10 keiu-
arga gajah menjauhi pengeras
Suarpi$ptika kami memainkan .
rekdman dengung lebah. Ketika
kami memainkan suara gemuruh .
gajah pembanding dan rekaman
dengan frekuensi yang digeser,
hanya dua keiompbk yang lari."
Para ilmuwan yakin seruan itu
mungkin adaiah respons emoslo-
nai terhadap ancaman,-suatu ca-
ra untuk mengkoordinasikan per-
gerakan keiompok dan memper-
ingatkan kawasan gajah lain di
sekitamya. Seruan itu juga se-.
buah cara untuk mengajari gajah
muda yang rapuh dan beium ber-
pengalaman-agar waspada.
"Alarm itu memberikan petun-
Juk bahwa gajah dapat mengha-
siikan suara berbeda dengan ca
ra yang sama seperti manusia
memproduksi huruf hidup berbe
da, dengan mengubah posisi ii-
dah dan bibirnya," kata Or Jo
seph Soitis dari Disney's Animal
Kingdom. "Bahkan kemungkinan
amat min'p dengan bahasa ma
nusia, yang membuat mereka bi-
sa menghasiikan suara yang mi-
rip namun artinya berbeda."
Meski berkuiit tebai, gajah bi-
sa terkena sengatan lebah di se-
kitar mata atau beialainya. Anak
gajah bahkan bisa te^  karena
sengat^ lebah lantaian kulit p&
nhdiing mereka beium bei1<em-
bang.
• scEKGBuay I neirasnv of oxFOfD





AKHIRNYA muncul juga judul
film seperti judul tulisan di
atas ini. Judul ini mengandung
sekaligus empat unsur daya
tarik dasar sebuah film: kekerasan,
seks (pada kata "perkosa"), horor
("setan"), serta kisah fantastis (setan
memperkosa). Kisah fantastis-be-
dakan dengan fantasi—seperti kata
kritikus sastra Tzvetzan Todorov
(1970), adalah ketika figur supernatu
ral mengambil peran penting dalam
mayapada kekisahan yang nyata.
P^paduan unsur macam ini bisajadi sudah ditemukan dalam banyak
film lain di Indonesia, tetapi mema-
sukkan semuanya sebagai judul tan-
pa tedeng aling-aling bisa jadi meru-
pakan sebuah fenomena baru. Pada
pertengahan dekade 1990, film Indo
nesia juga pernah punya judul yang
langsung pada pokok soal (ketika itu,
pokok soalnya adalah seks) seperti
Gairah Malam, Limbah Asmara, dan
Ranjang yang Ternoda. Ada dua per-
bedaan judul film lawas tahun 1990-
an itu dengan judul kontemporer
macam Tali Pocong Perawan, Sus-
ter Keramas, Hantu Binal Jembatan
Semanggi, atau Hantu Puncak Da-
tang Bulan (yang akhimya diperma-
salahkan dan kemudian beredar de
ngan judul lain) atau Diperkosa Se
tan itu tadi.
Pertama, judul film-film lawas itu
kalah dalam soal kelengkapan un
sur. Mereka tak punya imsur horor
dan fantasi sekaligus, padahal film
Gairah Malam, misalnya, tergolong
film dengan kisah fantastis, tepatnya
film laga. Kedua, film dekade 1990
masih punya lingua poetica\ mflgi})
ada usaha membuat judul itu lebih
artistik. Perhatikan penggunaan ka
ta "asmara" yang merupakan diksi
puitis, atau penggunaan kata sifat
"ternoda" ketimbang kata benda
"nbda" untuk menimbulkan kesan
: dramatis: noda itu ada di sana akibat
sebuah proses panjang yang terjadi
sebelumnya. Bandingkanlah dengan
pilihan kata dan frasa yang makna-
nya lebih denotatif pada film bela-
kangan ini seperti "perawan" atau
"datang bulan" dan puncaknya: "di-
perkosa".
Coba bayangkan, betapa beratnya
usaha membuat orang keluar dari
rumah agar mau membeli tiket bios-
kop dan menghabiskan waktu seki-
tar dua jam di sana. Maka diambil-
lah jalan pintas dengan membuatjudul yang sebisa mungkin^^^^—
semacam lingua poe-
tica atau aspek artis-
pada judul itu malah-
an para agamawan (te-
patnya ulama). MUI Sa-
marinda, misalnya, me-
nyatakan kata "keramas" pada
judul Suster Keramas mendatangkan
konotasi bahwa sang suster itu baru
saja "mandi junub" (keramas dalam
bahasa sehari-hari). Seandainya
film Hantu Puncak diganti judulnya
tanpa kata "datang bulan", pesan
pendek berbau ancaman kepada pe-
ngelola bioskop yang akan memu-
tarnya tak akan bermunculan.
Judul memang menentukan. Tapi
bukan hanya dalam seal laku-tidak-
nya film, melainkan juga sebagai pin-
tu masuk bagi tanggapan terhadap
film. Sekalipun film adalah repre-
sentasi, yaitu rangkaian pilihan be-
bas para pembuat film dalam me-
nyusun ulang kenyataan, tetap saja
film diserap sebagai refleksi, yaitu
cermin dari kenyataan. Berdasarkan
refleksi ini kita ingat Aa Gym dulu
marah lantaran film Buruan Cium
Gue ia rasa tak menggambarkan pe-
rilaku remaja Indonesia sesungguh-
nya. Ya memang tidak, karena gam-
baran remaja di film itu karangan
para pembuat film saja.
Inilah sebenarnya jebakan sen-
sasi bahasa yang sedang dihasil-
kan oleh sebagian pembuat film le-
wat judul-judul itu. Kita jadi men-
curahkan perhatian buat judul be-
laka, padahal isinya tak ada apa-
apanya dibanding DVD por-
no bajakan yang ditawar-
kan di bawah jembatan





ran judul bikin kita jadi an-
cam-mengancam. Sekalipun
saya mengerti orang lapar digoda te-
rus-menerus dengan bau pepesan ko-
song bisa marah, saya tetap merasa
bentuk kemarahan dengan ancam-
mengancam sedang memajalkan ke-
mampuan kita berdemokrasi.
Ada dampak sensasionalisrae ini
terhadap kehidupan kita bersama,
Dengan ketidakdewasaan bersama
yang dimiliki oleh sang penghasil ju
dul maupun yang menerimanya, ki
ta berhadapan dengan kesalahpa
haman yang saling dipelihara dan
pembangunan wacana yang berjalan
makin lama makin berjauhan.
*J Kritikus film dan
redaktur www.rumahfilm.org
Tempo, April 2010




S el^ peristiwa seorang diplomat Indonesia menelepon
re^nya sesama diplomat, "Aku sekarang sudah coun
sellor. lo. Kamu bagaimana?" Dari seberang telepon re-
kannj^ menjawab. "Oh. selamat. ya, aku sendiri masih se-
kretans I.
Percakapan dua diplomat itu menimjukkan bahwa diplomat
yang satu telah naik gelar diplomatiknya menjadi counsellor
sed^gkan diplomat yang satunya lagi masih sekretaris I, satu
tmgkat di bawah counsellor.
Gelar diplomatik memang agak asing bagi mereka yang tidak
mengetahui seluk-beluk gelar atau pangkat diplomat. Seseorang
secara resmi menyandang status diplomat bUa telah memenuhi
beberapa syarat tertentu, seperti pendidikan akademis dan
pendidikan klmsus diplomat yang harus diikuti oleh calon
diplomat untuk menjadi diplomat"Di Indonesia diplomat lea
ner dibina dan dldidik oleh Kementerian Luar Negeri
Bila seseorang sudah lulus dari pendidikan khusus diplomat
maka sejak saat itulah ia berstatus sebagai pejabat diplo-
matik/diplomat dan memperoleh gelar diplomatik di samping
pan^at/golongan-ruang sebagai pegawai negeri sipil.
Tmgkatan gelar diplomatik berlaku sama di dunia inter-
nasional: delapan jenjang. Dalam bahasa Indonesia gelar dip
lomatik paling tinggi hingga paling rendah adalah duta besar,
minister, minister counsellor, counsellor, sekretaris I sekretaris
II, se^et^ III, dan atase. Dapat kita lihat bahwa'sebagian
istiJah plar masih dalam bahasa asing: counsellor, minister
counsellor, dan minister, sedangkan jenjang gelar lainnya sudah
dibahasa-mdonesiakan, yakni atase (berasal dari kata atache)
se^etarw III (third secretary), sekretaris II (second secretary),
selaetans I (first secretary), dan duta besar (ambassador).
Mungldn tak mudah bagi pemerintah mencari teijemahan
yang tepat sesuai dengan status, lingkup, dan tugas diplomat
untuk is^ah yang masih asing tadi. Sebagai perbandingan,
seorang diplomat Malaysia pemah menerangkan kepada saya
bahwa di Malaysia gelar diplomat sudah dibahasa-malaysiakan
semu^ Counsellor ad^ahpenasibat, minister counsellor adalah
penasihat menteri, dan minister adalah menteri. Memang terasa
aneh, bukan? Namun, bagi Malaysia, istilah yang sudah di-
malaysiakan tersebut bukan hal yang aneh lagi.
Bagi Indonesia, istilah penas/tot sebagai teijemahan co
unselor tidak begitu asing. Namun, istilah penasihat menteri
rati^ minister counsellor, dan menteri untuk minister memang
tepat secara harfiah, tetapi bila digunakan dalam khazanah
diplomatik tentu saja terasa rancu dengan istUah menteri yang
men^gatk^ kita pada jabatan menteri dalam kabinet
Penmh ada pikiran men^unakan istilaix penasihat untuk
. counselor (sama dengan Malaysia), penasihat utama imtuk
minister counsellor, dan data untuk minister. Istilah duta di sini
berstatus lebih rendah satu tingkat dengan duta besar sebagai
kepala perwakilan setingkat KBRI. Namun, sejauh ini wacana
itu beluin dian^p pas oleh kalsmgan diplomat Indonesia.
Demikianl^, hingga kini istilah counsellor, minister coun
sellor, dan minister masih dipakai dalam tata persUratan ataii
laporan diplomatik dalam bahasa Indonesia. Bisakah pakar









Konsidat Jendei^ Republik In
donesia di Melbourne, Australia,
terus berupaya memasyarakat-
kan dan menin^tkan pembel-
ajar bahasa Indonesia. Itu karena
sejak beberapa tahiin terakhir
minat pelajar untuk mempelajari
bahasa Indonesia cenderung me-
hurun.
"Lewat budaya, KJRI Mel
bourne menawarkan program
■schoolexcursion workshop gamel-
an. Guru-guru melatih anak di-
diknya belajar gamelan sekaligus
belajar bahasa Indonesia," kata
Konsul jenderal RI Budiarman
Bahar, Min^ (11/4) di Melbour
ne, Australia.
Menurut data, pengjgaran ba
hasa Indonesia mengalami pe-
nurunan cukup drastis, terhitung
dari tahuii 2002 sampai 2008. Di
Victoria pelajar yang mempel
ajari bahasa Indonesia pemah
mencapai 106.000 pelaj^. Ke-
mudian dari tahim ke tahim terus
berkurang dan saat ini terdapat
sekitar 75.000 pelajar yang bel
ajar bahasa Indonesia dari se-




^ bahasa Indonesia, KJRI tahun
2009 mengundang Universitas
Pendidikan Indonesia (UPl),
Bmdimg, untuk melakukan la-
watan seni dan budaya di Mel-
bpiume, Victoria. Lawatan bu-
t^tama ke sekolah-seko-
lah di Victoria yang m<^ii^ajark^
bahasa Indonesia sekali^ t^-
pil di acara Festival Indonesia
2009 di Melbourne.
"Dari data Department of Edu
cation and Early C^dhood-LO-
^ TE programs, tercatat penurun-
an peminat sekitar 33 persen
pel^ar yang belajar bahasa In
donesia. Dari sebelumnya sekitar
106.284 orang pada tahun 2002,
menjadi sekitar 7L528 orahg pa-
da tsdmn 2007," jelasnya.
Penurunan disebabkan travel
advisory Pemerintah Australia,
yang memberi peringatan khusus
antara lain kepada sekolah
yang ingin berkunjimg ke In
donesia
Selain itii, lanjut Konjen Bu-
diarm^ juga karena kasus te-
ro'risme di Indonesia yang
memengaruhi pandangan orang-
tua untuk mengizinkan anaknya
melakukan study tour atau
kunjuhgan sister school Ice In
donesia Termasuk pemotongan
an^aran federal untuk penga-
jaran bahasa di sekolah-sekolah
pada era pemerintahan John Ho
ward.
Guru bahasa Indonesia di Ca
thedral College, Williams,
mengatakan, selain karena travel
advisory, berkurangnya minat
pelajar Victoria mempelajari ba
hasa Indqnesia juga karena fak-
tor latar belakang akar budaya
sehingga pelajar cenderung me-
■ milih bahasa Jerman, selain ba
hasa Inggris.
Menurut Budiarman, selain
pelatihan gamelan, imtuk me-
nekan pemuunan minat bekgar
babasa indon^ia, KJRI mela
kukan berbagai upaya, antara 1^
kunjungah ke sekolah, lOrnba ba
hasa Indonesia, pengHargaan
murid berprestasi d^am bahasa
Indonesia, dan pardsipasi pada









•  • n V
Dilakukan B^tsama
JAKARTA, KOMPAS - Ke
salahan berbaha^ Indonesia di
lakukan hersaiiia oleh gu^ mu-
rid, orangtua, penerbit buku, pe-
raerintah, dan bahkan media
.m^sa. K^na itu, semua pil^
hariis ikut bertanggung jawab
menin^tkan kemampu^ ma-
syarakat dalaih berbahasa Indo- |
nesia yang baik dan benar.
Demikian pokok-pikiran yang
mengemuka dalam diskusi ter^ I
batas Kompas dengan seW^, 30
guru SMA/SMK di Jakarta dan
Sukabumi, Sabtu (1^4). n j
n  Di kalangan murid, misalhya,
muncul anggap^ bah^ pela-
jaran Bahasa Indonesia tidak be-
gitu penting, bahkan mengang-
gap remeh, sehin^a murid tidak
serins belajar Bahasa Indonesia
Itu sebabn^ dalam ujian na-
sional SMA^ai rata-rata pela-
jaran Bahasa Indonesia cende-
nmgmenurun.
Jika tahun 2006 nilai rata-rata
Bahasa Indonesk uhti^ SMA
Bahasa 7,4, pada tahun 26p7 tu-
me^'adi 7>p8 dan^^
ipenjadi 6,56. Ad^un untuk sis-
T^S]\^jums
7,90,.
tui^':^^ja^ ^,56 naik se-
d^m^adr
lebih/tin]^ Irarena lo^te baha-
sahj^ lebih baik,^ kata Dumaria
Simmj^tak, guru SMAN 55 Ja
karta.
Haruskreatif
j  dlo Tahe Sinaga, guru SMAN
i  36 Jakarta, mengatakani, guru ha
ms kreatif dalam mengsyarkan
t Bahasa Indonesia
".fika gum kreatif, mmid pim
senang mengikuti pel^jaran Ba-








' menugaskan murid-mimdnyaj melihat pengguimn baK&a
dohesia yatig sal^ di masya-
rakat
Dari hasfl penugasan ini, ter-
nyata kesalahan ditemukan di
banyak tempat, termasuk papan
petupjuk pelayanan masyarakatjPud^Isdri^ guru SMAN 26
Jakarta, mengatakan, peng^aran
Bahasa Indonesia selama ini ti
dak hanya mengacu pada buku
pelajaran, tetapi juga melihat
perkembangan bahasa di media
massa.
dleh karena itu, media hams
men^unakan bahksa' Ihdonesia
yang benar, termasuk memper-
kenalkan i^ah bam atau me-
mopulerkan. kembali. kata-kata






l^dah-kaidah yang berlaku. Jika
media massa terus-menerus
menggunakan kata atau istilah
yang salah, akan sangat mudah
ditim oleh masyarakat termasuk
para pelaiV- CraY) "




i Bahasa Sepak Bola
Semakin suka wartawan menggunakari kata memperma-
/ukan dalam ranah olahraga. Kecendenmgan ini perlu
dicermati dan dikntik. Dalam olahraga j'ang nienjunjung
tinggi kesportifan, semestinya tidak dikenal kata mah mem-
permalukan, atau dipermalukan. Kalah itu seal hiasa sebab
dalam pertandingan atau perlombaan selalu ada pihak yang '
menang dan kalah.
Kata-kata tendensius yang juga digemari wartawan olahraga
kita antara lain menghabisi, menggilas, memecundangi, atau
menghancurkan. Tujuannya, menarik perhatian pembaca Se
makin keras kata yang digunakan sebagai judul berita di-
harapkan semakin banyak mengundang pembaca. Bertekuk lu-
tut niscaya lebih menohok daripada menyerah dan membantai
dianggap lebih mengesankan dibandingkan dengan mengalah-
kan saja
Baildah, tetapi apakah m^ih layak menggunakan kata me-
mklukkan apabila suatu kesebelasan hanya menang 1-0 atas
kesebelasan Iain? Biasanya wartawan yang memihak kesebe
lasan tertentu memilih kata-kata yang berslfat menekan ke
sebelasan lawannya dan sebaliknya. BUa kesebelasan kesayang-
annya l^ah, ia akan memakai kata-kata kalah terhormat atau
kalah tipis dalam menulis laporannya biarpun skor akhir me-
nunjukkan kesebelasan j^g dibelanya kalah telak 0-4.
Beiimbang bagi wartawan olahraga-normalnya-berarti me-
nyerang tim musuh dengan kata-kata tajam dan memuji tim
sendiri setinggi langit. Penyerang lawan diejek malas, pemain
belakangnya dikatakan gugup, dan pelatihnya disebut hifau.
Sementara itu, penyerang tim favoritnya dipuji gigih, beknya
tangguh, dan pelatihnya bertangan dingin.
Tak heran olahraga Indonesia, teristimewa sepak bola,
ribut melulu dan sering dilanda perkelahiari sebab khazanah
bahasa Indonesia memang tidak mengenal padanan untuk kata
Inggi^ sportive yang terpaksa kita alih eja menjadi sportysa^a,
Kta juga tak mengenal teijemahan terhadap kaXa.fair atau
irase fair play. Kata ada kalanya diindonesiakan menjadi
adil saja, padahal masalahnya bukan keadilan j'ang membu-
tuhkan penghakiman, melainkan berbuat adil atas dasar ikhlas
dengan sadar.
Kita juga sering kebablasan asal mencopot kata untuk mem-
bangun makna asosiatif dan menulis: "Markus berhasil men-jaga gawangnya tetap perawan hingga pertandingan berakhir."
Fen^unaan kata perawan di sini sebenamya kurang kena,
kurang tepat, dan kurang ajar.
BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA
Baguslah kalau wartawan menggali lebih banyak kata luituk
menulis laporan yang nikmat dibaca asal tidak asal-asalan.
Pemakaiaii kata merumput C'Ronaldo niasih betah merumput
di Real Madrid'O, misalnya; sangat tepat dan segar. Mengge-
tarkanjala, menembu9 pertahanan, meng&xh bA kanan, meng-
gimtinglangkah, mengoyaltbcaisan belakang, ateumemberikan
umpan teroboso/r merupakan beberapa rahgkaian kata basil
galian wartawan yang cukup men^ug^ dan enak dibaca
Gerakan pemain sepak bola di lapangaii dapat diumpamakan
seperti kendaraan, kapal, atau macan sehin^a lahirlah ka-
ta-kata menyalip, melqju, dan menirkam yang iimginatii Na- *
mun, bila pikiran wartawan sudah kacau, kita akaai membaca n
kata mengganycmg, menyobek, atau memerkosa dipertuliskan
dalam ulasan sepak bola. .
LIE CHARLIE
Scujana Bahasa Indonesia, Tinggal di Bandung
Kotnpas,- 16 April 2010




Didesak beberapa anggota DPR dalam sebuah rapat ter-
buka, mantan Kepala Bareskrim Polri Komisaris Jen-
deral Siisno Duadji bersikukuh tak bereedia membe-
berkan siapa sesungguhnya "Mr XT yang diduga menjadi ma-
kelar kasus perkara hukum di kepolisiaa Alasannya, ia tak
ingin melanggar hukum dengan menyebut nama lengkap orang
yang bam terduga ataii tersangka sebagai pelaku kejahatan.
Pesan moral yang tertangkap adalah meski seseorang ditengarai
melakukah tindak pidana, martabatnya sebagai manusia hams
tetap dijaga.
Nama samaran, seperti Mr X, atau inisial nama diri semisal
ZZ atau Jr biasa digunakan sebagai bahasa proses hukum yang
melindungi tersangka tetap sebagai manusia bermartabat. Is-
tilah tersangka sendiri bertolak dari anggapan bahwa seseorang
belum tentu ber'salah sebelum diuji di meja hijau meski telah
ditemukan bukti kejahatannya. Varian tersangka adalah terpe-
riksa yang berlaku di kal^gan intemal kepolisian. Sebelum
penetapan status tersangka, biasa digunakan frase patut diduga
sebagai bentuk kehati-hatian. Asas praduga tak bersalah me-
mpakan prinsip yang men^argai harkat kemanusiaan ba^
mereka yang bermasalah hukum.
Para pengacara juga biasa memoles gengsi tersangka dengan
ujaran bahwa kliennya datang ke pemerilsaan "atas inisiatif,
kemauan, atau kesadaran sendiri". Maknanya, sang klien adalah
orang yang sadar dan taat hukum serta ksatria Sebaliknya,
dijemput paksa atau ditangkap diterapkan bagi tersangka yang
tidak kooperatif. Pada masa lalu kita juga mengenal peng-
halusan istilah proses hukum, seperti diamankan (ditangkap),
dimintai keterangan (diinterogasO, dan diinapkdn (ditahan).
Kritik yang mimcul adalah penghalusan itu bukan wujud peng- '
hormatan terhadap hak manusiawi tersan^, melainkan eu-
femisme bahasa untuk menyembunyikan kekejaman rezim.
Jadi, alangkah rapuhnya martabat tersangka. Desakan ang
gota DPR kepada Susno Duadji agar membulra mister! "Mr
di depan publik mencerminkan niat menepis asas praduga tak
bersalah. Logikanya, buat apa ifiembentengi nama jika so-
soknya sudah ceta wela-wela bin gamblang di depan khalayak.' ,
Publik sendiri, termasuk media, mungkin karena gemas, me-
rasa tak perlu rikuh menyebut nama asli tersangl^ Atau,
mereka akan menyemburkan idiom sadistis menumt versinya;
disergap, dihekuk, dicokok, didduK digiring, diseret digelandang,
dijebloskan, dan entah apa lagi, untuk menyudutkan tersangka
• kriminal.
Jangan salahkan publik jika akhimya mereka memilih kata
yang mungkin bermakna "degradatif' terhadap rimba per-
adilan, khususnya b^ tersangka tindak culM. Kalau saja
sengkamt proses hukum kita bisa diurai secara jelas, jujur, dan
terbuka, martabat tefsan^ niscaya teijaga dengan sendirinya,
dan ungkapan "kasar" pim akan sima
Di Yogyakarta, seorang teman membujuk saya mengunjun^
SgPc yang mula-mula sangat dia rahasiakan. Saya siap rae-
nerima ajakaimya asalkan dia bersedia menibuka siapa se
sungguhnya "Mr SgPc" itu. Melegakan, inisial itu temyata
(warung) sega pecel di sudut kampus yang rindang.
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengajar pgda Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI





KEMENTORIA ,N Perdagangafa mempercepat
pemberlakuaii i kewajiban pencantuman label rialam
bahasa Indom ^ ia pada produk nonparigan sesual
Peraturan Mei iteri Perdagangan Nomor 62/M^DAG/
PER/12/ 2009, terhltung mulai 1 Jull 2010.
Direktur Peflindu .ngan Konsumen
KementerianPerdagangs uiRaduMSembirihg
mengatakan. percepa tan itu ditujukan
untuk memberikan pe: rllndungan kepada
konsumen atas produk- -produk nonpangan
impor maupun lokal yar jg beredar.
"Kita percepat pembe rlakuannya karena
ada permintaain darl p< ;Iaku usaha dfllflTn
negeri. Tentu Ini sesuat u yang balk teruta-
ma bagi konsumen kita kata Radu, akhir
pekan lalu.
Permendag No 62/. M-DAG/PER/12/
2009 tentang Kewajib lan Pencantuman
Label, dlsahkan Deseml oer 2009, dan ber-
laku setahun setelah dis sahkan. Keteiitum
Itu antara lain mengatt or kehanisan pro
duk nonpangan mencaiitumkan label de-
ngah informasi berupa ukuran, takaran,
timbangan, komposisi, standar produk,
manfaat produk. efek samping pen^una-
an, kode produksi, waktu kedaluwarsa,
kehalalan produk. dan identitas pelaku
usaha, dalam bahasa Indonesia.
"Informasi dengan bahasa Indonesia
pada label produk itu sai^at penting, agar
konsumen di negeri ini mengetahui dengan
jelas kualitas produk yang dibelinya." ujar
Radu..
Jumlah produk nonpangan yang diwa-
Jibkan mencantumkan label berbahasa
Indonesia itu sebanyak 103 jenis'barahg.
Terdiri atas 46 jenis baraiig elektronika
CAKUPAN PRODUK
YANGDIATUR ^
• barsng elektronik keperiuan rumah tangga
• telekomunikasi dan informatika,
• barang keperiuan kendaraan bermotorfcutcu '
cadang dan lainnya) . •
• ienis barang lainnya (alas kaki; barang |adi kulit,
sakelar, lampu, kertas foto)
INFORMASI YANG
' DICANTUMKAN PADA LABEL
• ukuran, takaran, limbangan, komposisi . .
: • standar prdduk, manfaat produk. efek samping
penggunaan " n , n .
• kode produksi; waliu kedaiuwarsa
• kehalalan produk • , ,
• fdentrtas pelaku usaha . . .
keperiuan rumah tangga, '9 barang ba-
ngunan, 24 barang komponen kendaraan
bermotor. dan 24 jenis barang lainnya (alas
kaki, barangjadi kullt, sakelar, lampu, ker
tas foto).
Pemerlntah telah melakukan soslalisasi
terkait aturan tersebut kepada kalangan
industrl dan masyarakat. Diharapkan pada
akhlr tahun Ini, seluruh produk nonpangan
yang beredar di Indonesia harus sudah me-
menuhi ketentuan tersebut.
"Kalau tldak tepati aturan, kena sanksi
ipidana," ujar Radu.
Pemerlntah tldak akan membeill^ per-
ingatan terlebih dahulu jlka ada perusaha-
an yang tldak menepatl aturan Inl. Khusus
untuk barang Impor, ketentuan label dalam
I bahasa Indonesia berlaku saat memasukl,
! daerah pabean Republlk Indonesia.
:  Ketentuan pencantuman label dalam
n  bahasa Indonesia Itu dlkecuallkan bagi
barang yang dljual dalam bentuk curah
dan dikemas secaira langsung dl hadapan,
konsumen. Selaln Itu, ketentusm label Inl
Juga Udak berlaku bagi keperiuan ken
daraan bermotor atau suku cadang yang
diimpor oleh produsen sebagal bahan,
baku atau bahan penolong terkait dengan
produksi.
Ketua Gabungan Elektronik Indonesia"
atau Gabel All Soebroto Oentayo menga- •
takan, percepatan peraturan labelisasl
kemungkinan teijadi karena ada beberapa
asoslasi yang memarig menghendaklnya.
Namun. All mengatakan, industrl elektro
nik kesuUtan untuk menyesualkan dengan
aturan Ini. "Sebab, kaml perlu proses yang
lebih panjang." ujamya.
(Kontan/Kompas.com/dra)
Warta Kota, 13 April 2010
BAHASA iNDONESIA-PSNGARyH BAHASA ASING
Bahasa Asing, Bahasa Indonesia
i Daoed
J-. joESOEF n .
Mereka ini satu bangsa dengan satu ba
hasa untuk semuShya. Ini barulah us^a me
reka; mulai dari sekar^g apa pun juga y^g
mefeka rencanakan, tidak ada yang tidak
akan dapat terlaksana".
(AUdtab, Kejadian-il.6)
Ada orang yang mengatakan bahwa
bahasa Indonesia berkembang men-jadi suatu baliasa gado-gado meng-
ingat begitu banyak kos^ata serapan dari
aneka bahasa asing dan bahasa .daerah 5o
what? Semua bahasa asing yang sekarang
dianggap sud^ "mapan", pada awal pei^m-
buhannya juga begitu. Pelajaril^ bahasa
Belanda yang dulu nyaris menjadi salah satu
dialek"kita.
' ^ B ahasa' adalah' alat komunikasi n nianusia' vj
par excellence dal^ bergaul antara sesama- j
nya dan melalui interaksi di aneka bidang
kehidupan, manusia menyempumakan alat
.komunikasinya yang spesifik. Bahasa adalah
unsur terpenting dari kebudayaan. Dalam
penjelasan UUD 45 disebut, antara lain, bah-^
wa "puncak-puncak kebudayaan di daerah
seluruh Indonesia terhitung sebagai kebuda
yaan bangsa". Dan salah satu "puncak" ter-
sebutpasti berupa bahasa. ^
Inklusivisme perkembangan bahasa
Indonesia tidak perlu membuat kita "minder"
karena memang merupakan satu keniscayaan '
demi kemajuan peradaban kita. Bahasa Indo- i '
nesia berdasarkan bahasa Melayu yang, wa-
laupun sudah merupakan "lingua france'' di
nusantara pada saat Sumpah Pemuda dicetus-kan, berkosakata terbatas. Maka demi pe- ^
nyempumaannya kita perlu asupan bahasa-bahasa daer^, Selanjiitnya, bahasa Indonesia
perlu pula dilengkapi dengan asupan bahasa
asmg berhubung bahasa persatiian kita ini ha-
rus bisa berfungsi sebagai "bahasa akade-
mis", yaitu bahasa pengantar dalam pembela-
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
diciptakan oleh penalaran asing. '
|-^ Berkat, konsistensi sikap para pendidik
' kita, bahasa Indonesia berangsur-angsur bisa
'! efektif menjalankan fungsi tersebut, terma-
i  suk di jenjang pendidikan tinggi. Hams diar
]  kui kegado-gadoan berbahasa nasiohal kita
kelihatan sekali jiistru di mang-mang perku-
I  liahan. Tidak apa, karena kita memang mau
I memantapkan 'Ibahasa hukum", "bahasa
ekonomi", "bahasa sbsiologi", "bahasa poli-
tik-ketatanegaraan", dan Iain-lain. Sedang-
kaii pemantapah semiia itu hanya bisa dica-
pai melalui penemp^ "bahasa akademis",
yaitu bahasa gaul para akademikus di ling-
kungan "komunitas ilmiah"; ,
Mengembangkaii bahasa akademis dan
mendewasakan peng^naannya bukanlah ber-
arti menumbuhkan satu ragam bahasa yang
"luar biasa" iintuk dipakai sebagai "ciri khas"
bagian masyarakat yang menggunakannya.
Dengan kata lain', derajat pendidikan formal
;  seseorang dapat segera diketahui dari cara dia
bermtiu: atau menulis dalam b^asa itu.-. - - •
Yang menjadi tujuan utama dari us^a~
pengembangan bahasa, akademis bukanlah
menciptakan satu fagam bahasa khusus dan
istimewa atau membentuk ciri kebahasaan
yang khas'hasd pendidikan formal tingkat
tefteiitu. Semua iiu adalah hasil sampingan
yang.tak terdakkan dari usaha tersebut dan
yang dalam dirinyd tidak buruk. Bahasa aka
demis perlu . dikembahgkan karena perkem
bangan. komunitasilmiah memerlukan, bah-
kan menuntutadahya aiat komunikasi bem-
pa bahasa yang sekaligiis jelas (tidak samar-
samar),"teratur, bejul (cf?/-recf) dan estetik.
- ' Keempat ciri ini tidaklah begitu dituntut
oleh bahasa pergaujari uinum sehari-hari wa-
laupun ,dala:m jangka panjang bahasa haras
menjalar ke hpgian-bagian lain dari masya-.
rakat riasional Idta; Cepat lambatnya penja-
laran ini akan sangat bergantung pada kece-
pat^^d^ derajat perkembahgail komunitas
ilmiah sendiri dalam membina akademikus-
yang bduUbetui bersemangat ilmiah dan ti-
sekadar orang bergelar kesarjanaan.
Jadi usaha membuat bahasa Indonesia
bermutu sebagai bahasa akademis, berarti
membina bahasa kebangsaan dan persatu^
kita ini menjadi satu ragam bahasa yang je-j las,-teratiif, correct, dan estetik. Keempat ci-
n Ti-inif'diniscayakan'karena'bahasa.?akademis:'"
! dipakai pada pokoknya untuk membahas il- ,
i mu penget^uan, sedangkan ilmu pengeta-
huan pada asasriya adalah berpikir dan pemi-
kiran yahg teratur. ;
Bila dikatakan bahwa bahasa akademis
itu hams jelas, dengan "jelas" ini dimaksud-
kan bahwa setiap kata, simbol dan tanda
yang membentuk'bahasa tersebut mengan- i
dung pengertian dan maksud yang pasti dan
disep^ati bers^a hingga hal-hal yang di-
ungkapkan cleh bahasa ini sebagai keselu-
nihan menjadi jelas untuk, selain dipahami,
disetujui ataii tidak disetujui. Kalaupun ada
yang tidak setuju hams ada pula kejelasan
tentang yang tidak disetujui itu.
IstUahAsing- ,
Komunikasi di lingkungan satu kelom^
pok sosial yang berbahasa tunggal dan le-
bih-lebih Bi dalam kelompok-kelompok
yang berbahasa ganda, pertukaran informa-
si antara berbagai masyarakat yang berbe-
da, menimbulkan banyak konsekuensi pada
kosakata. Untuk mencegah kesimpangsiur-
an pengertian adalah wajar bila orang me-
minjam kata atau istilah dari bahasa asing
yang sudah lebih dahulu beredar dan
mengandung pengertian yang. telah lama
disepakati bersama di kalangan akademi- |
kus dan akademisi di mana pun. Jadi ja- j
ngan cepat meriganggap seoran'g akademi- j
kus berlagak,<sok) ijija dalam mehguraikan j
sesuatu dia mejigetengahkan suatu istilah :
asing sesudah merhakai istilah Indonesia i
yahg b^rpengertian saifia.
Sampai akhir Abad-XIX, bahasa akade
mis y^g dipakai. oleh komunitas ilmiah di
Kota Paris;misalnya; tidak hanyapenuh ber-
tabutbi dengari kata-kata asing tetapi keselu-
mhan ragani bahasa itu adalah asing, yaitu
bahasa Latin.-Berhubung bahasa ini tidik di-
j pakai dalam pergaulan hidup sehari-hari,
agar walaupun begitu tetap mengingat dan
^ mengxiasainya deng&i bdik, para mahasiswa
menggunakanriya dalam berkomunikasi di
antoa ses^ariy.a di daerah perg^an ting-
gi. M^a itu daerah di.Sekitar Sorbonne dise-
but "daer^ Latin" (Qartier Latin).
Penggunaan bahasa akademis yang sama
: sekali asjhg ini temyata tidak mengurangi
I ketebalan semangat kebangsaan mahasiswa
dan akademikus Prancis. Sekarang bahasa
Latin sudah tidak hams dipelajari lagi di per-
guman tinggi Prancis, kecuali untuk Fakul-
tas Kedokteran. Sebagai gantinya bahasa
akademis yang disajikan secara tertulis
mienggunakan bentuk tertentu, disebut "pas-
s6 simple", yang tidak perlu dipakai d^am
I bahasa lisan.
1  • Demi penyempumaan bahasa akademis
i  jelas perlu disusun istilah-istilah dengan pe-
j ngertian yang jelas d^ disepakati. Adalah
! wdjar kita mengambil kata-kata tertentu dari
: bahasa asing, karena, (i) kenyataan bahwa
iptek modem yang bersangkutan memang
datang dari luar, (ii) ilmu pengetahuan itu
sendiri bersifat universal dan (iii) melalui is
tilah asing itu kita tumt berkomunikasi de
ngan lingkungan ^ ademis yang lebih luas.
Bila perlu kata/istilah asing itu disesuaikan
dengan ejaan dan tata bunyi bahasa kita.Per-
lu pula dipikirkan penggunaan resmi dari ka-
ta-kata tertentu berupa klasifikasi evolutif.
Bila untuk dunia binatang, rrtisalnya, bempa
"gudel" dan "kerbau"; untuk dunia tanaman,
bempa "babal", "gori", "nangka". Kata-kata
seperti ini sudah lazim dipakai dalam artian
I evolutif didaerah (Jawa). Mengapa kata-kata
seperti ini tidak dimasukkan dalam kosakata
bahasa Indonesia karena biar bagaimanapun
bahasa daerab adalah bagian dari bahasa na-
sional. Pengadaan kata-kata seperti ini bu-
kan hanya bagi pemantapan bahasa akade
mis tetapi juga demi penyempumaan bahasa
. Indonesia sendiri.
Bahasa akademis juga hams memenuhi
tuntutan estetika seperti halnya bahasa pada
umumnya hams berbuat begitu. Bahkan ba
hasa akademis perlu lebih memperhatikan
segj estetika ini ketimbang ragam bahasa
I  lain mengingat ia dipakai khusus di komuni
tas ilmiah oleh dan dalam kalangan orang
terdidik dan terpelajar. Bukti keterdidikan
dan keterpelajaran bukanlah hanya ketajam-
. an nalar tetapi juga kepekaan rasa. Salah sa
tu aspek estetika itu adalah pencegahan
pengulangan (penggunaan repetitif) dari ka-
ta/-ungkapan yang sama dalam halaman
yang sama, apalagi dl alinea yang sama.
Untuk ini diperlukan penetapan "sinonim".
Usaha ini tidak sesulit menciptakan istilah
mengingat kekayaan Indonesia dalam baha-
sa.daerah, selama kita tidak picik dan asal-
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lean ada kesepakatan untuk melepas kata
daerah dari konteks nilainya yang semula.
Bahasa Indonesia cukup kaya untuk dija-
dikan bsJiah lamiiap bagi keperluan pengem-
bangan bahasa akademis. S^ah sedrang ahK
bahasa asing di forum Unesco pemah menga-
takan bahwa bahasa Indonesia mempunyai pe-
luang besar untuk berkembang dan dikem-
bangkah menjadi satu bahasa niodem. n
Salah satu ciri 'pokpk dari bahasa mo
dem, menumtnya, adalah kebolehannya un
tuk dipakai membahashal-halyang abstiak.
nmu pengetahuan tenhasuk hal yahg dikata-
kan abstrak ini karena ia mefupakan refleksi.
alam oleh manusia. Namun, ia buktinlah-
suam refleksi yiang sederhana, segera dan to
tal, tetdpi berupa suatu proses yang terdiri
dari satp rangkaian panjang abstraksi, pera-
musan, pembentukan konsep dan hukum-
hulmm. '
; PENUUS ADA^H ALUMNUS UnTVERSITE
PuURiDISClPLINAlRES PaNTHEON-SORBONNE
BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Bahaisa Indonesia di Jakarta
Bahasa adalah cerminaii bangsa. Di banyak kota besar
seperti Jakarta, bahasa Indonesia tidak digunakan de-
ngan benar.Akibat dominasi bahasa asing menguat,.
bahasa Indonesia seolah raenjadi bahasa kelas dua. Fenome-
na ini berawal dari sekolah. >
"Hampir.semuapusat perbelanjaan dan kompleks peru-
m^an menggunakan tulisan berb^asa Inggris. Bahkan di
televisi, sekolah, atau di mal, or^g-or^g merasa lebih ber-
gengsi memakai bahasa Inggris," tutur Suryani Waruwu.
Sebagai gum bahasa Indonesia, Sur-
.  yani menilai fenomena negatif itu jus- '
tm berawal di sekojah, teinpat ber-
langsungnyapendidikan. Di-sekol^,
■^^3^ gum-gum bahkan tidak terbiasa de- ' ^
ngan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Para gum
V  tugas gum bahasa
Menurat Wakil Kepala Se-.
Harapan Indah, Bekasi ini ber-
. ■ bahasa Indonesia tetap didukung se-^  muapihak,termasukpemerintah.
. 1?^ ^ masyarakat Jakarta, apalagi Indo-
kecil seperti sekolah, jauh lebih
'. mudah. Minimal, kesadaran
.  SP/ENDAHOT kepadasemuakalangan."ujar-
Suiyani Waruwu ' nya penuh harap. [U-S]




Air Putih dan Gula Merah
Air putih sebagai sebutan untuk air minum yang bersih
lazim kita gunakan dalam percakapan sehari-hari Pa-
dahal. yang kita sebut air putih itu tidak berwarna putih.
Yang lebih tepat disebut air putih adalah air susu karena,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, yang disebut putih adalah wama dasar yang serupa ,
, dengan wama kapas. Putih air susu seperti kapas. Setahu saya,
di negeri ini tak ada sungai, danau, suraur, atau perusahaan air
minum yang memproduksi air seputih kapas itu.^
Menurut kamus yang sama, air adalah cairan jemih tak
berwarna, tak berasa, dan tak berbau yang diperlukan dalpn
kehidupan manusia, hew^, dan tumbuhan yang secara la-
miawi mengandung hidrogen dan oksigen. Selain itu, an juga
berarti benda cair yang biasa terdapat di sumur, sungai, danau
yang mendidih pada suhu 100 derajat celsius. Di kamus itu
disebutkan juga bahwa yang dimaksudkan dengan jem/ft adalah
terlihat terang (tentang air); bening; bereih; tidak keruh. Ke-
terangan ini cukup jelas. Kalau begitu, mengapa air minum
disebut air putih, bukan airjernih, air bersih, atau air saja?
Teimyata sebutan air putih ini lahir begitu saja tanpa ke-
sepakatan bersama, kemudian diterima masyarakat tanpa ke-
beratan atau catatan. Yang menarik, KBBI sendiri tak menolak
sebutan air putih.'Sehagai sebuah entri, air putih adalah air
tawar yang dapat diminum atau air yang masih asli dan belum
dicampur apa-apa Saya sendiri cenderung menyebut air putih
dengan air minum atau air saja karena memang tidak putih-
seperti kapas. Masihkah Anda tetap ingin raenggunakan se
butan af'r putih? .
Tanpa rasa curiga bahwa orang kita buta wama, bagi saya
terdengar aneh ketika kita menyebut gula kelapa, atau gula
\  nymr, atau ^ u/oyowa sebagai ^u/ameraft,padahal wama gula
!  itu kecoklat-coklatan, bukan merah. Karena merah adalah war-
na dasar yang serupa dengan wama darah (juga menurut
I KBBD- Walaupim demikian, KBBI tetap mencantumkan gula
mera/i sebagai entri. Artinya frasa itu tidak ditolak ^
Dalam kedua contoh di atas, wama menjadi tak pentog
karena itu kita mengabaikannya. Selama orang paham mak-
•nanya, wama tak perlu dipersoalkan. Bahasa Inggns menyebut
gula berwarna agak coklat itu brown sugar. Itu bukan urusan
Mta. Meski bukan urusan kita, brown sugar, saya ras^ lebih
tepat. Cuma kalau dalam bahasa Indonesia, saya lebih suka
menyebutnyagu/ajovva. .
Sebenamya tak benar kalau orang kita disebut meng^aikan
wama. Buktinya, cabai berwarna merah kita sebut cabai merah,
begitu pula cabai hijgu, bawang therah, bawang putih, kacang
hyau, ketan hitam, benis merafi, dan Iain-lain. KetaifajPiran
beitiahasa seperti ini ^ 'adi dalam banyak bahasa. hanya
dalam bahasa Indondsiai Saya tak paham apakah ini dapat
menyebabkan salah kaprah.
Yang p^, Idta tak dapat menyebutnya salah kaprah jika
wama digimakan dalam arti Masan. Sebagai kiasan, benda yang
mengguna^ .wama memiliki makna khnsus. Benang merah
sanra sekali tak berarti bemaig berwama iherah, tetapi me-
miliki makna laim sesuatu yang men^ubun^can beberapa hal
piitifi. sebagai kiasah, ia bd^ bermakna Iain kecuali: yang
belum temoda, seperti anak yang masih kecfl,
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menjadi sangat popular. Bah-
kan kata ini sempat diminta ti-
dak digunakan lagi karena, ko-
non, maknanya tidak jelas. Sebenar-
nya makna kata kriminalisasi cukup
dapat dipahami seandainya kita me-
ngerti makna kata kriminal. Ben-
tuk kriminalisasi hanya merupakan
pengembangan dari kata kriminal
dengan menambahkan -isasi di bela-
kang kata dasar. Harus diingat, ka
rena tidak ada kata criminalization
dalam bahasa Inggris, bentuk kri-
rninalisasi tidak dapat dianggap ba
sil alih eja atau serapan. Terbentuk-
nya kata kriminalisasi, dengan de-
mikian, dapat ditafsirkan terjadi ka
rena "bisa-bisanya kita saja"—seha-
gai penutur bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Indonesia, kita juga
tak mengenal akhiran -isasi. Peng-
gunaan akhiran seperti ini, yang se
olah-olah boleh dilekatkan di bela-
kang setiap kata, bisa menimbulkan
risiko, seperti kata bentukan baru
tersebut menjadi kurang dipahami
sesama penutur bahasa Indonesia.
Beberapa kata ber-"akhiran" -isa
si atau -nisasi pada masa lalu yang
sudah pernah dikritik sebagai ber-
lebih-lebihan dan kebablasan, antara
lain, kuningisasi, pipdnisasi, pompa-
nisasi, dan sengonisasi. Perhatikan
bahwa semua kata itu—kuning, pipa,
pompa, dan (pohon) senpon—adalah
kata Indonesia.
Menyimak pengalaman selama ini,
kita memang patut khawatir pem-
bentukan kata ber-"akhiran" -isa
si atau -nisasi bakal berlanjut. Sejati-
nya, -isasi merupakan hasil alih eja
lugas dari bentuk -ization {organiza
tion > organisasi) atau -ize {realize >
realisasi).
• ••
MAKNA kata ber-"akhiran" -isasi
dapat direka-reka dari makna kata
dasarnya. Kriminalisasi, dengan be-
gitu, dapat dihubungkan dengan
kata kriminal. Penambahan "akhir
an" -isasi lazimnya memberi makna
"membuat menjadi" atau "menjadi-
kan". Jadi, sebetulnya, kriminalisasi
berarti membuat menjadi (perkara)
kriminal atau menjadikan sesuatu
(yang asalnya bukan perkara krimi
nal) menjadi (perkara) kriminal.
Kata kriminal berasal dari kata
criminal dalam bahasa Inggris. Se-
jak mengadopsi kata ini, sebenar-
nya sudah ada masalah. Criminal
dalam bahasa Inggris berkategori
kata sifat atau ajektif, tapi setelah di-
alih eja, golongan kata kriminal da
lam bahasa Indonesia bergeser men
jadi kata benda dan memiliki makna
seperti kata crime dalam khazanah
bahasa Inggris.
Crime alias kriminal berarti segala
kelakuan, tindak-tanduk, atau per-
buatan yang dapat ditafsirkan me-
langgar hukum atau pasal-pasal Ki-
tab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana. Maka penipuan, penggelap-
an, pencurian, pemerkosaan, dan
pencemaran nama baik dianggap
perbuatan kriminal. Barangkali se-
karang sudah jelas, kriminalisasi Ko-
misi Pemberantasan Korupsi artinya
menuduh KPK berbuat kriminal, se
perti menipu, menggelapkan, men-
curi, menyadap secara ilegal, atau
mencemarkan nama baik seseorang.
Meskipun bentuk dan pembentuk-
an kata kriminalisasi dalam ilmu
bahasa dapat dipertanyakan atau di-
pastikan tidak benar, jika kita men-
dahulukan logika, berinisiatif baik,
tidak berpura-pura naif, dan men-
junjung kekreatifan penutur bahasa
Indonesia dalam menciptakan kata
baru sesuai dengan kebutuhan za-
man, kata kriminalisasi pada akhir-
nya diterima serta dimengerti mak-
sudnya.
*) Sarjana Tata Bahasa Indonesia
Universitas Padjadjaran, Bandung













tahun 2007 memuat empat ak
ronim yang mengandung mak
na orang, pelaku, atau perbuat-
an orang yang dikategorikan
tidak baik, yaitu petrus, curan-
mor, curas, dan per^k. Ke-
mungkinan besar kamus besar
itu akan ditambah dengan ak
ronim kelima: markus, apabila
Edisi Keempat kelak diter-
bitkan karena akronim ifu
akhir-akhir ini sangat sering
diucapkan.
Apa yang membedakan an-
tara akronim petrus dan mar
kus dengan curanmor, curas,
dan perek? Akronim curanmor,
curas, dan perek terlihat cukup
memiliki dasar pembentukan
yang wajar. Tetapi, tidak de-
mikian halnya dengan petrus
(penembak misterius) dan mar
kus (makelar kasus). Beberapa
perspektif dapat digunakan
untuk menjelaskan hal ini.
Akronim adalah kependek-
an yang berupa gabungan hu-
ruf atau suku kata, atau bagian
lain yang ditulis dan dilafalkan
sebagai kata yang wajar. Misal
rudal untuk peluru kendali
(KBBI Edisi Ketiga). Perihal
akronim dalam perspektif ilmu
bahasa dan aplikasinya dalam
teknologi informasi telah dije-
laskan oleh Zahariev [(A)
Acronym, disertasi, 2004].
Akronim terlalu pendek.
km-ang disukai karena berisiko
ditemui akronim yang sama
tetapi berbeda makna. Sebalik-
nya, akronim yarig terlalu pan-
jang dapat merepotkan. Kese-
suaian dengan kata-kata atau
makna yang diwakili meru-
pakan hal penting, di samping
perlunya akronim itu mudah
diucapkan.
Konflik pengertian dengan




lam perspektif etika bahasa
dapat mengacu pada penda-
pat Wittgenstein (1889-1951,
filsuf bahasa, matematika, dan
logika) yang menyatakan bah-
wa perkataan adalah sebuah
tindakan moral, sehingga per
kataan yang benar adalah yang
didasari dengan etika, morali-
tas, dan logika yang baik.
Sangat kecil kemungkinan
bahwa proses pembentukan
kedua akronim tersebut secara
kebetulan menghasilkan kata
yang sama dengan nama orang
yang dimaksud di atas, sehing
ga patut diduga bahwa peng-
ambilan kedua nama itu se
bagai akronim memang di-
sengaja. Jika dugaan ini benar,
maka proses pembentukan
akronim petrus dan markus
tidak bersesuaian dengan pen-
dekatan etika bahasa: yaitu
menciptakan makna berlawan-
an untuk kata yang bermakna
baik dan sudah menjadi nama
orang yang sangat dihormati.
Etika komunikasi telah ba-
nyak diperhatikan dan dijadi-
kan dasar untuk berkomuni-
kasi sejak teknologi informasi
dan komunikasi berkembang
pesat dan dampaknya menjadi
sangat luar biasa (Beckett,
2003; Foley and Pastore, 2000).
Penyebutan akronim markus .
secara berulang-ulang dan
secara masif oleh media masa
dan masyarakat berpotensi me-
lembagakan stereotip penger
tian negatif terhadap kata mar
kus, sehingga kalangan yang
belum mengetahui bahwa kata
• markus sampai saat ini dikenal
sebagai nama orang, dapat
memiliki persepsi keliru jika
bertemu dengan orang yang
bemama Markus.
Kebaikan atau kejahatan
dapat menjadi sangat besar
dampaknya karena penggu-
naan media komunikasi sosial
yang intensif dan efektif. Te
tapi, bukan media yang men-
jadikan hal itu, karena manu-
sialah yang memilih dan meng-
gunakan media untuk maksud-
maksud baik atau maksud-
maksud jahat. Pilihan-pilihan
ituiah yang merupakan pokok
persoalan etika dalam berko-
munikasi, terutama bukan ha-
nya oleh yang menerima infor
masi, yaitu para pemirsa, pen-
dengar, dan pembaca, tetapi
terlebih mereka yang menge-
lola perangkat komunikasi so
sial dan yang menentukan
struktur informasi, kebijakan,
dan isi informasinya. Termasuk
dalam kelompok ini ialah para
-pejabat, eksekutif, pemilik,
penerbit, manajer siaran, edi
tor, direkturpemberitaan, pro-
duser berita atau produser aca-
ra, penulis, koresponden dan
kontributor yang menggu-
, nakan istilah dan akronim
•yang tidak bersesuaian dengan
etika komunikasi. Bagi mereka,
persoalan etika menjadi sangat
penting: Apakah media digu
nakan untuk hal yang baik
atau hal yang jahat? Prinsip-
prinsip etika dan moralitas
yang relevan dalam bidang lain
juga berlaku bagi komunikasi
sosial, termasuk penggunaan
akronim yang taat etika, yang
tidak ditemui pada akronim
petrus dan markus.
.Etika dalam berinteraksi
antarbudaya juga menjadi per-
hatian luas, tidak saja karena
semakin intensifnya pergaulan
antarbangsa, tetapi juga ka
rena teknologi informasi dan
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, komunikasi telah berhasil me-
' nembus segala tempat di setiap
waktu secara intensif (Capurro,
2008; Hiibma 2008)!.Ketidak>
taatab kepada etika dalam ber-
interaksi antarbudaya telah
banyak meiiimbulkan persoal-
an di berbagai negara.
.  Pembuatan kitab dan kar-
tnn yang tidak menghaiigai ke-
budayaan lain merupakaii se-
dikit contoh dari banyak per-
soalan yang terkait dengan pe-
langgaran etika interaksi an
tarbudaya. Secara sadar atau
tidak sadar pengabaian etika
interaksi. antarbiidaya telah
.terjadi dalam pembentukan
dan penggimaan akronim pet-
rus dan markus. Dua.nama p'ri-
badi yang sangat dihorihati
olehsuatu budaya telah digu-
nakan sebagai akronim yang
sangat tidak baik maknanya.
Praktik ini dapat diraengerti
sebagai salah satu sikap men-
jauh dari kearifan berbahasa,
sejalan dengan fenomena ber
bahasa yang dibahas oleh Rah-
yono dan kawan-kawan (2005).
Pembentukan dan peng--
gunaan akronim petrus dan
markus sudah terjadi dan bah-
kan akronim petrus telah ter-
cantum di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
sehingga dapat dikatakan sa
ngat sulit untuk menghapus-
kannya, juga untuk mengha-
pusnya dari ingatan kolektif.
Apabila proses pembentukan
akronim seperti itu menjadi
■kecehderungan umum, atan
terbehtuk banyak lakronim ha-
ru yang menggunakan nama
orang yang sudah lazim digu-
nakan sejak ratusan atau ri-
buan tahim yang lalu.
Untuk pemaknaaii yang
ba^ pun, kecenderungan terse-
but tetap merupakan pilihan
yang tidak baik menurut sudut
pandang ilmu bahasa dan eti
ka, apalagi jika dengan pernak-




Pejabat Negara atau Elite Pemerintah?PENYEBUTAN istilah pejabat
negara teirhadap kedudukan
menteri dan pejabat setingkat
menteri, gubernur, bupati
atau wali kota, sebagaimana ketua
DPR, MA, MK,'MPR, memang hal la-
zim. Apa semua penggunaan istilah
pejabat negara di atas sudah tepat?
Simakkutipan artikel berita ini:
"Sri Mulyani menambahkan, ber-
sama dengan Kementeriah PAN per-
nah menyurvei seluruh pejabat nega
ra, antara lain, para menteri, Ketua
DPR, Ketua DPD, Ketua MPR, gu
bernur, bupati/wali kota, Ketua Mah-
kamah Agung, dan Ketua Mahka-
mah Konstitusi." {kompas.com, Jum-
at, 29 Januari 2010,16:15 WIB).
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) pun mendefinisikan pejabat
negara adalah orang yang meraegang
jabatan penting dalam pemerintah-
an, seperti menteri, sekretaris nega
ra. Dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 1999 tentang Penyelenggara-
an Negara yang Bers\h dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme,
pada pasal 1, misalnya, disebutkan
bahwa penyelenggara negara adalah
pejabat negara yang menjalankan
fungsi eksekutif, legislatif, atau yu-
dikatif, dan pejabat lain yang fungsi
dan tugas pokoknya berkaitan de
ngan penyelenggaraan negara sesuai
dengan ketentuan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku.
Benar, ketua lembaga tinggi nega
ra, atau presiden, adalah pejabat ne
gara. Penetapan posisi-posisi strate-
gis tersebut ditempuh melalui meka-
nisme kenegaraan. Tetapi, apakah
menteri atau pejabat setingkat men
teri bisa kita sebut pejabat negara?
Menga^a terhadap posisi-posisi ter
sebut tidak digunakan istilah peja
bat tinggi (petinggi) pemerintah atau
elite pemerintah?
Tampaknya terdapat problem ke-
bahasaan, bahkan epistemologi,
yang serius. Secara bahasa, pokok
persoalannya terletak pada kata ne
gara dan pemerintah, dua istilah
yang memiliki cakupan makna yang
berbeda. Pejabat negara, sebagaima
na pejabat (tinggi) pemerintah, ada
lah sebuah frasa. Dalam hal ini ber
laku pola pembentukan makna aki-
bat gabungan dua kata atau lebih
sehingga membentuk suatu makna
gramatikal. Menganggap sama isti
lah pejabat negara dan pejabat (ting
gi) pemerintah berarti mengabaikan
makna masing-masing kata yang me-
nerangkan "pejabat"—pada dua fra
sa tersebut—yakni negara dan pe
merintah, yang secara leksikal jelas
berbeda.
Bila pengertian negara berkaitan
dengan organisasi kekuasaan yang
di dalamnya ada—antara lain—rak-
yat, konstitusi negara, dan wilayah.
Makna pemerintah lebih dekat ke
pengertian sistem tata kelola organi
sasi yang bernama negara itu.
Di abad-abad silam, makna negara
dan pemerintah memang cenderung
tak dibedakan. Apa lagi jika bukan
lantaran sikap hegemonik sang pe-
nguasa negara monarki konserva-
tif. Misalnya, ucapan Raja Louis XIV
dari Prancis yang sangat masyhur,
L'Etat cest moi—negara adalah aku.
Hal mirip itu pernah dilakukan raja
di berbagai wilayah Nusantara. Pan-
dangan seperti itu rawan menimbul-





kepada pemahaman baru tentang
definisi negara dan pemerintah.
Mempertegas makna pemerintah,
pada abad ke-18, Prancis, misalnya,
meninggalkan bentuk monarki men-
jadi republik. Sedangkan Inggris
mempertahankan bentuk kerajaan,
namun berparlemen. Implementasi
konsep trias.politica pun diterapkan
di banyak negara. Apa yang disebut
pemerintah adalah eksekutif, yang
hanya salah satu bagian dari negara
yang juga melingkupi kekuasaan
legislatif dan yudikatif.
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Negara Indonesia modern (sejak
Proklamasi Kemerdekaan 1945) ber-
ada dalamarus besaritu. Semestinya,
Undang-Undang Dasar 1945, yang
juga menganut pembagian kekuasa-
an, dijadikan sebagai instrumen ter-
penting untuk memaknai definisi ne
gara dan pemerintah di negeri ini.
Seorang menteri diangkat dan ber-
tanggung jawab kepada presiden. Me-
reka bekerja dalam sistem birokrasi
atau sebatas membantu presiden se
bagai kepala pemerintahan. Di ling-
kungan eksekutif ini, semestinya
hanya presiden dan wakil presiden
yang berhak disebut sebagai pejabat
negara. Kedua pejabat tinggi negara
ini dipilih rakyat melalui mekanisme
politik di level negara.
Menyebut para menteri sebagai pe
jabat negara adalah hiperbolik dan
bermuatan feodalistik, selain menge-
cilkan makna negara. Lebih tepat
bila menteri atau jabatan eksekutif
tertinggi di daerah disebut sebagai
elite pemerintah (orang-orang ter-
baik atau pilihan di lembaga peme
rintahan). Mereka tidak satu level
dengan pimpinan DPR, DPD, atau
MPR, yang memiliki tanggung ja
wab dan wewenang mereka meling-
kupi wilayah negara serta meliputi
semua bidang kepentingan warga
negara. Sementara tugas dan wewe
nang menteri bersifat sektoral, atau
sebatas pada wilayah administrasij masing-masing bagi para kepala
daerah.
Jangan-jangan, penyebutan
pejabat negara terhadap kedu-
dukan menteri atau kepala daerah
dipengaruhi kesadaran linguistik
ala era kerajaan konservatif di
masa lalu. Fenomena makelar ka-
sus (markus) di tubuh institusi pe
merintah, seka'dat mengajukan se-
buah contoh, bisa jadi muncul se
bagai akibat problem epistemologis
tentang pemaknaan terhadap ne
gara dan pemerintah. Bisa celaka
bangsa ini.
*)Wartawan
Tempo, 18 April 2010
BAHASA INDONESIA-TESAURUS
Pasal Dua TesauruiSEWAKTU Penerbit Mizan, Bandung, menyeleng-
garakan diskusi tentang bahasa prokem (slang,
argot, lingo, billingsgate) di Perpustakaan Dik-
nas, Senayan, lima tahun silam, Kepala Pusat Ba
hasa Dendy Sugono berkata bahwa lembaganya
itu sedang mempersiapkan sebuah tesaurus bahasa Indo
nesia yang lengkap disertai dengan antonim, hiponim, dan
meronim. •
Di akhir 2009, hadirlah tesaurus Pusat Bahasa tersebut,
yaitu Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia {TABl), diterbit-
kan oleh Mizan. Hadirnya TABI ini setelah tiga tahun ter-
pasarnya dengan bagus Tesaurus Bahasa Indonesia {TBI)
oleh Eko Endarmoko, diterbitkan oleh Gramedia.
Kebetulan awal bulan ini Mizan meminta saya menjadi
pembicara kunci dalam lokakarya singkat untuk staf edi-
tornya yang diberi tema "Bahasa BakuTidak Selalu Benar".
Dan, di situ, sebelum membaca TABI, iseng tapi mustahak
saya bertanya, apakah tesaurus ini masih juga mengeja
lema "anjangsana" seperti yang diacu oleh TBI, sesuai de
ngan kerancuan yang berpangkal pada pembakuan Pusat
Bahasa dalam kamusnya, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Saya bertanya begitu sebab Mizan berkantor di Bandung
dengan editor yang sebagian besar adalah pengguna baha-
sa-ibu Sunda. Tentu pengguna bahasa Sundamengerti bah
wa lema "anjangsana" keliru. Lema ini bukan bahasa Kawi
seperti selama ini dikira orang, melainkan bahasa Sunda.
Dalam bahasa Sunda, kata yang benar dan memang ter-
pakai sehari-hari dalam percakapan lisan di antero tatar
Sunda adalah "anjangsono". Dua kata yang menjadi satu is-
tilah ini, yaitu "anjang" dan "sono", melintas ke bahasa In
donesia sejak 1960-an, masing-masing berarti:
Anjang = mengunjungi seseorang di rumahnya; diterang-
kan oleh Budi Rahayu Tamsyah dalam Kamus Sunda-Sun-
da {KSS), "nyemah, nepungan batur di imahna" (bertamu,
menemui teman di rumahnya).
Sono = rindu, dalam pengertian ingin jumpa karena rasa
cinta; diterangkan dalam KSS, "hayang papanggih jeung
nu dipikanyaah atawa nu dipikacinta" (ingin jumpa dengan
orang yang membangkitkan rasa asih atau yang membang-
kitkan rasa cinta).
Kekeliruan mengeja "sono" menjadi "sana" agaknya
berkaitan dengan ke-mauan Bung Karno ketika datang ke '
Surakarta, dua tahun setelah pidato Manifesto Politik yang
oleh DPA diterima sebagai GBHN. Kata Bung Karno wak-
tu itu, adalah keliru mengeja kota ini "Solo" dan karenanya
harus diubah menjadi "Sala" yang benar secara Kawi. Me
mang, dalam bahasa Jawa atau Kawi, ejaan "a" dilafal "o".
Misalnya "tata krama" dilafal "toto kromo", "jawa" dila
fal "jowo", "kumbakarna" dilafal "kumbokarno", "harta"
dilafal "harto", dan "susila" dilafal "susilo". Demikian ru-
mangsanya "sono" dieja "sana".
CeritaitusekadarilustrasiuntukmenyimakTAB/dengan(apresiasi semadyanya dalam perbandingannya atau muka-
balahnya dengan TBI. Dasarnya, sebagaimana diarahkan I
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oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional yang
punya kerja atas TABI, tesaurus yang redaksinya dipimpin
oleh Dendy Sugono ini konon lebih lengkap sebab disertai
dengan antonim, hiponim, dan meronim tersebut. Seharus-
nya memang begitu, tesaurus yang baru galibnya lebih balk
sebab lebih lengkap dibandingkan dengan tesaurus yang
telah lebih dulu ada. Setidaknya itu harapan pada TABI.
Harapan ini bertolak dari rasa percaya pada Mizan se-
bagai penerbit yang berpengalaman menerbitkan kamus
paling bagus di antara kamus-kamus Indonesia-Inggris
yang pernah ada: Kamus Lengkap Indonesia-Inggris karya
Alan M. Stevens dan A.Ed. Schraidgall-Tellings. ,
Tapi bagaimana sebenarnya harapan yang dimaksud inr
terhadap TABP. Naga-naganya saya bimbang harus ber-
kata, harapan ini bagai jauh api dari panggang. Tulisan ini
. merupakan kritik evaluasi yang kudu terhadap TABI. Kita
mulai dengan catatan kata-kata muradif dalam kumpulan
hurufa.
TBl. abah-abah n (1) alat, gawa'iTfel)), instrumen, perabot,
perangkat, peranti, perkakas, perlengkapan, radas; (2) tali-
temali (di perahu), tani (ark), temberang.
TABI: abah-abah n (1) alat, gawai (kl), instrumen, pera
bot, perangkat, peranti, perkakas, perlengkapan, radas; (2)
tali-temali, tani, temberang.
Jelas, TABI hanya menyontek. Susunan derivasi, literal,
verbal kata-kata muradif dalam lema ini tidak berubah dari I
TBI yang sudah lebih dulu ada. Di samping itu, cara TABI :
meraindahkan urutan sinonim dari TBI ditandai dengan
pemiskinan parafrasa. Misalnya, dalam TBI, "gawai" di
sertai anotasi ragam "kl", 'tali-temali' disertai anotasi "di
perahu", dan "tani" disertai pula dengan anotasi "ark", se-
mentara TABI yang mengambil oper karya Eko Endarmo-
ko itu tidak mau repot menaruh anotasi-anotasi yang pen-
ting tersebut.
Sekarang coba perhatikan susunan kata muradif yang
ada dalam kumpulan huruf z.
TBI: zona n alam, area, daerah, kawasan, lingkungan,
raandala (kl), mintakat, rayon, sektor, tempat, wilayah.
TABI: zona n alam, area, daerah, kawasan, lingkungan,
mandala (kl), mintakat, rayon, sektor, tempat, wilayah.
Lagi terlihat betapa TABI tidak rajin mencari dan me-
nemukan padan kata yang lebih banyak, supaya dengan-
nya menjadi lebih pepak, tapi sebaliknya gandrung me-
niru. Bayangkan dari kumpulan huruf a sampai z masih ada
huruf Latin lain dengan sejumlah lema yang diambil alih
TABIdariTBL
Walau begitu, memang lema-lema dengan huruf q dan x
tidak tersua dalam TBI, tapi justru dalam TABI. Dengan
demikian boleh disimpulkan bahwa tidak seluruh bagian
TABI dianggap cel^a. Paling tidak, khusus lema yang
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berkosokbali dengan "bodoh", TABI kelihatan mandiri,
lebih banyak menderetkan sinonimnya dibandingkan de
ngan TEL Lema yang dimaksud ini adalah "cerdas".
Di pengantar redaksi yang dipajang di jaket buku TABI
ini tertera keterangan: "Jika pengguna ingin mencari kata
yang bertalian dengan kata 'cerdas', carilah pada lema 'cer
das', dan pengguna akan mendapatkan sederetan satu-
an leksikal yang maknanya bertalian dengan kata 'cerdas',
yakni arif, berbudi, berpendidikan, berpekerti, berpenge-
tahuan, bestari, bijaksana, brilian, budiman, cekatan, ce-
merlang (ki), cendekia, cerdas, cerdik, cergas, encer (ki),
genial, genius, gesit, giat, intelek, inteligen, lantip, pintar,
ringan kepala, sempuma akal, tajam (ki), tangkas, terang
akal."
Begitulah, di samping banyaknya kesamaan dengan TBI
yang menimbulkan prasangka penyontekan, arkian ada
juga bagian lema-lema yang dikerjakan dengan serius oleh
staf redaksi TABI. Maka syabaslah itu.
Mulanya saya berharap—begitu kata saya kepada orang
Mizan—bahwa TABI hisa hadir cantik seperti umpamanya
tesaurus Reader's Digest, Family Word Finder (FWF). Di
situ, pada lema yang amat populer saat ini, sampai-sampai
harus diurus oleh sebuah komisi khusus karena pelakunya
tiada tepermanai jumlahnya, yaitu "korupsi", sinonimnya
langsung dibawa ke kaidah akhlak. Sedangkan TBI dan
TABI sama-sama memadan "korupsi" hanya dengan kata-
kata yang berkonotasi penyakit sosial.
TBI: korupsi n kecurangan, manipulasi, (ki), penggelap-
an, penyelewengan.
TABI: korupsi n kecurangan, manipulasi, (ki), penggelap-
an, penyelewengan.
Kedua-duanya, dengan ingatan sic erat infatis TABI me-
niru TBI, memang tidak secara tegas menunjukkan "korup
si" itu kejahatan dan dosa, seperti yang tersua dalam FWF
pada "corruption".
FWF: corruption n (1) dishonest practices, dishonesty,
graft, bribery, fraud, shady dealings. (2) wickedness, depra
vity, evil ways, immorality, iniquity, sinfulness, debauchery,
turpitude, vice, wrongdoing, degeneracy, decadence, loose
ness.
Juga, lengkapnya FWF ini, selain disertai dengan eti-
mologi, masih diingatkan dengan contoh kata dari kalimat
elok yang dikutip dari pernyataan para pesastra dan filsuf.
Misalnya pada lema "corruption" ini dipilihujaran Edmund
Burke: "He that accuses all mankind of corruption ought to
remember that he is sure to convict only one."
Diharapkan, pada tesaurus Pusat Bahasa yang lain bisa
dicapai nilai yang sejajar dengan'FWF. Syaratnya, penjru-
sunnya haruslah orang-orang sepandai Eko Endarmoko,
yang bekerja karena cinta pada ladang keilmuan bahasa,
dan bukan bekerja menurut model borongan proyek kejar
tayang.
*) Penulis duajilid Ensiklopedia Musik dan
Kamus Bahasa & Budaya Manado
Tempo, 18 April 2010
bahasa indonesia-tesaurus
oengkarut Tesaurus Bahasa
Dua buku tesaurus bahasa Indonesia memiliki beberapa
kenjiripan. Pusat Bahasa dituduh menjiplak. Benarkah?
EKO Endarmoko, penulis buku
Tesaurus Bahasa Indonesia,
mengamati dua buah buku di
hadapannya. Satu buku ada-
lah karyanya dan satu lainnya buku Te
saurus Alfabetis Bahasa Indonesiayaaag
disusun Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional. Kedua buku itu
penuh dengan coretan warna kuning,
oranye, dan merah muda. "Yang ini
(merah muda) sama persis, yang ini (ku
ning) dimodifikasi, dan ini (oranye) di-
ubah susunangugus sinonimnya," kata
Moko, sapaan akrabnya, sambil menun-
juk lembar-lembar di kedua buku itu.
Kemiripan itulah yang membuat
Moko uring-uringan. la kesal lantaran
di tengah persiapan edisi revisi karya
nya justru muncul dugaan penjiplakan
bukunya oleh Pusat Bahasa. "Ini pla-
giarisme dan pelanggaran etis aka-
demis," kata jebolan Sastra Indonesia
Universitas Indonesia itu.
la mengklaim isi buku yang disusun
Pusat Bahasa dan diterbitkan Pustaka
Mizan pada Desember 2009 itu 80 per
son memiliki kesamaan dengan isi bu
kunya yang terbit tiga tahun sebelum-
nya. Meski karyanya juga disebutkan
dalam daftar pustaka buku Pusat Ba
hasa, Moko menilai tetap tidak etis.












Moko memaparkan beberapa kejang-
galan dan dugaan plagiarisme yang ada
dalam buku yang dikemas hard cover
warna merah bata setebal 672 halaman
itu. Contohnya, dalam bukunya, lema
"sipil" mempunyai dua gugus sinonim.
Pertama, "awam, biasa, kebijakan, pub-
lik", sedangkan gugus kedua, "enteng,
gampang, kecil, mudah, remah".
Gugus sinonim kedua, kata Moko,
khas hanya ada di bukunya karena me-
rupakan hasil temuannya pada bahasa
percakapan di masyarakat. "Di kamus
mana pun tidak akan ada hal itu," kata
nya. Tesaurus versi Pusat Bahasa men-
cantumkan hal yang sama.
Menurut Moko, ada beberapa lema
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yang sengaja dimodifikasi agar berbeda
denganbu^ karyanya. ^salnya, pada
lema "encer" yang mempunyai makna
ketiga, yaitu bernas. Kata "bernas"
sendiri tidak ada sebagai lema. Hal itu,
kata dia, seharusnya ada sebagai kores-
pond^i. Lalu, dalam lema "cadang
(mencadangkan)", dalam gugus sino-




makna. Adapun dalam buku Pusat Ba-
hasa, gugus sinonim tersebut diacak.
"Dugaan saya, hal itu sengaja dila-
kukan agar tidak sama persis dengan
buku saya," katanya. Moko menilai un-
sur penjiplakan masih kentara karena
perbedaan yang dibuat artifisial. "Me-
reka mau meniru tapi kurang kreatif."
Setelah menimbang-nimbang, Moko
pun berniat memperkarakan kasus inl.
la tengah mengumpulkan bukti dan
meminta pendapat para ahli bahasa.
Setelah bukti dirasa cukup, dia akan
meminta bantuan pengacara menem-
puh jalur hukum. "Saya pastikan akan
diajukan," katanya.
Menanggapi rencana Moko, Ketua
Tim Redaksi Pusat Bahasa Meity Taq-
dir Qodratilah mengatakan, "Kami de
ngan senang hati akan menjawab se-
mua tentang plagiarisme, k^au perlu
saya ttmjukkan dokumen lama proses
penyusunannya," tulis Meity melalui
pesanpendekkepada Tempo.
Kepada penerbitnya, Meity menjamin
bahwa proses penulisan buku oleh Pu
sat Bahasa sudah melalui penelitian
mendalam. Tim Pusat Bahasa bahkan
mengaku sudah meneliti dan menyusun
buku tersebut sejak 1997. "Kami sudah
datang ke dapur mereka, menunjukkan
dokumen, dan sejauh ini kami masih
yakin dengan jaminan mereka," kata
Pangestuningsih, CEO Mizan Pustaka,
penerbit tesaurus Pusat Bahasa itu.
Pangestuningsih menyatakan, dalam
kasus ini, Mizan tidak tersangkut-paut.
Sebab, dalam perjanjian dengan pe-
nulis telah ada garansi bahwa naskah
yang mereka berikan terbebas dari tun-
tutan hak cipta pihak ketiga. "Mizan
juga bahkan tidak menyunting naskah
ini, dan hanya memeriksa yang berkait-
an dengan salah ketik dan semacam-
nya," katanya.
Jika terbukti ada plagiarisme, Pa
ngestuningsih menyatakan penerbit
akan bersikap.t^as. Mizan akan mena-
rik buku tersebut dari peredaran. Un-
tuk itu, ia meminta kedua belah pihak
yang berselisih mengumpulkan bukti
masing-masing.
"Kasus ini ujungnya soal etlka, pem-
buktiannya memang sangat sulit," kata
Gunanto E.S.






Baih^a Indo^^ia. Pad^^'j^^pel la^
^^^0 seji^pada
Ingg^ (18 sisw^ (75 sisWa)^ jP^il^iif^iS TG (1 fl7
(35 sis^)^ Untuk pr^am SMA/jilAilPS
siswa), piroigfapijSMAMA Bahis^^^ ^ laj iOIg^aili
Matepj^til^ (50 bahasa asii^ (7 sii^a). • ^ n
^  lui^^ya tiirun^j^fe^ding-
^  n pei^n..: Mix fa'iij^af
pel^ari^ tergidit y^ ^  daife^SMA/Iyl^^
. SMAdaii Semara^ (SMAN
3) ilienempati uirutiui 20 dari
100 daftar sekol^ tersebut.
SMA Loyola Seinarang urut-
an 29, SMAN i4 Semarang
urutan 36. Sedaag^s^an, untuk
SMA/MA Program; BPS se-
Jateng, SMAN 1 Klaten me-
nempata urutan; pertama, ke-
dua SMAN 1; Pekalonggn,
ketiga SMAN 1" Oem^
keempat SMAN 1 Kendal, ^  - , tenipat,^ Dre - ^ jlfg^deri
liina SMAN 1 ^dus. Un;tuk
jikan pada UN tingkat SLTA
(SMA/ MA/ SMALB dan
SMK). -Sebab,' tek seprang
siswa meraih an^ka 10 seper-
ti teijadi.di beberapa mapel
jainnya. Selain itu hasil UN
yang tinggi menyebar di
ber^bagai SLTA se-Jateng dan
tidak didominasi sekolah-se-
kolab yang ada di kpta-kota
besar seperti beberapa tediun
lal^ . ;
'TJntuk tingkat SMA/MA
mulligan Sl^ di daW^ ini
mencapai 93,84 persen. Hal
ya;^ sama juga teija(B pada
tin^t SMK dan MA Untuk
tin^at . SM^ turun dari
93,95 pei^en mepjadi 86,98
persen. Sedangkan, Ma
drasah Aliyah (MA), turun
dari 77,07 persen meiyadi
53,15 persen.
Menurut ^ pala Dinas
Pendidikan Pemuda dan
Olah Raga' (pisdijl^pf se-
Bu^bhOj j^uruii^
se-Jateng khusus program
, iPA» SMAN 1 I^udus men-
duduki rdnking pertama ter-
tinggi ratariata nilai UN-nya,
kedua'dirafli SMAN 1 Peka-






SMAN 3 Semarang niiimeiaa-:
pati urutan 9, SIVIAN 6 Se
marang urutan 11, SM^ 2
Semarang urutan 1^, d^















rat Kail yanjg lain, ^iapa^
mpntal d^ p^plpgi peseita
Salah satu siswa di Kota
pakaian seragam aekolah
man kelulusan.
siswa maupim or^^ua sis
wa yang belum lulus, tidak
terlalu kecewa dan berkedl
j hati. n Pemerintah masih
I memberikan kesempatan un-
I . tuk mengikuti UN lilangan
yang direncanakan 10-14
MeL Di wilayahnya, UN ulan-
gan dibagi dalam 3 sub rayon
meliputi sub rayon 1 di SMA
I Negeri 1 Muntilan, sub rayon
2 di SMA Negeri 1 Merto-
yudan dan sub rayon 3 di
SMA Negeri 1 Grabag.
Data Disdikpora Kabu-
paten Magelang, jumlah sis
wa yang meng^ang untuk
mapel IPAada 263 anak, IPS
293 anak dan Bahasa ada 6
anak. Sedangkan, jumlah se-
, kol^ yang lulus 100 persen .
h untuk mapel IPA ada 4 seko-
H lah,yakm SMA Negeri 1 dan
jl 2Grabag. . n
;  • Kemudian SMA -TarUha ^
Nusantara (TN) dan Se-
minari Menengah Merto-
•. yudan. Untuk IPS, ada 3 se- •
[  kolah meliputi SMA TN, Se- ;
minari Menengah Merto- '




mapel bahasa, hanya SMA 1
Grabag.
Dihubungi terpisah, Ke-
pala SMAN 1 Muntilein, Drs
Asep Sukendar MPd menga-
takan, dari sebanyak 235 pe-
serta UN yang terdiri 99 pe-
serta di jurusan IPA dan
sisanya 136 di jurusan IPS,
ada 2 peserta yang tidak lu
lus.
< Sementara di SMK Mu-
hammadiyah Bandongan,
dari 75 peserta UN, ada 4 pe
serta yang tidak lulus. Me-
reka semua berasal dari ju
rusan ptomotif. '
Aksi coratK^ret pakaian se
ragam sekolah serta konvoi
sepeda motor masih mewar-
nai suasana hari pehgiunu-
man kelulusan di Kota
Mpgelang, ;$eran '^(26/4).
Bahkan tidak sedikit' iii an-
tara mereka yang terpaksa
hanis berurusan dengan
I»liii. • ' -
'^ Kepala Dinas Pendidikan
Kota Magelang, Margiyono
ineiiyatakah, untuk Sft^dan
MA <h Kota Magelang persen-
tase kelulusannya 87j98
" persen, sedangkan, persen-
tase kelulusan SMK di Kota
Magelang tahun 2010 ini
93,86 persen. Di wilayah
Kedu, kata Margiyono, Kota
Magelang masih tergolong •
terbaik. Dari 19 SMK yang
ada di Kota Magelang, baik
negeri maupun swasta, SPK
Kesdam IV Magelang lulus
100 peisen denganjumlah pe
serta UN 59 siswa.
n  ' 'Sejumlah sekol^SMAd§fi n
sedergjat di Kota Pekalongan,
dijaga ketat polisi untuk
mengantisipasi berbagai hal
yang tidak diinginkan, me-
nyusul pengumuman kelu
lusan ujian nasional, Senin
(26/4). Setidaknya ada dua
personal polisi yang melaku-
kan pengamanan di sekolah
sejak pagi. Sementara Dinas
Pendidikan Pemuda dan
Olahraga setempat menge-
luarkan larangan pelajar me-
lakukan konvoi sepeda motor
atau corat-coret.
Kabid SMA SMP sederajat
Dinas Pendidikan Pemuda




, kepada orangtua siswa. Hal
ini sebagai salah satu antisi-
pasi agar tindakan Corat-coret i
siswa tidak Hnflkiikan. Selain I
itu, pihaknya mengimbau |
\ agar tidak melakukan konvoi '
di jalan untuk merayakan |
kelulusan. |
UN tingkat SMA dan
sederajat di Kota Pekalongan, ,
diikuti 4.083 siswa. Terdiri
dari 2.296 siswa SMA, MA,
SMA terbuka dan SMA LB
fluarbiasa) dan 1.787 siswa !
SMK Namun, 2 siswa SMK i
merigimdurk^ diri,
(Sgi/Bag/Riy/TTia)-k j






:  t^ljjpiendid Indonesia >
yang'I^Mig menek^in pa- '
da kemampuan 4an j
pem^amaii dinilaii- sebagai n
salah satu^pehyebab mdhgaj^^t
nilai inata pelajjir^ B^^a
Indonesia pada ujian n^idnal(UN) t^Uh ini anjl^.; '
Kegagalari padairoate^
lajaran Bahasa Ifidbnesia
karena nalar' siswi '
menjawab pertariy^




kan kepada siSiya diM^gap ti-
dak sesuai
huri-tahun sebelul^^ai^'a^^






' ^ Saya kira .hias^.^ utama
ad^M dalM Pada pjiM ibt>ih'






medjela^Kah, kelemi^ai' na- -








sesU^; n y,,;;- ; v\.
guhi b^^a Ipdph^ia ^
liya bisa (3ike|j^an-d^ngld
baik bleh siswa. I^amiii^^eti-
ka tnodel! sd^. Iwrubah' sistvi^V
^^kk^ahipu iiiedyeles^







ni^eri, iy^g ;d^ UN
sebenarnyia Siid
= iftenjadi^baHMiadl^^^^
pi, k^tika Mode! eeHtaiiya
diub^; siswa kSbidgungM
tambahnya . ' .-
la mehgariailsisV^larigM ;pi^\ya3terd|pai k^ehr
deraugan
dengari^eitanyaan
past! #liL ypadabal ^




tneinb^ di®■  y ■ ^










rigurfgicaK' lisjwa :karena j a-
;wab^y^
;^a siiartg' satu
dehgian yang iMiihya. Ini yang
meihbuat jpesei^ asal-
asaian dalam ^9^ '
iPebodan sbpeiti yrag di-
Ungkapkan Giwto: ! Lpice
tersebut berhubungM^p^^
nalar ataii Ibgi^ seita peina-
haiiiah siswa terha^p maten
pelajair^.r" ' v V.^ /
PeHu Pemaliaii^
Sefcafa terpis^. Guru
sar Fakultas Ilmu Budaya
IJGMftof brBakdi Soeman-
tb, berpendapat, dalam proses
penibeiajar^ di stekblah^ H^
saja gt&leiahn^^
ra







membaca dan ihengbi^i^. S6-
d kalin^ nii^en^ ba-




• nya:,,:-^ n: / '
Sement^ ibi, pengamat
pendi^kan; dan Guru Besar
Universitas Negeri Jakarta,
Arief Rachhian menyebutkan,
perlu ^ alisis dan bukti yang
kuat' linbik mehiutuskaii apa
dan siapa yang salah dalam
hal mdnuhinhya iiilai Bahasa
Indpnesia. Langk^ yang per
lu dilakukan adalah m8mbuat
analisis terhadap soal gu-
lia mengetahui kelemahan po-
/"
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kpk bahias^'piEt^ mata pela-
yjmg 4ibeiikari
"Hania ada anali^is, abtara
materi dan^i^odel so^. Bisa




i lai, merosothya .ijnai 'un-.
tuk i^elajaraii ^ aKasa
sia^ec^ n^ioh:^ miirni me:-
Tupakan kesalihan pembu^^




dan gurii apalagi kiirilqaluiii.
Itu' mumi kes^ahan pembiiat
sbal, BSNP. Mereka irieihbuat
soal-spal yang tidak ■sesUai
. stahdardisaai tes' yMg s^Ka-;
"rusnya lingkat kesulitkmiyia
dari tahup ke tahlup sama,'■
; ujar Guqi Besar Univeirsitas
Negen Seitiarang ini.^ ,







^Baiiyak: j- kamiate eyaiu^f
^ariiiya. Kami pielihat
' spesifik|isl ^  bahan
pelajaranhya apakaH mereka
kekurangari perpud^
atau bi^u bacaah, kita akan
beiikan sblusi," ucapnya.
I Ibnu iVahyusdi menam-
bahkan, kecendeningah' menig-
g^akah bahasa daerah tidak
membawa pengai^ pada an-
jlpknya nilai bahasa Indo
nesia. Sebab, bahasa.hidonesia
sudah ma'auk biflgga ke.
pelosok, d^ bahasa daerah
jhstrumeifapeikayattya. '
Suara Pembaruan, 30 April 2010
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Tajuk Rencana
Siswa Tei^andung Bahasa Indohesia
asil ujian liasionkl (UN) tirigkiat SMA tahtin 2010 memberi fakte yang
I cukup m^hgejutkahv Kementenan Pei^didlkan Nasional (Kdmdiknas)
. n sekitar 154.000 siswa yang hams mengulano UNi 73 per
son di antamnya.gagal dalamhiatdujia^
Berkaltap dengan gagalnya banyak siswa daiaiii mata ujian Bahasa Indone
sia, tentu acJa sejunilah faktOr pen^^ Pertama, kemungkinah siswa
rnenyepelekan rhata 'pe|ajaraq Bahasa Indonesia,, karena menganggap sebagai
bahasa seHari-hari. Bagi sisWa, Bahasa Indonesia tidak semata urusan fasih ber-
tutur sdrta nieniakhai kata dari kaiimat. Banyak aspek ilrpiah yang hams dipahami
dan wajib-dipertapgguhgiawabkan secara intelektuai.
Kedua, kemungkipah metbde pembeiajaran atau kurikulurn yang tidak mendu-
kuhg pemahaman siswa^mengenai bahasa Indohesia dalam tataran ilmiah di
semiia aspeknya. Belain I'tu, tidak menciptakan atmosfer yang mendorong peng-
gunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar.'
Kalangah pengamatbahasa meni|a!, apa yahg terjadi dalam UN mata pelajar-
an Bahasa Indonesia, adalah sebuah perspalan besar. Sebab, ha! itu terjadi seca
ra massal dan secara nasfonal. Sunggiih sepuah jroni mendapati kenyataan, be-
tapa para pelajar, yang notabene kelompbk masyarakat terdidik, ternyata mandul
dalam berbanasa Indbnesia. Pada akh|mya, hal itu membawa kita pada sebuah
penegasan, .bahwa. bahasa Indonesia,;muiai ditihggalkan, atau penggunaannya
taklagi mengikuti.pakemyahg baku.. . n
Kita hariis mehyadari, bahasa Indohesia belum difuhgslkan secara baik dan
benar, balk di.ranah pendidikan,;maupuh da^^ mengemban fiingsinya sebagai
sai^na komuriikasi. Para.^ dlhinggapi aikap rendah
diri (/nfenpf).;^et^a ;hie^^ dan terpelajar; jika saat
bertutur secara lisari ataupun tulisan, menyis|pkan ragam kata dan istilah asing,
yang sebehaiTiya sudah rpemiliki pada Iridbnesia. Padahal, tak
hentl-hehtinya pemerlhtah rnehganjUrkah' uhtlik mehggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar.
Sayangnya, praktik berbaha-
sa yang salah kaprah tak hanya-
melanda siswa, (generasi muda)..
Kaiangah pejabat pemerintahan
pun.kerap tertangkap kamera me-
hutCirkan bahasa Indbnesia seca
ra gado-gado. Padahal, nriereka
seharusnya menjadi panutan
delahi berb|thasa. Anjurari
': beiljahasa Indonesia seca-
;  benar, pada akhlmya
; hhnj^i sebuah slogan, l^npa ada
n ^ di
'  . . V ' - - . semua k^^Sik^ infen'or \tu juga terqermiri di duriia.pendldikan. Sejak usia dini, anak su-
dah dibiasakan dengan bahasa asing, Di tingkat JK, njisalftyai tidak,sedikit yang
rpular rherhasukkan pelajar^an Bahama Inggns kepada ahak-ahak usia belia.
^ Demikian halnya di tingkat keluarga, ;cukup banyak di^ahgtua yang ihem-
blasakan^berkbrniinlkasi dengan bahasa Inggris dengan ariak-bnakhya; Wal itu







eai^aan diri dan mempartuas pergaufani Namun. jika pen^enalan teriisfdap-baha-
sa asing leblh'lnt^nslf, tanpa disadaii, bahasa Indonesia periahan-iahan menjadi
bahasa asfng bag! sebaglan kelomisok dl masyarakat.
Terkait derigan pendldlkan fohnal, kualitas pettibelajaran Bahasa Indonesia
^selalu dlpeiiahyakan, sejalari dengan kritik tertiadap kurikuluin. Sekolah.ypng di-
harapkan rhenjadl dapiir yang mengolah surhber daya manusia dengan segenap
potenslnya, .temyata gagal mengernban tugasnya. Hasilhya, pen\ahaman siswa
terhadap bahasa Indonesia secaria .keiimuan iak sipeili yang diharapkah. Lebih
dari itu/keterampiian berbahasa siswa iihehjadi rehdah, seh|ngga tidak rpampu
mengungkapkan gagasan dan pikiran'riya sePara idgis, ryntiit; dan mudah dipaha-
nii, serta memenuhi kaidah berbahasa yang bakii,'kondisi yang memprihaflnkan ini; tentu haiiis diatasi dengan memben^hi sistem
pembeiajarah Bahasa Indonesia di sekoiah, Lan'gkah revjtaii^si pendidikah baha
sa hams ditempuh pemerintah. Selain mehlnjau kembali kurikulum, nietode pembe-
iajaran, dan niateri peiajarah, perifierintah sebalknya juga 'mewajibkan sekoiah-se-
koiah beretatus intemasionai yang kini mafak, untuk menjadlkah bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar dan mate pelajaran wajib yang memillki bobot penting
daiam aspek pe'niiaian. Langkah Itu juga wajib dlimbangi peran serta piasyarakat
menclptakan suasana kondusif yang merangsang siswa untuk beiajar dan berbaha-
sa Indohesia secara balk dan benar. Caranya, dengan memberikan teiadan berba-
hasa Indonesia daiam aktivitas bertiitur setiap hari. Demlkian puia media ma^a,
hams mampu menjadi agen revitaii^sj bahasa Indohesia, dengan senantlasa
menggunakan bahasa Indonesia sesuai kaidah kebahasean yang baku.
Kita hams menyadan\ tujuan pembeiajaran bahasa bukaniah untuk menjadi-
kan seseorang sebagai ahii bahasa Indonesia. Tetapi, lebih jauh dari itu, agar
para penuturhya tetap barigga dan setia menggunakan bahasa Indonesia seba
gai saraha komunikasi yang efektif dan niempersatukan. Dengan demikian, baha
sa Indonesia ditempatkan secara terhbrmat di era giobalisasi saat ini. Untuk
mewujudkanhai itu, hams diawali dari iingkuhgahpendidikan.
Suara Petnbaruan, 30 April 2010
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UN Ulangan, terbanyak Bahasa Indpnesia-Biologi
WONOGDRI (KR)-Penguinuman kelulus-
an Ujian Nasional (UN) di Wonogiri, Senin
(26/4), membawa korban. Salah seorang
siswi SMA Pantasiia 1 Wonogiri, VE (18),
nekat menenggak.racvm serangga setelah
tahu dirinya tak lulus UN. peruntung, tim
dokter RS Marga Husada yang diketuai dr
Madiyanto berbasil menyelamatkan. ji-
wanya. , » , =
VE yang . selama ini tinggal bersama
'neneknya di Kampun^ Kedungringm RT
03/Xn Giripurwo Kecamatan Wonogiri tahu
.dirinya tidak lulus UN dari pihak sekolah,
sekitar pukul 08,00. Setelah itu ia mehgatn-
bil jalanpintas berusahd bUiiuh diri dengan
^•.Nusa Tenggara Timur -52,08 %
^^"Gorontalo , 46,22 %
Tengah . .. 39,29 %
Kalimantan Timur > •• 30,53%
Yogyakarta 23,70 %
;i.Jawa,Barat::;, ,f97,03%'
• JawaTlmur.- , J: -^96,69%
.Sumatera Utara ;' 'V- • . '-,95,85 %'
iQRAFlS'JOS
f  -v - . .-"w-i !.
•  n » » #-s.
menenggak obat nyamuk cair. Langkahnya
ini membuat gempar tetangga. :
Di Jak^a,;Menteri Pendidikan Moham
mad Nuh menjelaskan, peserta UN yang
belum lulus kebanyakan harus mengulang
pada matapelajaran (Mapel) Bahasa Indo
nesia dan Biolo^. Padahal selama ini kedua
.Mapel tersebut sering dianggap mudah oleh
n •siswa. " n n n n
;  /"Im sebuah kejutanbagi wartawan, raung-
kih sampeyan' (wartawan-red) surprise.
Ibmyata mereka kebanyakan tidak lulus di
pe^jaran Bahasa Indonesia saiha Biolo^,"
kate 'Mendiknas iisai melantik Rektor n
Universitas Negeri Jakarta (UNJ).di Gedung
Perpustakaan UNJ, Senin (26/4), .
Berdasarkan'data Pusa't Penilai& Pen-
di^an Badan' Penelitian dan Pengem-
bangah Kementerian Pendidikan Nasional ;
(Puspendik Balitbang Kemdiknas), dari total i
peserta ,1^ SlVp^/MA 2010 sebanyak
1,522.1$2 eiswa, terdapat 154.079 siswa
yang mdri^ahg. Dari jumlah tersebut, se
banyak 99i433 siswa atau 64,5 persen meng-
^iilang satu mata pelajaran. "Kami melaku-
kah analisi^, sebagian besar, 64 persen lebih
itu, satu mata pelajar^ yang tidak lulus,"
kata.Mendiknas.; n \
/ •Mendiknas menyampaikani mata pela
jaran yang divdang di antaranya Matema-
tika, Bahasa Indonesia, dan Biologi. "Kalau
dia mehguiang hariya satu niata ^ felajaran,; i
itukesempatah untuk lulusnya tentu jauh
lebih tinggi," katanya.
•'jferpisah, Rektor-Universitas Negeri Yog-
yaka^ (UNY)j Dr Roclmat Wahab kepada
I ^ Bezaambung hal 23 kol 5
Kedaulatan Rakyat, 27 April 2010
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[JAKARTA] Sebanyak 73
. persen ketidaklulusah iijian
nasjonal ^ (UN); tingkat
SMA/SMK/MA disebabkan
siswa tidak luliis mata pela-
jaran Bahasa Indonesia.' Hal
itii dmilai akibat'sikap siswa
yang menyepeieU mata pe-
lajiffaii teireebut s^ita metode
pembdajaian'yabl s^ahv
Menteri Pepdidikan^Na^id-
nal Mohammad Nhh menyer
butkaiij kebanyakah peseita
UN SiMA yang tidak iulUs ha-
rus mengdang mata pelajaian
Bahasa Indonesia ^  fiidOgi.
Dari 154.000 siswa yc^A^^^





lisis mengapa phra siswa ter-
sebut gagal dalam pelajaran;
Bahasa Indonesia.
'Apakah karena sOaltiya
tefialu sulit, sebab teritahg pro-
sa banyak yang gagal. Kami
akan evaluasi tingkat kesulit-
anhya. JKami akan niielihat
spesifiicasi ghrunya, pah^ per
lajaraimya apak^ nierei^' ke-
l^angan perpustakaan. atau











bahasa ^  $ek6iah lebifa Seir-'^
mente
orientasi pada tata bahasa,
bukan bagaimana mengguna-
kari bahasa uhtuk berkomuni-
kasi dengan baik dan'benar,"
ujamya.
M ,  'Kalau sampai hilai baha-
- sa hidonesia ariak-ari^'liilus-
an SMA/SMk.rendah; ini sa-
ngat men^prihatinkian dan ise-
bu^ irOni. Kanena itu; Pusat
I Bahasa:Kemdiknas aiffln me-
'  lakukdi penelitiaii mengapa
ini teqadi," ujamya,
^  tuen^imbahkan, Pusat
Bahasa tiddc dilibatkan dalam
penyusunap sOal UN mata pe
lajaran iSdiasahidonesia.
Secara terpisah, mantaii
^etua Persatuan Guni Ropiib-
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'• lik Indonesia (PGRI) Mu
hammad Sury a, yangkini
anggota Dewan Perwakilan
. Daerah, mengharapkan ada
I  telaah mendalam atas keti-
X  i daklulusan mata pelajaran
BahaSa Indonesia.
"Kalau ketidaklulusah ha-
nya di b^berapa sekblah^ ke-
mungkinan sdkolahnya yang
kurang dalam pengajaian. Na-
munV karena berSifat massal
dan nasipnal,' tentu bukan seko-
l^ya yang sal^, karena se-
kolah biasanya mehgajar sesuai.
dengah'kiuikidum. J^|n^
lahnya kemungkinan bes^ pa-
da pembuatan soal "katenya.
Dia niemperidrakan, ma- .
:  teri soal yang terlalu sulit
mengakibatkan siswa tidak
mampu nienjawab. "Akibat
;  sulitaya so^, tidak ada kesi-
nambuiigan antara .spal dan
1 jawaban,''.ucapnya. , '
'*Bi'asanya ddam inembu-
at soal ujian hams dibuat ter7
stmktur, seimbang, dan, mu-
dah (litelaah oleh siswja,'Mam-
bahnya. Suiya tid^ sej^nda-
! p^t bila ketidaklulus^^ di-
I  hubungkan deng^xendahiiya
i minat siswa untuk bel^ar ba-
hasalhdon^ia.; i , 0 r i-"
I  .3edangl^ pirekf^^
baga Pendidikan TejknPsvjB
gia Mulyadi menil^^




sional.ini. Peserta didik lebih
.  ditekankan untuk belajar Ba-
hasaBiggris dan Matematika.
1  'Warganeg^a'Indonesia
merasa tidak perlu belajar ba-
I  hasa Bidoriesia. Bahasa Indo
nesia adalah ilmU, dalam so-
al-soal UN, Bahasa Indonesia
men^ji tingkat analisa sinte-
sa" yang, cukup mendalam,
yang. .dibuat oleh para pakar
sehingga ^ ak-anak tidak me-
nangkap in^udrtya, Akibat-
;  nya, mereka salah inenginter-
pretasikan,"-papamya.
Mehurut dia, kenyataan "
ini menunja^an para gum ti-
"dak berliasil'^ttiengajar "bahasa'
Indonesia. "JKe depan, Kem-
diknas dan itehaga pengajar
^ hams menekaj^an pelajaran
i B^asa Indonesia sebagai il-




Menyangkut soai UN, Ke-
pala Badan Penelitian dan Pe-
hgembangan Kemdiknas
Mansyur Ramly mehjelaskan,
I seluriih soal UN dibUat oleh
I para gum dan sesuai. dengan
kurikulum pendidikan nasio-
. nal; "Ada standar isi, sebelum
ujian kami sudah beiikan ke
semUa sekolah p^anya stan-
; d^ kompetensi kelulusan. Itu
' -^^^^Snkur. kemainpuah darij jbnta pelajairan, yarig diuji-
1^.'? tiitumya. ,) i
73®eisen Ketidaldijlus^ >
Tergaajij^ Bahasa Mdonesia f
daii halaitiaTi 1
AUami Badan Eksekutif Mahasiswa (BHW) Seluruh Indonesia dalam
si^ persnya menyatakan, menolak UN sebagai Satu-satiinya standarke-
lulHsan miil^ 20Il.,Sebab, kiiiikulum tingkat satiian pendidikm (KTSP)
yang menghed^ otonomi. tidak sinkroii dengan UN sebagai sistem eva-
luasiberbasisnasiohal. ' .
^ "UN ibarat tiang gantungan yang menahan laju pendidikan nasional.
JiagaimMa m.unglm inengedepankan otonorai ketika sistem evaluasinya
wajib mengevaluasi kebijakanUN, kate Coordinator Pusat BEM Seluruh Indonesia Fiqi Akhmad, seusai
bertemu Mend^^ Muhammad Nuh di Purwokerto, JawaTengah, Rabu.
Kontroversi seputar UN sebagai sistem evduasi pendidik^ berbasis
nasional, tutumya, belum menemukan simpiil penyelesaian. Serangkaian
tes kelulusan sel^ UN yang mengatasnamakan otonomi sekolah, seperti
ujian ^ sekolah, uji kompetensi, tes akhlak dan sebagainya, sama saja
tid^ berguna ketika siswa tidak lulus UN.
^enientara itu, Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Sultan Hameng-
^ Buwono X mengungkapkan kekecewaannya menyusul kelulusan UN di
daer^ya y^g anjlok.
Diamengaku,peringkatketidaklulusansiswadidaerahnyayangpalin£tmggi se-Jawa, membuatnya prihatin. "Terns terang saya betiil-bietul kece-
wa, tetapi mau bagaimana lagi? Sekarang yang penting semua pihak harus
mengevaluasi sistem pengajaran;" ucajpnya.Sult^ pun mengagend^an memainggil seluruh kepala dinas pendidik
an provinsi, kabupaten daii kota untuk membahas berbagai persoalan da
lam pelateanaan UN. Menurut dia, selain h^s mengevaluasi, persoalan
yang paling penting adalah membantu para siswa yang tidak lulus UN.
"Sekarang yang penting bagaimana menolong gnak-anak- yang dinyatakaii
tidak lulus itu. Jang^ sampm mereka jatuh mentalnya dan justru kembali
Udak luluspadaujianulang^,"ucapnya. [M-15/N-6/15i/D-ll]
Suara Petnbaruan, 29 April 2010
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Tak Kenal maka Tak Sayang
Seal penguasaw bahasa, se-
jak dahulu China menipa-
kan salah satu bang^ yang
sangat serius men^arap bidang
tersebut Tidak hanya banjrak se-
kolah yang menay^kan berbagai
macam junisan bahasa, termasuk
bahasa minoritas yang sedlkit pe-
nutumya, tetapi juga dalam
memberikan siaran radio. China -
menyadari hubungan daii orang-
ke orang (people to people) adalah
hubungan yang sangat penting
dalam membangun relasi antar-
negara dan antarbangsa.
Radio China International
(CRI) y:Mg dahulu dikenal de-
ngan nama Radio Peking sejak 60
tahun lalu telah menyim'kan si
aran radio dalam beibagai ma
cam bahasa, termasuk bahasa In
donesia. CRI berdiri pada 3 De-
sember 1941 dan menjdarkan
program siaran dalani 58 bahasa
Radio ,ini memiliki 30 kantor biro
di segala penjimi dunia Satu
hari, tptal jam siarannya men-
capai L520j^. CRI mulai siaian
bahasa Indonesia pada tahun
1950. Sebelumnya disiarkan ba
hasa Jepang dan Inggris. Jadi,
t^un ini tepat juga 60 tahun
siaran bahasa Indonesia di CRI.
"Tujuan kami menyiarkan ba
hasa asing adalah untuk mem-
pererat hubungan dengan negara
asing tersebut," ujar Xie Yin^ua,
salah seorang editor dalam siaran
radio bahasa Indonesia
Hebatnya, ketika hubimgan
Indonesia dan China terputus,
siaran bahasa Indonesia CRI
tetap mengudara "Ketika itu
memang bahamiya mepjadi sar
ngat sedikit. Jilm dahulu ada
bahan-bahan berita dari Indo
nesia, ketika hubungan terputus
ddak ada lagi. Jadi, kami hanya
menyiarkan lagu-lagu dari pi-
ringan hitam dan berita dari
China," ujar Xie sambil mene-
rawang, mengenang peijalanan
piiluhan tahim lalu ketika awak
CIU masih sedikit dan situasi
politikjcedua negara tidak meng^
imtungkan.
Xie menceritakan, ketika itu
perlengkapan masih sekadamya.
"Jadi, satu penyiar itu hams me-
nyapa pemirsa, membacakan su-
rat sekaligus memutar lagu yang
masih berbentuk piringan hitam.
Bisa dibayangkan betapa repbt-
nya," kata Xie yang berasal dari
Madura dan bertugas mengedit
tulisan-tulisan yang hendak di-
bacakan dalam siaran bahasa In
donesia
Salah satu kekuatan GRI me-
man^ah banyaknya siaran dalam
berbagai bah^a Tidak hanya itu,
pada era internet ini merelm juga
memiliki situs yang ditiilis dalam
60 macam bahasa, termasuk ba
hasa buatan manusia Esperanto.
"Orang perlu saling menge-
nal," kata Gu Hongfu, Direktur
Departemen Asia CRI. Gu, warga
China yang lancar berbahasa In
donesia, mengatakan, hubungan
antarorang dari negara yang ber-
/
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beda sangatl^ pentiiig. Banyak '
persoalan sehari-han yang perlu
f^ibahas agar rakyat di kedua ne-
gara saliiig mengenal.
Selain menyiarkan langs^
sianuinya, di Indonesia CRI juga
bekeija sama denganjaringan ra
dio Elshinta. Berb^ topik di-
. s£yikan dalaim acara perbincang-
an yang iilenarik pemirsa, Tang-
£apafi daii pemirsa di Indonesia
terliKat dari . banyaknya surat
yang dikirimkan ke CRI.
Kini, CRI. didukung juga oleh
. orang-orang muda, perpaduan
. ahtara lulusan dari jurusan ba-
hasa Indonesia di umversi-
tas-uhiversitas China dan warga
Indonesia yang bekeija di sana.
'Karena merupakan gudang ^ i
n bah^a asing, awak CRI sering
dimintai bantuan mendukung
keraenterian lain yang memer-
lukan bantuan. .
''Misalnya ada delegasi dari lu-
ar negeri- dan peneqemah atau
staf lain tidak mencukupi, kami
juga sering diminta membantu
kata Gu. (JOED




SlilMAN (KR) - SMANegeri 1 Pakem Sleman, meng-
adakaniomba debatilmiahdalamBahi^aln^ns sdama 2
hari di sekolah itu, Minggu-Senin (25-26/4). Acara yang di-
namai 'SMAPA Debate Competition (SMADEGO) 2010' ini
TTiftTigariglrat. isugZo&oZ wonriuig d^ diitcuti sekitar 18 wa-
kil siswa SMA, SMKdian MAse-DIY.
Kstua p^tia SMADEGO 2010vSekar Kinamb meny^
iningflTi ainu enviroHmentcd educa^n as the basic of all
teaming methods for human being. "Sekaligus nie-
njraTwhnt {lari P^^dikm Nasional/ mehdorong
ililmnRainyq paTigfttflViiiflTi lingkimgan ol^ siswa,'^ kata
sis^ kelas U iPA2 SMAN ^ Pakem im.
PftngiiflRflflTi tarKfltlflp penffltahxian lingkuTigan mi, Ian-
jut SaW, adidah dimtdai ;dengan p^ i^haSap lin^bing-
annya sendiii, sebeliim mainpufin^gatur Prang lain.
TCflTni melibatk^ 13 orang juri dari English Debating.
Sodety UGiyt" kuyuthya.
Hadi^'lomba debat dalam bahasa Inggris ini menurut
Sekar berupa liahg pembinaan Rp 1,5 juta dan trofi dan
SMAN1 PfVpTn Juaralombaterdiiidarijuara satusampai
tig!a;iBPTfn pftmiTibfln the best speaker.
."Waidl Kepala Sekolab/Humas SMAN 1 Pakem, Knstya
Mihtaija MED menambabkan, ada dua isu besar yaiig
mendasari diadakannyp lomba tersdmt Pertama, suhu di
panas, padahal 10 tahun yang lain masih sejuk. Hal ini di-
anggap karena meluaisnyag/bfcaZ warming.
Selanjutnya, pihaknya ingin mei\jadikan bahasa Inggris
nilcflsi dengan dunia inteniasion^. "Kami mencanangkan
SMAN 1 Pakein ini sebagai s^aolahberstendar nasional de
ngan dta rasa intemasional,'' tegas Kris^. (Sto)^
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BAHASA INGGRIS-KAMUS ELEKTRONIK
ri Kamus
# I ahasa Inggris telah
p  menjadi bahasa inter-
•-J—^ tiasional. Di era gloT^a-.
a-iisasi, setiap orang hams me-
^nguasai lebih dari dua bahasa
w^termasuk bahasa Inggris.
r  Bahkan, anak-anak kecil
^ sejak taman kanak-kanak su-
*^dah diperkenalkan dengan
y. bahasa Inggris. Bagi mereka
^yarig tidak terlalu pandai ber-
* bahasa Inggris dibutuhkan,
> kamus untuk mengartikan
-'Catau menerjemahkan satu ka-
!^ta atau kalimat bahasa Indo-,
>nesia ke bahasa Inggris atau
tsebaliknya.
Kamus elektronik memu-
; -dahkan semuanya. Dalam
waktu 1 detik, dengan hanya "
mengetik kata yang ingin An-
' da can, Anda sudah dapat me-.
- ^  nemukan artinya. AlfaLini^
- merek kamus elektronik tema-
' - ma Indonesia menyediakan
;. kemudahan teknoiogi bagi me-
; reka yang dalam tahap belajar
• bahasa asing.
Sejak 1985, AlfaLlnk te
lah meluncurkan berbagai
.  produk kamus elektronik. Sa-
;' lah satu produk terbam Alfa-
•! Link dan tercanggih adalah
:"EIC-1250CL-Superl.
Kamus elektronik mungil
ini mempakan generasi ke-
empat dari EIC-1250CL. E-
IC-1250CL-Superl memiliki
'  62 kamus bahasa ditambah
Oxford Encyclopedia.
Jumlah pilihan bahasa le
bih banyak dari pendahulu-
, nya BIC-i250 CL Super yang





hasa. Kecanggihan lain yang
dimiliki oleh kamus elektro
nik yang baru diluncurkan





Kamus ini dilengkapi dengan
audio dan dapat berbicara da
lam 16 bahasa. Dia akan
membantu Anda belajar
pengucapan kata dan kalimat.
Kamus ini sangat berguna
bagi pelajar maupun profe-
sional, seperti dokter, peng-
acara, insinyur dan sebagai-
nya karena memiliki 43 ka
mus profesional. Para pelajar
bisa semakin melengkapi ke-
mampuan bahasa Inggrisnya
dengan adanya aplikasi tes
kemampuan bahasa Inggris
Test of English as a Foreign
Language (TOEFL).
Ada juga tes kem^puan
akademik, seperti Scholastic
Aptitude Test (S AT^, dan
Graduate Record Examina
tion (ORE). Bagi Anda yang
sedang belajar bahasa Man- • '
darin EIC-1250 CL Super!
menipakan pilihan yang te-
pat. , ■
Dia akan sangat memban
tu Anda mempelajari bahasa
dan karakterhumf bahasa
Mandarin. Kamus ini dileng
kapi alfabet Mandarin dengan
karakter humf tradisional
Tiongkdk dan humf yang di-
sederhanakan.
Keunggulan lain, dia me









kamus bahasa, dia dilengkapi
media player music (mp3) .
dan vi^o (mp4). AlfaLink di-
produksi oleh PT Freshindo
Marketama Corp.
AlfaLink mempakan pio-
nir kamus elektronik di Asia.
Berdiri sejak tahun 1985 dan
berkecimpung dalam kamus
elektronik, Alkitab dan Alqu-
ran komputer saku, organiser,
kalkulator dan macam-ma-
cam produk kantor lainnya.
Kamus Elektronik Alfa- !
Link diproduksi di Hong
kohg bekefja sama deng^ in
sinyur Tiongkok. Nairiiin, di-
visi riset dan pengemfoangan
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eleldroiiik terbesar di Indone
sia dengan pangsa p£u^;^en-
ji^M^peise^^ ; ^ '
iShisin Vu,
tur Freshindo




meipi^Bntiud^ pm j^iajOT In-
done^ telajaf bah^^ing.
J'K^ akm'se|alu
n ha meng-ttpgra^e tejkb
sejaj^ dedgan ab^dar^^^i^
nasional. Selamai 1-2 t^un
ini kami aelalu mengeldi^kan
prodidc dehgan teknolpgi ter-
depm," katwyau , /.
^aLinkjmemiiiki 25 tipe
kanius elektrohik dan telab
/ diekspor ke.^erika,*Singa-





"Sesuai dengan nama ka
mi A^aLiidc, yaitu Alfa yaitu
alfabet pertama Yunani dan
Link yang bei^ jaringan,"
katanya.
AlfaLink terns mengCfniT
bwgkan prbdukhya agar se




memilllci koQeksi teiepbn dan
internet [SP/Paurina Simnat]

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































• Ampim be^u ^
k^ catetan tentamg ks^diij^l^^^e
rameswara iali^ Iskm^
bagai j>en^ ker^d^ Mjalal^'sei^^
turkan raja yahg berk^piing asli iiu ' ''
tercatat da|^ Mt^ Sejafw^^^ ya^b^iri
aksaira^Jawi
• jugk ada Prd^^^kedq|i^
682 I^asehi ataji' ^54 Safa) ^tig.^erpibirW ^i'. i
peijd^aii DapuntaH3^g hirigg^^fettii^^
perkampungan Sriwyaya,
memuat 10 bans tulisan
berbahasa Melayu dengan
aksara Palawa. Juga Prasasti
Talang Tuo (23 Maret 684
Masehi atau 606 Saka), ifne-
unuat tentahg pembangunan
^ Taman Sriksetra di sebelah
barat laut Palembang itu
pun dengan bahasa Melayu
beraks^ Palawa juga.
Mai^ Prasasti Kota ka-. .
pur (28 April 686 Masehi
atau 608 Saka) menulislcan
perqumpahan bagi kauih Ut
dak bedbakti.kepada Sriwi-
jaya^juga dalam. bahasa Me- ,
layu beraksara Palawu Lebih -i
seram lagi, Prasasti Tel^.
Batu (abad ke-7 tanpa per-
tan^alan), mehwat sumpah
liaknat terhadap pejabat ne- •:
gara yaiig berkhianat, prasasti itu pun ber- •
bahasa bahasa Melayu kuno dengan aksara
Palawa.
The Sunrnia Oriental of Tonie Pir^ and
the Book of Francisco Rodrigues",, editor Ar
mando Cortesao tahmi 1967, niencatafc Pa-
rameswara lahir.pada tahml 1334.Pada akhir
tahun 1406 memeluk agama Islam... oleh
karena Parameswara memeluk agama Islam,
niaka tindakan raja itu diikuti oleh rakyatnya.
Demikian dapat dipastikan Islam masuk
Mialaka pada tahun 1406 „.meskipim Para-
.meswara adalah penurun raja-raja Melayu,
bersikap, dan beristiadat Melayu, dia masih
membanggakan dirinja sebagai pangeran yang
istrinya dari kalangm penguasa tin^... se
bagai pewarisSriwijaya,Paiameswafa juga
mempergunakan tradisi Sriwijaya 4engan mer
.jjj9kai.gelar ^ taharaja atau Yang Dipertuan ,
ijmj^ dim;^ ..._nama^^
'^^dar S^imtuK meii^g^
Biikit Sdguhtaii^ yaitu iskandar Zulkarnain
i(Djohan Hanafiah, 1998).
Sementara Andaya d^ Andaya (A History
ofMalcysia, 1982) dengan gamblang mencatat:
... waiisan kebudayaan Melayu tidald^ berasal
dari abad ke-15 dan bukah reputasi hebat jMa-
laka... pada periode Sriwijaya mehdbininasi
Selat' Malaka... buktl-bu^ tertua dari bahasa
'Melayu ialsdi ditemukandiPsdembw n
Ban^lahh^
dan ikana Srimja^^ bentiak aWal
dari bahasa Melayu. Legeiida Melayu tentahg
pehdiri Malaka adalah pangeran dari Palem-
bang... kedudukan terten^ dari kebudi^aan
Sriwijaya yang pmiya pepga]^ luas di ba-
tas-bata^ pemerintahkn^.. kecU de-.








pafcw W di'niini^-v. ; j
i^^ildiir'Febra^M . n n / M
komUi^k^^Sj^l^tera^ /
d^ aidiim atau "
^a5anftira.alias7i^^ Ke- ,
bahasa kohtak antara pelaut
dan pedagang menjadi bahasa
antarmasyarakat (h sepai^ang
pantai di kepulau^ Nusantara
itit- :• . ■' . ■
'Temakaian bahasa Melayii
makin mwtap setelah peda^g
dan pejabat Irarayaan kuno itu
berhadapan dengan pendatang.
^al Eropa bahasa ko-
munikasi, peijanjian perda-
gangan piin dibuat dalam ba
hasa Melayu. Misalnya lihat s^ja 1
adaiQra kumpulan kontitik da-
gang antara VOC dan raja-raja
di Nusantara ditulis dalam ba
hasa Melayu, Sejak tahim 1602
sudah ada surat peijanjian
Corpus Diplomaticum Neerlan-
'  do-Indicum," tutur Djohan Ha-
nafiah yang gemar ipenelisik in-
formasi kuno di catatan arsip
^ klasik.
Dalam peijalanan sejarah selanjutnya, ba-
I hasa Melayu sebagai salah satu bentuk ke-
j hudayaan tepiah sung^ riverine culture, men
jadi bahasa antara pemukim tepian maupim
sampai ke hulu simgaL Boleh dikata semua
suku bangsa di kawasah Siimsel dari Palem-
bang Musi, Komering, Qgan, Rawas, Kelingi,
Kikim, Leihbal^ sampai Pag^ Alam mampu'
berkomunikasi dengan dasar bahasa Melayu
tetapi memiliM dialek-dialeknya tersendiil.
Daii hasfl penelitian mengenai dialektologi
bahasa Melayu di Palembang, Jambi, dan
Bengkulu, temyata ketiga daerah itu memiliki
kesamaan besar. Adapun bahasa Melayu di
Palembang yang terpenganih bahasa Jawa pe-
sisir utara atau Demak, kini mepjadi ikon
sebagai "bahasa gaul" Wong Kito, ya orang kita
serau^ wong kito galo.
i Suahi malam, saat menidengax sj^w radio
di Pmembwg dw menyaksikah-ia^ngl^
k PalTV, terdengar si^an daii tay^g^ dengan
dialel^ lokal, tetapi sesekali terselip bahasa gaul
Jafauta yang dong-sih-deh^ Untungnya, sejauh
ini belum ada kldm atau pengakuan mem-
buta-tuU dari tetan^a alias negeri jiran yang
^hohrh^ngaku-n^ seni budaya Indonesia
Mbagai "ibudaya aslinya".
Ampuh beribu ampim... be^tii meniru gaya
tetangga kita untiik minta maaf, sebaiknya
jangan mengaku ya, karena sejak abad ke-7
bahasa Melayu kuno sudah terbukti asli asal
Palembang, asli asal tanahnya Pangeran Pa-





Kompas, 9 April 2010
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BAHASA MELAYU BETAWI
n  V .
Bahasa M.elayu Betawi Kurlkulum Muatan Lokal
Bahasa Melayu Bfetawi, yang dipergunakan masyarakat Bekasi,
Bogor, Deix)l<; dan Karawang, direncanakan makik dalam ku-
rikuluin pendidikan setempat sebagai muatan lokal. Tujuannya
agar bahasa Melayu Betawi lestari dan dapat berkembang.
Hal itu sesuai amanah Peraturan Daerah Nomor 5 "i^un
2003 mengenai Pemeliharaan Bahasa, Sastra, dan Aksara Dae
rah. Bahaisa Melayu Betawi adal^ satu dari tiga bahasa daerah
I  di Jawa Barat yang hams dipertahankan dan dian^t keber-
:  adaannya," kata Abdul Khak, Kepala- Balai Bahasa Bandung di
sela-sela "I^kakaiya Pemetaan Bahasa Melayu Betawi" di Kota
Bekasi, Selasa (13/4). Bahasa daerah di Provinsi Jawa Barat
j  lainnya addah bahasa Sun4a dan bahasa Ja\ra (Cirebon). Ba-
I  hasa Simda dan bahasa Jawa (Cirebon) masuk dalam kuriku-
lum pendidikan sebagai muatan lokal, tetapi bahasa Melayu
Betawi belum. "Rencananya, bahasa Melayu Betawi menjadi
muatan lokal di Bekasi, Bogor, Depok, dan Karawang," kata
AbduL Dari penelitianKartika dan DevyantiAsmalasari.,^,^
ientaing Kekerabatan dan Pemetaan B.aha»-B?^^
Jawa Barat dan Banten, bahasa Sundk paling liias daei^ ^
persebar- annya di Provinsi Jawa Barat Sementara bahasa
Jawa (Cire- bon) daerah persebarannya di kawasan pantai
utara Jawa Barat Daerah persebaran bahasa Melayu Betawi di
Jawa Barat meliputi Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kabupaten
Karawang, Bogor, dan Depok. Dari data UNESCO, 50 persen
dari sekitar 6.700 bahasa di dimia akan pmiah se^bad men-
datang. (GOK)
Kotnpas, 14 April 2010
bahasa universal
Belgia dari Bah^aApakah Belgia, negeri kecil di
Eropa berpenduduk 10,6 juta ^
jiwa (2009), dan iharkas besar
NATO 4^ Uni Erqpa, harus
pecah gara^gara b^asa?/
Krisis politik yailg meniihpa pemerintahan Perdana
Menteri Yves Leterme/ betujung pada hancumj^
pemerintahan koalisi itu Kamis lalu, sebenarnya meru-
pakan cerminan dari masalah lama yang menyelimuti
Belgia dan tak pemah terselesaikah.' ,
Masalah utama yang membuat negeri itu terbelah adalah
menyangkut bahasa Belgia terbagi menjadi tiga wilayah
federal, yakni Flanders di bagian iitara yang berbaliasa
Belanda, Wallonia di bagian selatan yang berbahasa Peran-
cis (serta minoritas Jerman), dan Brussels, ibu kota negara,
campuran.
Drang yang berbahasa Belanda jumlahnya lebili banyak,
yakni 6 juta jiwa, yang berbahasa Perancis 3,5 jutajiwa, dan
wilayah campuran, Brussels, satu juta jiwa. Penduduk
wilayah utara tebih makmur dan angka pengangguran juga
lebih rendah dibandingkan dengan wilayah selatan.
Sebenarnya negeri itu sejak semula kelahirannya me-,
miliki masalah dengan bahasa yang digunakan penduduk-
nya. Mereka yang berbahasa Belanda merasa ditindas oleh
or^g-orang berbahasa Perancis yang memerintah negeri
itu selama sekitar 100 tahim setelah revolusi 1830.
Konstitusi Belgia ditulis dalam bahasa Perancis. Versi
bahasa Belanda baru ditulis seabad kemudian. Karena
itulah mereka yang berbahasa Bel^da, yang merupakan
kelompok mayoritas, menuntut pengakuan.
Negeri yang pemah diduduki Jerman pada waktu Perang
Dunia I dan II, serta menikmati perkembangan ekonomi
hebat selama 50 terakhir ini, menjadi model demokrasi
liberal di Eropa. Akan tetapi, senyatanya, negeri ini me-
nyimpan bom waktu—masalah * bahasa—yang sewak-
tu-waktu bisa meledak sehingga kerap kali memuncuUcan
gagasan pemecahan Bel^a menjadi dua
Kita t^u bahwa setiap pen^unaan bahasa bersifat
ideologis. Bahasa Adalah ideologi. Bahasa Indonesia pun
bersifat ideologist Ideologi itu mengenai penentuan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan' (Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928) dan bahasa negara (UUD 1945 Pasal 36)..
Saat paira tokoh pemuda men^krarkan Sumpah Pemu
da, rhereka digeraWcan ideologi kebangsaan yang demok-
ratis dan egaliter. Maka, pilihan jatuh, pada bahasa Me-
layu—yang merupakan bahasa dasar bahasa Indonesia,
dengan jumlah penutiir sedikit—bukan bahasa Jawa'atau
Sunda, yang penutur aslinya lebih banyak
Tidak berlebihan kalau bangsa Indonesia lebih ber-
imtung dibanding bangsa Belgia, dan pantas bersyukur,
karena kita memiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa
pemersatu. Bahasa ini ibarat mulgizat yang'bisa. me-
nyatukan seluruh Nusantara.
Itu yang tidak dimiliki Belgia




,,01eh Achmad Zen Umar Purba
•■••Qosen FHUI dan Ketua Yayasan ABNRDALAM soal bahasa, dunia usaha
galibnya tidak begitu ambil perha-
tian, Namun, dengan UU .24/2009
lentang Bendera, Bahasa, dan Lam-
bang Negara serta Lagu Kebangsaan sikap
demikian seyogianya diubah—paling tidak
j kalau mereka bermitra dengan pihak asing.
{ Sebab UU itu mewajibkan semua dokumen,
termasuk kontrak privat dibuat dalam bahasa
Indonesia, sekurang-kurangriya dalam dwiba-
hasa (bilingual). Padahal selama ini, atas da^ar
asas'kebebasanberkontrak, berbagai dokurriin
umumnya dibuat dalam bahasa Inggris.
UU yang keluar tahun lalu itu meniang tidak
begitu jelas^an karena itu praktisi hukum
sangat mengharapkan segera tertit peraituran
. pelaksanaannya. Dalam hal dwibahasa, mi-
salnya, apabila terjadi perbedaan pengertian
antara kedua naskah dokumen itu, naskah
mana yang berlaku? Kalau diturutkan alur
pikir UU 24/2009, yang dominan tentulah
naskah berbahasa Indonesia. Kalau tidak be
gitu, apa gunanya UU tadi. Persepsi itulah
yang umumnya dipahami.
Pengutamaan bahasa Indonesia sebagai.
amanat rakyat dalam UU 24/2009 memang
sudah .seharusnya, seperti juga di beberapa
negara Iain. Jadi apa yang salah apabila ba-
ha^ Indonesia disejajarkan dengan bahasa
Ing^? Kosakata bahasa kita belum setara jika
dibahdingkan dengan perbendaharaan kata
^  dalam bahasa.Inggris. Artinya tak semua isti-
lah yang biasa dituangkan dalam istilah asing
punya padanan istilahnya dalam bahasa
kita. Tid^k mengherankan sebab bahasa ibu
itu amatlah sederhana—^jauh sederhana dari-
;  pada bahasa-bahasa Iain, agaknya dengan'
bahasa Jawa-sekalipun. Ini bukan masalah
penerjeimahanan. Ini urusan bagaimana
:  memperkaya kosakata kita dengan istilah hu
kum. .?
Kiirang tantangan
Pertgalamari menunjukkan bagaimana ru-
i^itnya menc'ari, misalnya padanan istilah
tranche unbjk perjanjian pinjaman atau kontrak
ji perminyak'an; atau transfer pricing yang
r^erkmtam^engan pengalihan pos beban pada
I'^ transak^i iairi^atau disclaimer, guna membe-
; baska'n pihak pembuat pemyataan dari mung-
kin diklaim lawan bisnis. Ini kata benda, belum
! ^ lagLka.i,au berbentukbukan.kata benda seperti
rcieaWy. Di samping pedoman pengindone-
5i"b.iaah>y^hg hmiim diketahui, kecermatan juga
harus dijaga. Beberapa wakl^ lalu istilah 'pene-'
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mtian' dianggap sebagaj padanain invention, p^ggil untnk proaktif, demi pengembangan
Padahal dalam invention ada ui^ur dari tiada b^asa pertiwi. Maklumlah salama ini bahasa
men|pdi ada. pdam^UU Paten seikar^g, dl- ! Indonesia jarangdibawa dalam bisnisintema-
paket'istilah 'invensi^^^^tiyuga pem^ang sional. Jaidi kurang tantangan.
'eksklusif' (exclusive right), bukan hak 'khusus'
seperti dalam ligberapa UU tentang HaKI.
sebelumnya. Jelas ada beda antara kedua isti-
•lahtersebut.
Pepatah alah bisa karena biasa merupakan
pandnan yang pokok Juga. Keraguan k^ap
mengganggu ketika terdpta istilah baru/^yang
njik Umpamanya|.|ketei> (
bility, a^n 'keteipis^an']
- r—j - .p,,-:. ;i^y^ bebeirap \
iSatoxd^tar panjang
dah. Iiitin^^ adalah di^erluk^ kesia^
: untuk nienyiapkan padanari
I yang tepabbt^ah keterartgan alias penjelasan j
buat dokui^eri versi Indohesianya. Jadi sek^
lagrbiii^ masalah tra^^ V " '
juga 24 / 20
dirasakan- agdc merigganggu.akas^^^ j
berkbntrak. Sebab dengan i^eirjildan/ kita,ter- |
Takjjsemua istilah yang biasa '
dituangkan daiam istilah asing
itu punya padanan istilahnya
dalam bahasa kita. Tidak
mengherankan sebab bahasa
ibu itu amatlah sederhana—jauh
sederhana daripada bahasa- ,
bahasa lain; agaknya dengan
bahasa jawasekalipun."
Korban kemajuan
Sudah masanya kita mengemasi bahasa
sendiri sekarang dalam kaitan dengan pengem
bangan istilah hukum untuk kaiangan usaha.
Karena ini bukan ihasalah penerjemahah/se-
patutnya kalau masyarakat hukum melibatkan
•pihak ptoritas bahasa, dalam hal ini Pusat
•Bahasa (PB). Kita maklum bahasa memang tak
bisa dikpmandoi dan, seperti tadi, bahasa pun
pada tingkat tertentu, berunsurkan aleih bisa
karena biasa. Namun, pedoman dari lembega
semacam itu tetap diperlukan. Dulu, karena
negara ini hanya puriya satu stasiun TV, orang
otomiatis merasa akrab dengan PB melalui Prof
Badudu, Prof Amran Halim, dan Dr Anton
' Moeliono—dengan moto bahasa Indonesia
i  'yang baik dan benar'. Sekarang? Acara ba
hasa TVRI itu kini tenggelam digulung per-
tumbuhan TV komersial yang pesat. PB bagai-
kan korban era kemajuan.
Walhasil yang sekarang konkret dibutuhkart
bagi pertumbuhan bahasa dan kelancaran
dunia usaha adalph adanya himipunah istilah
^ liukuim^b^ju^iagi^duma ^da
.. ^ amus iiuktim MkoHomi susunan Pr- EIlv .Erra-
SepaJa"' iceman
v^^^hawp-^bma patrioi^. Namun, ia rperiing-
beb^ PR yapg mehdesak untuk
piditaing^ni:. bagain^pa memperkaya bahasa
deng^ bw istilah hukum/-yang
• diperlukan d iisaha, khi^ushya
Jin^^si:
Medi$ ^ Endonesla, 23 April 2010




[ ELAH mqljadi rahasia umum bahwa
btidayia baca masyarakat Indonesia
termasuk yarig paling rendah di Asia.
Jarigankanmasy^akat, gufud^dosen
sekalipun, meski secara individu^ actal^ ,
didik yang'dekat dengan dunia baca-m^ba£^
pada keiiyataannya juga yendah minat d^ant v
membaca. Tidak jafang didapati di'sekolah-
sekol^ bahwa kebiasaan guru ddam membaca
kurang dari 1 jam per hari.
Kebiasaan membaca yang kufang baik itu bisa
diiihat dari jumlah buku baru yang terbit di negeri
ini, yaitu hanya sekitar 8.000judul/ tahun. Band-
vti?^;uh budaya baca seDffltmrtity^;d®an de-
"tidak cerd^ n
l^'yn^airil^ juga m!mguramjg^i^^ti.wi^^^r^
i dalam merel^yasa ipei:^Jku|fa^g^
had riuraniad^a^l p^finM
lena itu, pentiiig' imtidc dipikirk^ JStratCgi mein- ;
bangun budayk baca se^gera miih^
Pertanyaa^ya keinu^an adklah'di m^akah
judul / tahun, Vij^amr^S.O'dd 'jj^
sed^gkan Ingg^s^enerbi '
taKbji! Jumlah judSlbu]^ baru yai^ ditulisFaaii
a*. . .1. fi 1— U..
"hi^ara]^\l|^^ masih tergplorig rendkh. Me-
hgapa'den^an? ; - |•
Fakta meftimjtddkari bahwa secara budaya dan
tradisi, masyaraiat idta adalah masyarakat ber-
'  tutiir yangfasih. Keti^i|)udaya bertutur masih
- m^elisat^^alul^lt kem^^^ saat ini kita
(iihk;dapkan'denga^^ melihat atauj mOTphton acara tel6t^^yang sedemikian kuat
dan dahsyat pengaru^ya terhadap penibah^J^
n perilaku masyarakat. Uhatlah bagaimana ulah
perij^endara mobil dan sepeda motor yang ke-
tika membaca larangan b^henti dalam bentuk
i simboi huruf S, tetapi tidak cukup bisa meng^
tikan'karena mereka' tak meiiiilLki budaya baca
i yang-benar. Demikiah juga di aparatur penye-
*  lenggaranegara dan dunia birokrasi kita, be^tu
bahy^ peraturan dan undwg-undang dihasil-
kan, tetapi mereka ti^ak cukup bijak djalam
membacanya secara jermh dan berimplikasi
ralg^atnya.
Lompatan dari tradisi bertutur ke tradisi
kanbudaya baca sedinimungkin? Jaw^annya
'  aidalah di tunfiah dan di skkdlah. Para orarig tua
. Mrlu ^gugah kesadariarinya tmtukmendptakan
lingkungan membaca bagi anak-aii^ imer^ di
'•rum^.Memberi contohmemba^danm^g^^
anak-anak ke.toko buku adalah ^ a^ed^h^^
yang bisa dilakukan para orang:^a.;B^ent^a
• itu, di sekplah, melalui perpustaks^ dmliudaya
sekolah yang sehatlah dapat dibangun budaya
i membaca yang baikl
Sekolah, mdalui program perpustakaan seko
lah, hams mampu mengembangkan strategi atau
pendekatan yang bam agar anak menjadi lebih
tertarik ke perpustakaan dan membaca buku yang
mereka iiiginkan- Sekolah dapat menerapkan
program fiin with booK weekly reading hours, atau
ekspose buku bam secara berkala dan berienjane
yang^(^^ua^ka^Mngan tema dan subjek yang
y||^elain itu, jenis-jenis penghar-
itau a^r^i^i bj^^ s^iv^yang m(^b4ca
^y^ (0^ ^Jtu minggu porlu
icatan peininjam bt^ di peipus-
^  dalam satij niing^ kem^iidian
pii|]^j^ya' dengan cara menahyakki^secaTa
iadj^d^ aMii memberi meiekajkpji^ercayaan
untm^^^i^rit4[^ apa yang telaK i^^acahya'di
?ro|^jd Idii, juga dapat dilidcukan melalui
pendekaj^^^^usjtakaan lebar dan terbuka.
MEMBAGA
n Caranya, di setiap kelas, ruangan Vtau sudtit
tertentu dari sekolah bisa (Wetakkan rak-rak
buku/maj^ah sehingga ketika ada Waktp luang
anak-anak dapat dengah ^ udah
I  untuk m^aca. Cara
, itu bahfeah bisa dengan miidah dapat diadaptasi
sekolah yang tidak memiliki ruangan khusus
untukperpustakaan. B^hkan di beber^pa s&kolah
yaftg lokasi dan bangurtannya sangat s^§hana,
kebu^ian rak-rak untuk perpustaka^; bisa
dibitat dmgan bah^-bahan yai^ swgat seder-
hana> tapi kontekstual dan bersih. Batu kaii.afau
I batu bata yang tdahdibersihkan bisa dituihpuk
..seCara beijenjalig, kemudiandi antara setiap
•tunipukan bisa- dimasukkan papan'atau bainbu
hentuknya menjadi sangat artistik dan
.^^'i^J^^imgkinkanp^t^^




h'ftfe library, gn^nng larger every year,
is ah.honorable paHofa'i^ It is a man's
^uty to ltaDebooks.. A liln'ary js not a luxury, but one
of^ necessaries of life.''
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ina^£uraJdat secaxa imimL B
rencam itu ^ dah diav^ dengam
pembelian 6.711 judid e-book (buku
digits) dan 50.000 file'artikd-aitikd
iliniab. Bila terwi:yud,layanan peipi^
takaan digital pada taliap awal dapat
diak^ m<^m jaiingieaiinteiiiet di
peiT)iistakaandaaralL
Denganlayanan pei:pustsdcaanyaiig
sangat cepat dan mud^ seperti ggala
e^ec^Tzic 6oo^ (e-book) 3rang saatini
booming d^pcabincaTigkan masgrdrakat
separa liias, k^utahah masjnaia^
terhadsqpi buku-bu^ yang diminati
dapat dengan mudah diake^l Si^m
e-l^k dijrakini bisa membeiikan
kepiiasaanbaglmasyarakat3^angsa- n
ngat membutubkan buku-bidmyang
sesuai minat d^ basrat masyarakat.
Pe^iistakaan 3rang mengirai^
kan sistem e-bopk pada gOirannya da
pat meiganiin pelanggan tetap
teipusekan dengan layanan yang tidak
monoton dan semakin mudah b^xke-
nalan deogan teknblogL Bemua kpn)p'-
berkenibanj^ di tengah-tebgah kita im
patut dijadikan motivasi untuk
melan^ab kepada perpustakaan ber-
basis digital yang mempunyai daya
saing sehingga diharapk^ dapat me-
nm^katkan budaya baca masyaxakat
dengan fa^tas yang serba digital
terrobufc -
Ibntangan
Ada beberapa tantangan yang hams
dibadapi Hfllgm menatap
perpustakaan beibasis digital ini
Salah satunya adalah masalah kompe-
tehsiperpii^flkaflTi PpmaTifeaffli^
tekni^ogi infoiinasi saat ini meiyadi
kewajiban hampir di beibagai daerah
di%gyakart^ tennasuk di kampus-
kampus. lbkn(dbgi infoimasi dapat
membantu perpustakaan
memperbaikikualitas dan jenia
layanan. Minimal dalam perpustakaan
digital harus mempunyai tdga janngan.
.Pertanm Jaiingm lokal (focoZ
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nOwcfj^) beibasis TCP/IP. Keuntuiigan
banjnaknya aplikam '
,  yEo^b^'s^ paija
mfi^lxuktui^ tei^but. Sehingga se-
makin mempdimudah aks^ mformasi
yimg dibutlihkan pemakai
cm bahap-bahan piistelot ya^
ditemukap secara langsuiig.
l^ua, akses ke internet Mimmal
maa eksternal peipustakaan. Ejetika
sainna intern^ sudahdinnliki peipus-
takaan. maka kebutuban iintiiTc meTn-
pertd^informaffl'tiRTba^^ ferifflTig
diuda perbukuan akan semakin terbu-
ka lebar, daii peipiistakaian idapat me-
manfaatkan layanan digital Ha-n komr
puteiisasi ini sebagai motiva^ ekster- ;
nalyangeukupmenjanjikan.
Selam itii tantangan yang hariiit; di-
hadapi adalah masglab^lfnmpatpngi
pustakawan. Eeberhasilah penerapan
menunit saya, tidakhan^ dit^tukan
oleh kecanggflianlayanflti yang dign-
nakan dalam mengoperasikan sistpnn
Isnmputerisasi, tetepi yang tidak kalak
dimiliki seoriaiig piigta^
Sa3ra beipendapat, pustakawan ada-
lah yang dapat mendptakan, marigp-
mas dahemei^'iiaUinfannasL Pustaka
wan tidak cukUp denganbeibekal pen-
didikanda^ilniupeipT^takaahsaja
Namun keahlian dan keterdmpilah
teknologi informasi met^ja^ salah satu
Efyarat utama untukmelsm^^kah kepa-
^ ^babnya, KEonrani
m^tnabaitii, pen^iiasaii d^ ilitm
pengetahuan serta keternmpilnn
kaiy^wan dani pustakawm inmyadi
malkan, yangpier 'p*
; l^epas diui analisis di atas^ kpmpe-.
tenM pustakawaniidak sekadm




dan mendptakan informasi yang dibu-
tuhkan ppTnakfli terkflit. dengnn
pendusiumi teknologi infonnasL
Kedua^ SkiULxtdpersonaL Keahlian
ini dapat dipabami seixagai suatu
mampinm ytog Ipflr bi^a, Tnenging^ t
apllkflsinya taimbnii dfllfltn prfofl^
pustakawan. KpTnampngTi berkomii-
nikasi dengan efektif dan bisa mempe-
ngaruhi oranglain, mampu memba-
ngun dan memotivasi orang lain,
. menggunakan mekanisme fom^ dan
informal dalanimeiyagaiiubungan ,
baik dengan sesama stafmaupun pe-
makai pexpustakaan, dan kemampuan
untuk bdajar mandm
skill) merupakaii dri kbna daii skin
intmpersonal seorang pustakawan.
ketiga, SkiUlbknologi Informasi.
Keahlian ini berkaitan dengan ke-
mainpuan pudnkawan dalani meng-
operaakan dan inendusuri jaringnn
internet Dl antara kfeflhlifln-kpfltilian
j^mg perlu dithiljki smraixg pustaka
wan adalefokenmmpuimpemr^ram-* I
an, desaih database, TnahtyAmen data- J
base, aplikasi perangkatluimk, pener-
' bitan elektronik, penupsesan t^ks (feyf
p/pcessw^g), peamig^t lunak unt^
nwrnajeinen inform^ {infbrmcdion
mam]gem€7if topfe) dan keahlian lain
yang dapat meinbantu kelancaran ki- n
n^a pustakawan. (Angela Abdl,




kita ga^, tidak Iwl^ lapas daii as
tern pdogelolaandbkpmense^^ '
tronikHalini'disad^kaieim
pelayanan yang imianggiitiflTrnT^ from-
putmisad secara pq)at d|m epsien.
Meni^tRond SatriaWahono (19^^
dalam biddmyaTMgit^ libraiy', pro- •
ses pei^olajan ddkumeh ielektmnik
•mdewati beh^pa.tfii^pan, yang'da-
pat Mto mn^ramkan dalam prp^
ph;rpu3t;vkaan
sesan/temu kembali dokumezL
Peogelolaan dokum^n elektronik yang
balk dan terstruktur adalah bekal pen-
ting dalam pembangunan sistem pef-
pustakaan digitair<i^^^
Ciri khas yang lain dari
perpustakaan digital adalah pengem-
. banganotomasiperpnstakaan. Dari
manajemen (tekmk pengdolaan),
dengan semakin kompleksnya koleksi
perpustakaan, saat ini muncul kebu-
tuhan akan penggunaan teknologi in-
formasi untuk otomatisasi business
process di perpustakaan. Sistem yang
dikemb^ngkan kemudiaii terkenal de
ngan sebutan sistem otomasi perpus
takaan {librajy automation system).
(Edward Elvans, 2000)
Sisteni otomasi perpustakaan yang
kita kembangkan bams berdasarkan
l^ada proses bisnis (business pro
cess), sebenarnya yang ada di perpus
takaan kita. Persentase kegagalan im-
plementasi suatu sistem dikflrtanfllran
sistem yang dikemban^an bukan ber
dasarkan kebutuhan dan proses bisnis
yang ada di otganisa^ yang akan
menggunakan sistem tei^but. Sistem
otomasi perpustakaan yang baik ada
lah yang terintegrasi, mulai dari sis
tem pengadaan bahan pustaka, peng-
olahan bahan pustaka, sistem pencari-
an kembali bahan pustaka, sistem sir-
kulasi, membership, pengaturan denda
keterlambat^ pengembalian, dan sis
tem reporting aktivitas perpustakaan.
Dengan sistem otomasi perpustaka
an ini, pelayanan perpustakaan akan
Bemakin mudah dan dapat dljangkan
secaia keseluruhan oleh masyarakat.
dfllam sistein ini admah mehitikberat-'
bagai pusat inforrhasi dan pengeta-
huan, di s^pingjuga berperan dalam










JAKARTA — Wewen^g Kejaksaah
Agung melarang buku dinllai seba-
gai aturan yang membodohi bangsa.
Wewenang itu diatur dalam Un-
dang-Undang Nomor 4/PNPS/1963^
Leonardo J. Bimba, saka dalam uji
mateii Undang-Undang Nomor
4/PNPS/1963, niengatakan bdeid itu
memungkinkan Kqaksaan mdarang
buku teks, terutama yang berkaitan
dengan komunisme dan peristiwa pa-
da 1965."Kalau tertboofc (buku,td£s)
dHarang, bagaimana orang bidonesia
flkan tflmhflb pintar dan cerdas?"ka-
tanya dalam sidang yang digelar di
Mahkamah Ebnstitusi kemaiin.
Dia mencontohkan buku kaiya
John Roosa berjudul Dd^ Pembu-
nvhan Massal: Gerakan 30 September
dan KtuJeta Suharto, yang dilarang
oldi Kejaksaan pada akbir tahun lalu..
"Itu buku politik, texi6oofc,"ujarnya.
Menurut Leonardo, ketika ia kuli-
ah di Ibkultas HmuSosiad dan Dmu
Politik Univeidtas ^Indpn pada
1980-an, banyak buku ymig
diliaiang, terutaiiia yang bdiav^-
an dengan doktrin penguasa-'Alas-
annya, peiaatuan nasional, integrasi,
yang sebenamya kita tabu persatu-
an dan, kesatuan itu untuk k^en-
tingan rezim,"katanya.
Uji materi Undang-Unda^ Per-
aturan Presiden diajukan oldi Dar-
mawan, penulis'buku Enam Jalan
Menuju Tuhan. Tahun lalu, Kejaksa-
an Agung mdarang peredaran buku
itu. Dannawan lantas meminta Mah
kamah Agung mencabut' bddd ter-
sebut, beserta Pasal 30 eyat (3) huruf
c Undang-undang Kqaksaah, yang
memberikan wewaiang kepada in-
stitusi ini untuk melarang bi^.
Jaksa Agung Muda Ihtelijen Mo
hammad Amari niiengatakan, aturan
itu perlu dipertahankan demi genera-
si mendatang."Andaikata (kewenang-
an) tidak diberlakukan, siapa yang
niplarang buku pomo dan komunis?"
katanya iseusai sidang ketnarin.
Amari iiiecyatakaa,^uku adalah
,kaiya sqii, ilmu pengetahuan, dan'
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tdmblogi yang merupakan bagian
dan siRtATTi. fepjij<i)jjpan masyarakat
secara kesdiiruhan. Ha^ kaiya itu.
tak bisa l^as. dari rambu dan kai-.
^ tertentu. Adapun n^ara beipe-
ran mehja^ ketertiban dan kepen-
tinganiunum. '
"Untuk itulah begara mengatur-
hnya dan mdetakkan Jaksa Agung
' sAtagai . leading sector "(pemimpin)
i dalam pengawasan barang ceta-
kan," kata Amari. Dia juga meng-
an^ap xmdang-undang ihi b^e-
ran penting karena' merupakan sa-
tu-satunya aturan pidana pieveitif
yang berlaku ,di Indonesia. •
Adapun . buku John Roosa yang
dilarang beredar, menurut dia, kare-
! na dinilai provokatil Itu sebabnya,
! Kejaksaan Agung melarang buku
teisebut pada akhir tahun lalu.
^ Satu buku bertopik tragedi 1965
laimyajuga dilarang oleh Kejaksa-
ah tahun lalu,. yakni Tak
J^embakar Buku: Suara^.Senyap
Lenibar Kebudayaa^ Rakyat
1950-1965. Buku kaiya Rhoma Dwi
Aria Yuharitri dan Muhidin M. Dah-
lan itu, kata Amari, ji^ meresahkan
pembaca. Roosa, Muhidin, dan Rho
ma mengajukan permohonan uji
matei serupa dalam berkas teipi-
Sah. •BtlNGAIiftNCQASIH
Koran Tempo, 15 April 2010
CERITA RAKYAT JAWA
Folklore from Central Java
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long time ago the king bf Ma-
twam kiiigdom was Gusti Sul
tan Agung. At the toe Mataram
Uhad small areas, called Rangga.
One of the areas was Blimbing and die
head was called Rangga Blimbing.
All areas in Mataram Kingdom had
to provide tributes to the king, Rangga
Blimbing often asked his son, Jaya Ketok,
to accompany him when providing the
tributes. Jaya Ketok w;ias happy when he
could join his fadier to the palace because
he could meet the beautiful daughter of
Gusti Sultan Agimg. Her name was Gusti
Rara Pembayun.
Jaya Ketok was a handsome man.
Gusti Rara Pembayun fell in love with
him. However, they could not tell Gusti
Sultan Agung about their relationship. He
did not bless their relationship and asked
them to end it, Gusti Sultan Agimg also
asked Rangga Blimbing to advise his son
not to continue their relationship.
The couple still continued to meet se
cretly. Sadly Gusti Sultan Agung finally
found out their forbidden relationship.
He was angry. He asked his soldiers to
attack Blimbing.
Mataram soldiers could not beat Blim
bing soldiers. Before they lost the war,
GusH Sultan Agung asked the Nether-
tods to help him. they agreed but Gusti
Rara had to marry the chief of Nether-
tods soldiers.
Mataram won the war, and Jaya Ketok
was killed. Gusti Rara was very sad. She
did not know that her father had already
arranged her marriage. She refused it!
The Chief of Netherlands soldiers
were angry. They attacked Mataram.
Gusti Sultan Agung saved their fanjilies
in Kedimglumbu Village. There was a
very beautiful girl in the village. Gusti
Sultan Agung fell in love with her and
made her as a concubine. Not long after
that the cbncubiiie was pregnant. Gusti
Sultan Agung's wife, the queen, was also
pregnant. They both delivered the babies
almost at the same time.
Both the queen and the concubine
delivered baby boys. The queen's son
was named Jaka Trenggana while the
concubine's son was named Jaka Bagus.
Gusti Sultan Agung loved them and he
did not treat them differently. Later Jaka
Trenggana and Jaka Bagus grew up
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as, good men. And they -always helped
each other.
One day Jaka Bagus suffered a straiige
illne^.-Gusti Sultan Agung was sad. He
asked healers from many places but no
• one could cure him. Gusti Sultan Aguhg
was helpless. And before he lost his hope,
he heard that there was a great heder
lived in Giripg \^age near Kidul Moun
tain. The healer's name was jfa Agrag
Wonoboyo. Gusti Sultan Agimg brought
jak4 Bagus to Giring \^age and he asked
Ki Ageng Wonoboyo jto cure, him.
Ki Agerig Wonoboyo said that he would
do his best to mre Jaka Bagus. But he
could not promise much. He told Gusti
Sultan Agung that Jaka Bagus was in a
ve;y critical condition.
Gusti Sultan Agung understood. He
told Ki Ageng Wonoboyo that if Jaka
Bagus died, he. asked IQ Ageng to bury
Jaka Bagus' body in the highest hill in the
area. Then Gusti Sultan Agung left and
went back home. Not long after that Jaka
Bagus died. IQ Ageag did.ffie instructibn.
He buried Jaka Bagus' body in the highest
Mil. Since then people named the hill as
Bagus Mountain. (M-4)
Media Indonesia, 18 April 2010
KEPENGARANGAN
ilfen/grfi Penults
Buku yang Suks^s (3)
SETELAH melewati
hambatan terbesar,
yaitu menulis buku ti-
dak harus sempuma,
memilih jenis buku
.  i • yang ditulis. Saya ter-
•  referensi dengah tema n
Pada tulisan terdahulu,
pagi penulis pemula
untuk mencari tema popular dengan meng-
hubungi dan meminta informasi dari penerbit.
Bila kita tidak mempunyai informasi tentang tema
popular dari penerbit, karena kadangkala me-
mang dirahasiakan. Dikhawatirkan kalau infor
masi tema populer tersebut diberikan penulis
pemula tidak ditulis dl penerbit tersebut, tetapl dit
ulis untuk penerbit lain. Kadangkala kita juga ter-
bentur, karena tema populer itu bukan bidang
yang Idta kuasai. Bidang yang kita kuasai adalah
bidang yang bukan merupakan tema populer.
Bila itu terjadi, maka kita dapat mengembangkan
bidang kita dan mengembangkan bidang lain
yahg lebih menarik. Saya dahulu termasuk
penulis pemula, yang menulis buku referensi de
ngan tema yang belum popular, yaitu buku yang
belum ada di Indonesia, sehingga wajar kalau
sebagian besar penerbit tidak-mau menerbitkan
buku saya.
Selanjutnya, memilih judul dari buku kita. Kita
sering niendapatkan pengetahuan bahwa gam-
bar adalah seribu kata, tetapi judul buku menurut
saya harus menggunakan yang sebaliknya, kata
adalah seribu gambar. Maknanya judul tersebut
menggunakan kata yang menarik dan menghu-
jam pada benak caion pembeli buku kita. Untuk
memperluas pembelinya, kita dapat menam-
bahkan sesuatu yang berkaitan dengan bidang
lain. Seperli yang telah saya jelaskan sebelum-
nya, buku E-Commerce yang pasamya hanya
orang yang bergerak dalam bidang teknologi in
formasi dan komunikasi.
Untuk memperluas pasamya, saya tambah
dengan 'Strategi periklanan pada E-Commerce
perusahaan top durya', dengan dernikian pasar-
nya lebih luas, yaitu pasar lainnya adalah bidang
bisnis, pemasaran dan komunikasi serta kelas-
nya dunia, sehingga calon pembeli menjadi pe-
nasaran. Buku multirhedia pasamya hanya
orang yang bergerak dalam bidang teknologi in
formasi dan komunikasi. Maka saya tambahkan
dengan judul 'Multimedia alat untuk meningkat-
kan keunggulan bersaing'. Dengan dernikian
pasamya menjadi lebih luas, tidak saja pasar
dalam bidang teknologi informasi dan komunika
si^ tetapi juga dalam bidang bisnis dan pe
masaran.
Buku berikutnya yang saya tulis adalah
'Analisis dan Desain Aplikasi Multimedia". Kalau
judulnya hanya begitu saja. maka hanya akan di-
beli oleh yang berminat dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi; Agar pasamya lebih
I  luas, judulnya saya tambah menjadi 'Analisis dan
I Desain Aplikasi Multimedia untuk Pemasaran'.
^ Dengan judul yang baru tersebut, maka pasar
i atau pembelinya bertambah luas. Sudah dapat
diduga, kalau buku tersebut menjadi buku Best
Seller. Penulis pemula dapat menulis seperti
yang saya lakukan dengan menulis judul yang
menarik dan menambah judul berkait dengan
j bidang lain, serta menambah isi sesuai dengan
; judul sehingga pasamya menjadi lebih luas.
Dalarfi bahasa pemasaran, namanya strategi pe-
ngembangan pasar. □-s
Penulis, Ketua STMIKA^mffi




YOGY^ (ER) - Untuk menumbiihkemban^Ean kaiya i
5 (Muma) Y)g7abdfi^'a8ama deng^FTBohto
lies
pat, bdumiama ini Pelatihan diikuti si^a dan SMA
s«ta guru Bahasa Indonesia dari Kota Yo^akarta dan
l^bupaten Bantul. Pelatihan diisi oleh Naning Piranoto
y
•' SMA Muma, IDra Siti niei^V
niiikak^^pih oonce^ denjgan k^^ siswa
yang dda kaitaiihya dengan mehulis, baik yiang bersifat
an
ma.
tuUs yang diadakan sejumlah instansL P^silnya pun tidaV
mbngecewakahj karena sering tampil sebagai jiiara,"
Tiijaniya.
un-
SS^Muma yang sudah sering mengikuti kegiatw penu-
lisan. Pelatihan ini selain menambah pengetahuah siswa
jugauntukmengasahkmampuanmenulis. 0^1^-ig
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cerita tentang keluarga Glass
adalah karya J.D. Salinger yang
paling superior.
"He glanced at the girl lying asleep on
one of the twin beds. Then he went over
to one of the pieces of luggage, opened
it, and from under a pile of shorts and
undershirts he took out an Ortgies ca
liber 7.65 automatic. He released the
magazine, looked at it, the reinsertedit.
He cocked the piece. Then he went over
and sat down on the unoccupied twin
bed, looked at the girl, aimed the pistol,
and fired a bullet through his right tem
ple."
{A Perfect Day for Bananafish dalarii
Nine Stories, J.D. Salinger)INI adalah sebuah bom yang me-
ledak di tanah sastra dunia. Para
kritikus sastra mengatakan nama
J.D. Salinger bukan saja diabadi-
kan di peta sastra dunia, tetapi dia
seolah lahir dan mati di tanah sastra
sepanjang hidupnya. Dimuat pertama
kali di majalah The New Yorker pada
1948, cerpen ini terbit kembali bebe-
rapa tahun kemudian dalam antologi
cerpen terkemuka berjudul Nine Sto
ries.
Cerpen A Perfect Day for Bananafish
adalah perkenalan pembaca kepada
anggota Glass yang paling penting:
Seymour Glass. Ini adalah sebuah ce-
rita yang tragis; yang menunjukkan se
buah had yang "normal", yang dilalui
oleh orang-orang yang kelihatan "nor
mal", tetapi diakhiri peristiwa yang sa-
ngat tidak normal. Bunuh did.
Salinger memulai adegan cerita ini
seperti sebuah film realis yang sempur-
na. Seorang perempuan muda yang si-
buk mengecat kuku kakinya di kamar
hotel di Florida; membaca tip di maja
lah wanita tentang seks. Dia tak panik




Lantas dari diskusi antara Muriel
dan ibunya melalui telepon, terbangun-
lah karakter Seymour di mata orang-
orang di sekeliUngnya. Sang ibu yang
khawatir pada keselamatan putrinya,
karena sang menantu yang menyetir
seperti ingin menabrakkan diri ke po-
hon di sepanjang jalan; bagaimana
ibu Muriel meyakinkan putrinya agar
membawa Seymour ke psikiater ka
rena "sungguh kriminal rumah sakit
segera melepas dia begitu cepat" dan
bagaimana Seymour secara bergurau
menyebut istrinya sebagai Miss Spiri
tual Tramp 1948.
Adegan berikutnya adalah perte-
muan Seymour yang sepanjang ceri
ta disebut Salinger sebagai the young
man. Kita tahu bahwa lelaki muda
berkulit pucat yang tengah Telentang
di pinggir pantai sembari mengena-
kan jubah handuk itu adalah Seymour
karena seorang gadis kecil, Sybil, ber-
cakap dan bergurau dengannya. De-
ngan Sybil, Seymour tampak seperti le
laki yang mampu bersosialisasi dengan
lancar dan ramah. Pembicaraan me-
reka sungguh asyik. Seymour berkisah
bahwa di laut ada ikan yang bernama
bananafish, sebuah sosok fantasi Sey
mour.
Menurut Seymour, bananafish mem-
punyai kegemaran berenang-renang
ke dalam lubang yang penuh dengan
pisang. Problemnya, di dalam lubang
itu, para bananafish tiba-tiba jadi be
gitu rakus dan melahap semua pisang
itu. Akibatnya, mereka jadi gendut bu
kan buatanhingga akhirnya rombong-
an bananafish itu tidak bisa keluar dari
lubang itu. Hidup mereka sungguh tra
gis, demikian kata Seymour kepada
Sybil.
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Setelah bergurau sembari menan-
tang ombak—di mana Sybil mengaku
melihat satu ekor bananafish—meTeka
berpisah. Tingkah laku Seymour men-
jadi suram. Di dalam lift, dia memaki
seorang perempuan hanya karena dia
mengira sang perempuan tengah mena-
tap kakinya. Suasana yang digambar-
kan begitu datar dan "wajar" mulai te-
rasaganjil.
Setelah insiden di dalam lift, mata
kita mengikuti jalinan huruf ciptaan
Salinger seperti mata penonton bios-
kop .yang menyaksikan protagonis-
• nya dengan dada berdebar. Apa yang
dilakukan lelaki jpucat berjubah han-
duk itu? Dia masuk ke kamamya. Dia
menatap istrinya, Muriel, yang tengah
ketiduran di tempat tidur. Dia merogoh
sepucuk pistol. Lalu dia mengarahkan
pucuk pistol ke kepalanya sendiri.
Cerpen ini diakhiri dengan kalimat
yang- menggebrak, tanpa intervensi
penulis untuk menyelipkan tafsir apa
pun. Begitu saja. Semua digambar-
kan seperti sebuah realitas yang seder-
hana tetapi menikam. Bersamaan de
ngan bunyi ledakan (imajinatif) itu,
kita dipaksa merekonstruksi cerita ini
dari awal untuk mencari logika di ba-
lik aksi bunuh diri Seymour. Semua
pergolakan jiwa Seymour—sebagai se-
seorang yang begitu jenius di antara
orang-orang yang hanya peduli pada
warna cat kuku atau hal-hal konsumtif
dan duniawi—tak tampak secara fisik,
meski terasa bayang-bayang itu dalam
pembicaraan Muriel dan ibunya.
Akhir dari cerita pendek ini, setelah
lebih dari setengah abad kelahirannya,
kemudian masih saja menjadi enigma
dalam sastra Inggris. Kenapa Seymour
memutuskan mengakhiri hidupnya? Si-
apakah Seymour? Mengapa terkadang
dia terlihat seperti sosok yang begitu
marah dan sinis kepada dunia (ter-
utama pada orang dewasa yang terlihat
begitu banal dan dungu); tapi dia sa-
ngat manusiawi pada anak-anak (yang
dianggapnya jujur dan tanpa agenda
politis)? Mengapa Seymour dipuja oleh
adik-adiknya (jenius bersaudara) se
perti seorang "penyelamat" dunia, te
tapi dia dicerca oleh keluarga istrinya,
yang menganggap dirinya lebih cocok
menjadi penghuni rumah sakit jiwa?
Seymour Glass adalah putra sulimg
keluarga Glass, sebuah keluarga bo-
hemian, luar biasa cerdas yang tidak
lazim. Bersama adik-adiknya, bertu-
^ut-turut si kembar Walker dan Walt, p
Boo Boo, Buddy, Franny dan Zoey, me-
reka semua dikenal masyarakat Ame-
rika sebagai pengisi acara radio It's a
Wise Child. Inilah program di mana tu-
juh Glass bersaudara yang masih kecil
mampu menjawab pertanyaan-perta-
nyaan pengetahuan umum dengan luar
biasa. Pendengar Amerika menyambut
dengan gila. Tetapi juga sinis.
Seymour Glass, anak sulung dari se-
luruh rombongan itu, seperti seorang
pemimpin umat yang setiap kata dan
geraknya sangat dihormati oleh adik-
adiknya, seperti yang terlihat da
lam novela Seymour: an Introduction.
Novela ini diterbitkan bersama Raise
High the Roof Beam, Carpenters (1963).
Buddy, sang penulis dalam keluarga
Glass, adalah pendongeng dalam nove
la ini, dan mencoba berbincang dengan
pembaca Seymour yang dia kenal seba
gai seorang penyair Amerika yang pa
ling dahsyat. Tetapi Seymour percaya
pada nilai-nilai baik dalam berbagal
agama. Ini kemudian diikuti dengan
takzim oleh adik-adiknya.
Novel Franny and Zooey adalah
kisah kedua adik Seymour yang paling
muda. Novel ini mengambil setting be-
berapa tahun setelah Seymour bunuh
diri. Tapi kita tetap merasakan kele-
batan bayang-bayang abangnya; ajaran
tentang kebaikan dari berbagai agama.
Religius?Tidak juga. Inikeluarga bohe-
mian yang sangat membebaskan anak-
anaknya yang jenius. Sebegitu cerdas-
nya, hingga Seymour tak bisa berta-
han dengan pembicaraan yang banal
dan tradisi yang menyiksa. Dalam no
vel Franny and Zooey, kita berkenalan
dengan sosok Franny, putri bungsu ke
luarga Glass, seorang mahasiswa uni-
versitas terkemuka yang berjanji ber-
temu dengan sang pacar. Lane Coutell,
di sebuah akhir pekan. Lane, seorang
mahasiswa borjuis, arogan, dan sela-
lu mementingkan penampilan (ini bu-
kdn hanya soal fisik, tapi panampilan
untuk terlihat intelektual dan memiliki
kekasih yang paling cantik dan cerdas).
Salinger menggambarkan Lane seba
gai lelaki muda yang dominan dalam
percakapan dengan kekasihnya; yang
bangga bahwa dia terhhat tengah ma-
kan Slang bersama Franny.
Tetapi penabaca tahu, hati dan pikir-
an Fra^y tidak terpusat pada Lane,
embaca tentang ajaran Seymour pada
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"aSik-adiknya. Sedangkan Lane ber-
pretensi ingin membicarakan maka-
lah Flaubert pada Franny; meski Fran-
ny menggerutu bahwa mahasiswa yang
ditemuinya selalu berbentuk sama,
berpikiran sama, dan luar biasa kon-
formis. "Semua orang berpretensi men-
jadi penyair," kata Franny. "Penyair
sejati adalah mereka yang membiarkan
keindahan itu dirasakan pembaca; bu-
kan mencoba membuat puisinya men-
jadi indah." Ucapan ini tak dipahami
oleh Lane, yang merasa bahwa mereka
dikelilingi penyair yang bagus-bagus.
Kita melihat sepasang kekasih ini be-
git'u berbeda hingga akan terjadi satu
ledakan setiap saat.
Dalam novela berikutnya berjudul
Zooey, Franny muncul kembali. Salin
ger kini menampilkan sang ibu, Bes
sie, yang sangat khawatir karena Fran
ny tak kunjung mau memasukkan ma-
kanan apa pun ke mulutnya dan tak
henti-hentinya komat-kamit meng-
ucapkan mantra. Zooey, sang aktor
yang sedang berlatih menghafal dia
log skenarionya, lelaki paling ganteng
di keluarga Glass, dlgambarkan acuh
tak acuh dengan kekhawatiran ibunya.
Tetapi sesungguhnya dia paling paham
dengan situasi Franny.
Keduanya berbagi pengalaman ten-
tang bagaimana Seymour, abang me
reka yang sudah lama tewas, mengajar
mereka soal penghormatan dan cinta
kepada Kristus. Tetapi juga harus diin-
gat, Seymour yang jatuh hati pada aja-
ran agama Timur sering memberikan
berbagai buku dan pemahaman man
tra yang berguna bagi adik-adiknya
untuk bisa merasakan Sang Cahaya.
Pada titik ini, kita kemudian paham,
sesungguhnya Seymour adalah sese-
orang yang menemukan pencerahan.
Apa yang dianggap aneh dan "gila"
bagi mereka yang tak paham sesung
guhnya adalah cara Seymour meng-
hargai hidup. la adalah sosok yang in-
. tens dengan perasaannya; dia sungguh
peka dan kepalanya yang sangat cerdas
itu cepat sekali menangkap dan me-
nyimpulkan perubahan alam dan ma-
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nusia. Dia selalu ingin menghitung de-
tik-detik yang berlalu sembari meng-
isi detik-detik dalam hidupnya dengan
sesuatu yang berarti bagi dia dan adik-
adiknya. Salinger, seperti juga Sey-
. mour, adalah sebuah sosok yang hanya
bisa dipahami oleh orang-orang yang
menghargai sesuatu yang luar biasa
I  dari sesuatu yang tampak sederhana.
f  Karya Salinger selalu tampil seperti
karya realisme yang begitu saja; men-
ceritakan dengan terperinci kesehari-
an sebuah keluarga seperti Glass, te
tapi sesungguhnya, setiap kalimat-
:  nya mengandung sesuatu yang penting
yang tidak dilempar begitu saja.
Dalam novela Hapsworth 16, 1924,
yang diterbitkan The NewYorker, 19 Juni
1965, kita melihat sekilas bahwa karya
ini "sekadar" surat biasa dari seorang
Seymour. Tetapi, setelah beberapa para-
graf, barulah pembaca akan memahami
bahwa surat ini ditulis oleh Seymour di
antara kesibukannya berkemah, di se
buah musim panas, pada saat dia ma-
sih berusia tujuh tahun. Surat itu pan-
jang, menggunakan kosakata yang kaya,
komprehensif, dan luar biasa cerdas te
tapi toh tetap bisa meyakinkan kita
b^wa itu ditulis oleh seorang anak le
laki berusia tujuh tahun yang berpikiran
seperti seorang filsuf. Hanya pada saat
Sejonour memperlihatkan kekaguman
pada gurunya yang cantik, barulah kita
segera sadar, ini anak lelaki tujuh tahun
khas anak-anak yang tengah kasma-
ran pada gurunya sendiri. Kasmarannya
anak umur tujuh tahun. Menatap guru
nya yang cantik dengan mata yang bu-
lat bersinar.
Sejrmour tumbuh menjadi pemim-
pin bagi adik-adiknya. Saat mereka se
mua masih tinggal bersama, bertujuh,
dengan orang tuanya di sebuah aparte-
men mewah di Manhattan, New York,
adalah Seymour yang biasanya men-
jaga adik-adiknya dari segala celaka
dan marabahaya. Dalam Raise High
the Roof Beam, Buddy mengenang ba
gaimana Sejrmour si sulung selalu me-
ninggalkan memo kecil kepada adik-
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adiknya, "Booboo, angkut baju ko-
tormu dari lantai, penuh sayang, Sey
mour."; "Walt, giliranmu mengajak Z
dan F jalan-jalan ke taman. Giliranku
kemarin."; "Hari Rabu adalah hari an
niversary ayah dan ibu. Jangan bikin
acara sendiri ke bioskop atau alasan
Iain. Ini pesah untukmu juga, Buddy!"
Seymour jelas kapten dari rombong-
an tujuh bersaudara itu. Dan keenam
adiknya terlihat anak-anak cerdas
yang sangat menghormati dan memuja
apa pun yang dikatakan dan dilakukan
sangabang.
Mereka semua menerima segala tin-
dak-tanduknya yang eksentrik, yang
terkadang antisosial, tetapi penuh cin-
ta. Dalam novela yang sama, Salinger
(lagi-lagi) bercerita dari sudut pan-
dang Buddy. Hari itu, Buddy dalam
! perjalanannya menuju ke acara perka-
winan Seymour dan Muriel. Ternyata
saat dia bersama tamu-tamu dari pi-
hak Muriel, Buddy menyadari betapa
keluarga dan kerabat Muriel luar biasa
jengkel dengan tingkah laku Seymour
yang dianggap aneh dan sama sekali
tak punya aturan. Diskusi antarkera-
bat Muriel itu semakin seru karena isi-
nya serangkaian hujatan terhadap Sey
mour, sementara mereka tak tahu adik
si "oranggila" ada bersama mereka.
Dari cerita ini pula, kita menemukan
sisi lain-Seymour dari buku hariannya.
Kita melihat betapa Seymour jatuh
cinta pada Muriel. Betapa dia terharu
melihat Muriel mencoba menyediakan
saus tomat dengan segera ke pinggir*''
piringnya, karena Muriel tahu bahwa
Seymour selalu meletakkan saus to-
mat di makanannya. Dia merasa Muriel
berhasil membahagiakannya, tetapi
dia sangat khawatir jika tak bisa mem-
bahagiakan®riel.
Dalam serangkaian novela ini, kita
kemudian tahu bahwa karya master
piece Salingeryangsesungguhnya ada
lah kisah-kisahnya tentang keluarga
Glass.
LSC
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KESUSASTRAAN AMERIKA (SALINGER)
Jejak-jejak Keluarga Caufield
Novel The Catcher in the Rye tidak berdiri sendiri. Ternyata
ada beberapa ceritapendek yang berkaitan dengan keluarga
Caufield yang bertebaran.Ada beberapa cerita pendek
(yangpanjang) dan novel yang
berkaitan dengan anggota ke
luarga Caufield lainnya. Se-
mentara novel The Catcher in
the Rye menampilkan suatu hari ten-
tang kehidupan Holden Caufield-se-
orang anak SMA yang baru saja diten-
dang keluar dari sekolah—cerpen-cer-
pen berikut ini mengisahkan Vincent
Caufield (biasa dipanggil DB oleh Hol
den), sangabangyang sangat mencintai-
nya dan digerus rasa kehilangan karena
Holden menghilang di medan perang.
Meskipun cerpen-cerpen ini dicipta-
kan sebelum novel The Catcher in the
Rye lahir, setting-nya mengambil wak-
tu ketika tokoh Holden Caufield sudah
berusia 20 tahun, sudah ikut terjun ke
medan perang dan dinyatakan MIA
{missing in action).
Berikut cerpen tentang keluarga
Caufield.
"... listen. 1 loved Vincent. I loved
Vincent. 1 loved his house and I loved
his brothers and I loved his mother and
father. I loved everything. Listen, Babe.
Vincent didn't believe anything. It was
Bebek liar dl Central Park, New York. Salinger
dalam karya Catcher In the Rye bertanya ke
mana perginya bebek ini di musim dingin.
summer he didn't believe it; if it was
winter he didn't believe it. He didn't be
lieve anything from the time little Ken
neth Caufield died. His brother."
(Dimuat di majalah Collier, Desem-
berl945)
Cerita pendek ini diterbitkan di ma
jalah Collier, 1945, setahun sebelum
kelahiran cerpen Slight Rebellion off
Madison {The New Yorker, 1946), yang
merupakan cikal bakal novel terkemu-
ka The Catcher in the Rye.
Cerita The Stranger dibuka dengan
kedatangan Babe Gladwaller dari me
dan perang ke sebuah apartemen me-
wah berselera buruk di New York. Dite-
mani adik perempuannya, Mattie, Babe
yang sedang dilanda alergi sibuk de
ngan sapu tangannya yang menggerus-
gerus ingusnya menanti di ruang tamu
apartemen itu. Ruang tamu Nyonya
Helen Pollack. Nyonya Pollack adalah
perempuan cantik, istri Tuan Pollack,
tentu saja. Dan Nyonya Pollack ini ada
lah kekasih Vincent Caufield.
Pembaca setia karya J.D. Salinger
tentu ingat dalam novel The Catcher in
the Rye, tokoh utama Holden Caufield
menyebut-nyebut nama kakaknya yang
dia panggil DB. Ini.adalah nama pang-
gilan Holden terhadap abangnya, Vin
cent. Dalam cerita pendek The Strang
er, Vincent hanya muncul sebagai nama
seseorang yang tewas di medan perang
karena dihajar bom. Sepanjang cerita
pendek ini, seperti biasa, Salinger ti-
dak berpretensi menggunakan simbol
atau metafora apa pun. Dia mengguna
kan kekuatan dialog dan deskripsi ru-
ang tamu yang menggambarkan kara-
kter sekaligus plot cerita yang terba-
ngun perlahan-lahan. Seluruh cerpen
ini berisi upaya Babe membawa kabar
buruk itu kepada kekasih Vincent.
Melalul pandangan mata Babe, kita
jadi paham karakter pemilik apartemen
itu. Pasangan Pollack dikesankan seba
gai pasangan 0KB (orang kaya baru)
yang memiliki kursi dan meja yang tak
berselera, perapian artifisial, tetapi me
miliki koleksi buku dan piringan hitam
yang menarik. Sembari bersin-bersin,
Babe terus bertanya-tanya dalam hati
siapakah pemilik buku Rilke itu, Nyo-
nya atauTuan Pollack? Dan setiap kali
Babe bertanya dalam hati, pembaca se-
makin penasaran, nyonya macam apa-
kah yang dipacari Vincent Caufield, to
koh yang telanjur kita kenal melalui The
Catcher in the Rye ini?
Salinger menggambarkan Helen Pol
lack sebagai perempuanyang kecantik-
annya, bentuknya, dan melodi suara-
nya tak mungkin bisa dihadapi seorang
lelaki dengan cara apa pun. Babe gagap
menghadapi Nyonya Pollack. Bersin-
nya semakin kerap, dan dia menyum-
pah-nyumpah Vincent almarhum yang
kenapa harus ikut tewas bersama ser-
dadu lainnya.
Dari dialog antara Babe dan Helen,
terbangunlah sebuah cerita: Helen
adalah kekasih Vincent Caufield untuk
waktu yang lama. Mereka bahkan su-
dah bertunangan. Kita tak tahu kenapa
perturiangan itu putus, kecuali dari
rentetan ucapan Helen yang mengata-
kan, "He didn't believe anything from
the time little Kenneth Caufield died^
His brother." Dari dialog ini, terba-
ngun sebuah interpretasi bahwa sejak
kematian Kenneth Caufield, hidup ke-
luarga Caufield menjadi berubah. Itu-
lah yang kemudian mengubah Vincent
dari lelakhyang penuh cahaya menjadi
lelaki yang gelap.
Dari dialog itu pula, Salinger meng
gambarkan betapa tentara yang baru
saja dari medan perang selalu meng-
alami problem beradaptasi di dunia si-
pil. Ketika Helen menanyakan bagai-
mana Vincent tewas. Babe ngoceh de
ngan terperinci bagaimana Vincent
dan tiga serdadu lainnya dihajar mor-
tir. Babe juga mengatakan jangan ber-
harap mereka yang sudah kena bom
sempat menyampaikan kata-kata ter-
akhir seperti dalam film atau novel.
"Dia hanya menatapku dengan mata
terbuka...," kata Babe di antara kesi-
bukannya bersin dan menyerot ingus.
Cerita ini diakhiri dengan sepotong
puisi untuk Helen Pollack—tokoh Babe
selalu menyebut Helen sebagai "Vin
cent's Girl", meski Babe tahu, Helen
sudah bersuami. Puisi itu ditemukan
di balik sebuah amplop surat yang tak
terpakai. Puisi itu jelas untuk Helen,
yang dipanggil "Miss Bieber" sebagai
sebutan terkasih Vincent.
Ketika Babe dan Helen Pollack ber-
pisah, Helen yang air matanya su
dah kering kemudian mengucapkan
"Aku gembira kamu bersedia mampir,
Babe." i
Dan pada saat itulah Babe tak dapat
menahan air matanya yang tumpah.
"... For the last time, how was New
York?"
"No good, sergeant. My brother Hol
den is missing. The letter came while I
was home."
"No, Vincent!" Babe said, taking his
feet off the desk.
"Yes," said Vincent. He pretended
to look through the pages of the book
in his hand. "I used to bump into him
at the old Joe College Club on Eigh
teenth and Third in New York. A beer
joint for college kids and prep-school
kids. I'd go there just looking for him,
Christmas and Easter vacations when
he was home. I'd drag my date through
the joint, looking for him, and I'd find
him way in the back. The noisiest,
tightest kid in the place. He'd be drink
ing Scotch and every other kid in the
place would be sticking to beer. I'd say
to him, 'Are you okay, you moron? Do
you wanna go home? Do you need any
;7
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'^ough?' And he'd say, 'Naaa. Not me.
Not me, Vince. Hiya boy. Hiya. Who's
the babe' And I'd leave him there, but
I'd worry about him because I remem
bered all the crazy, lost surnmertimes
when the nut used to leave his trunks in
a wet lump at the foot of the staircase in
stead of putting them on the line. I used
to pick them up because he was me all
over again."
Ini adalah cerpen dari keluarga Cau-
fieldyangpertama dipublikasikan. Ce-
rita ini berkisah tentang Sersan John F.
Gladwaller Jr.,—biasa dipanggil Babe
Gladwaller—dengan nomor angkatan
ID ASN 32325200 (ini adalah nomor
identifikasi tentara J.D. Salinger yang
asli) yang baru saja pulang dari medan
perang dan akan berangkat lagi untuk
menghajar Nazi.
Meski cerita pendek ini lebih menje-
lajahi hubungan Babe dengan adiknya,
Mathilda—atau Mattie—dan keluarga-
nya, Salinger sebetulnya juga memper-
kenalkan sosok Vincent Caufield yang
tengah berkunjung ke rumah Babe.
Vincent Caufield adalah seorang pe-
nulis terkenal. Sebelum dia bergabung
dengan militer, Vincent diken^ seba-
gai sutradara tiga radio program ter
kenal, salah satunya I Am Lydia Moore.
(Dalam novel The Catcher in the Rye,
kita berkenalan dengan Vincent alias
DB yang sudah memiliki mobil Jaguar
berkat pekerjaannya sebagai penulis
skenario dan sutradara radio di Holly
wood—i?ed.).
Tetapi cerpen ini adalah masa mu-
ram. Holden sudah tiada. Kedua tenta
ra, Vincent dan Babe, ditugaskan kem-
bali ke medan perang keesokan hari.
Mereka membicarakan bagaimana su-
litnya masyarakat sipil memahami me
reka, dan bagaimana sukarnya mereka
dicemplungkan kembali ke New York.
Salinger menggambarkan hubungan
Babe dengan Mattie yang berusia 10
n  tahun seperti halnya hubungan Vin
cent (dan Holden) dengan Phoebe, adik
perempuan mer^a yang masih kecil.
Adegan Babe yang menjemput Mat-
tie dari sekolah imtuk bermain papan
Itmcur di atas salju itu memperlihatkan
betapa tokoh-tokoh Salinger selalu me-
rasa hangat dan jujur di antara anak-
anak. Bersama Mattie, sang abang me-
rasa menjadi manusia yang dibutuh-
kan. Manusia yang memiliki hati. Dia
tak perlu berpura-pura dan berstrategi
seperti saat dia menghadapi orang de-
wasa penduduk New York.
Dalam cerpen ini, kita untuk per-
n tama kalinya berkenalan dengan adik
Vincent bernama Holden. Dari disku-
si mereka berdua, Vincent dengan pa-
hit menceritakan bahwa Holden din-
yatakan MIA (missing in action, di me
dan perang). Dalam cerpen ini, Hold
en sudah berusia 20 tahun. Karena itu,
novel The Catcher in the Rye bisa di-
katakan sebuah prekuel dari cerita
pendek ini, karena novel itu menceri
takan saat Holden baru saja dikelu-
arkan dari sekolahnya, sebuah SMA
swaSta terkemuka. Vincent hatinya ter-
cabik-cabik sehingga dia tak bisa me-
mutuskan apakah sebetulnya dia ingin
menghindar dari diskusi tentang Hold
en, atau ingin mendiskusikannya de
ngan serius. Di sini Salinger beru-
saha memperlihatkan bagaimana kes-
eharian kita dalam percakapan. Setiap
kali Babe bertanya tentang New York,
Vincent menghindar dan menjawab-
nya dengan pertanyaan lagi. Akhirnya
setelah beberapa kali menghindar, ba-
rvilah Vincent menjawab dengan tegas
seperti kutipan di atas, "Keadaan ti-
dak bagus, Sersan. Adik saya Brother
menghilang. Beritanya tiba ketika saya
baru saja datang."
Sesudah itu, percakapan di antara
kedua tentara itu menjadi muram. Per-
lahan-lahan pembaca diperkenalkan—
dari pandangan Vincent, sang abang—
tentang Holden yang luar biasa binal,
sering diskors sekolah, dan bahkan
dikeluarkan dari salah satu SMA ter
kemuka. /
Ada satu tahap emosi Vincent yang
membuat kita paham mengapa dia jus-
tru menyambut perang sebagai katar-
sis. "Dia bahkan belum mencapai 20 ta
hun, Babe. Baru bulan depan dia ber
usia 20 tafiiil^. Aku ingin sekali mem-
bunuh, aku bahkan tak bisa duduk
dengan tenang. Aneh kan.... Seumur
hidupku, aku biasanya menghindar
dari perkelahian, selalu berhasil meng
hindar gebuk-gebukan dengan cara
berbicara saja. Sekarang, aku ingin
Perpustakaan Unlversltas Princeton.
menembak."
Kehilangan Holden seperti sebuah
kematian bagi Vincent. Dan itulah se-
babnya, semua hubungannya—terma-
suk dengan kekasihnya—hancur le-
bur berantakan. Salinger menggam-
barkan kisah ini sepei'ti seorang pelu-
kis realisme yang menggunakan kata-
kata yang sederhana, menjadi lukisan
yang penuh warna. Tetapi warna apa
pun yang digunakannya, Salinger te-
tap berhasil mencabik hati.
"Where are you Holden? Never mind
this missing stuff. Stop playing around.
Show up. Show up somewhere. Hear
me? Will you do that for me? It's sim
ply because I remember everything. I
can't forget anything that's good, that's
why. So listen. Just go up to somebody,
some officer or some G.I., and tell them
you're Here—not Missing, not dead, not
anything but Here.
Stop kidding around. Stop letting
people think you're Missing. Stop wear
ing my robe to the beach. Stop taking
the shots on my side of the court. Stop
whistling. Situp to the table..."
Cerita pendek ini dimuat di majalah
Esquire, Oktober 1945, dan dimuat da-
lam antologi cerita The Armchair Es
quire 1958, editor Arnold Gingrich dan
L. Rust Hills,
Kali ini Sersan Vincent Caufield te-
ngah berada di dalam truk puluhan
tentara muda lainnya di bawah curah-
an hujan yang sesekali menepis me-
reka. Tetapi dengan peluru dan bom
saja mereka sudah biasa, apalagi seka-
dar hujan.
Di antara pembicaraan antartenta-
ra itu, sembari bergurau dan tanya-ja-
wab, pikiran Vincent tetap terpusat
pada hilangnya Holden. Dia masih saja
tak ingin percaya pernyataan pemerin-
tah.
"Where's my brother? Where's my
brother Holden? What is this miss-
ing-in-action stuff? I don't believe it. I
don't understand it, I don't believe it.
The United States Government is a liar.
The Government is lying to me and my
family. I never heard such crazy, liar's
news."
Vincent seorang tentara. Tentu saja
dia tabu MIA {missing in action) le-
bih Bering diterjemahkan sebagai ke
matian daripada "hilang". Tetapi ini
adiknya, Holden Caufield, yang luar
biasa badung, yang sangat dia sayangi
itu.
Seperti juga pada banyak cerita Sa
linger, hubungan antarsaudara sering
digambarkan begitu dekat, begitu mes-
ra, dan saling tergantung. Hubungan
Vincent dan Holden (dan juga Kenneth
dan Phoebe) lebih sering dinyatakan
sebagai erapat bersaudara yang saling
mencintai. Tetapi keluarga Caufield
tak pernah dideskripsikan dengan ter-
perinci dan intens seperti bagaimana
Salinger melukiskan keluarga Glass
yang luar biasa jenius itu.
Namun, dari cerpen-cerpen yang
bertebaran ini, jelas Salinger mem-
perlihatkan bahwa Holden Caufield
adalah pusat dari cerita Salinger yang
diutarakan melalui mata Vincent.
Ini satu dari lima karya Salinger
yang belum pernah dipublikasikan.
Dua di antaranya dianggap karya yang
superior, yakni The Last and Best of the
Peter Pans dan The Ocean of Bowling
Balls. Karya-karyainidisimpandiper-
pustakaan Universitas Princeton, AS,
dalam keadaan terkunci, dan siapa pun
yang ingin membacanya harus dikawal
agar tidak terjadi duplikasi ilegal.
Salinger memberikan wasiat bahwa
karya-karya ini hanya boleh dipub-
likasi 60 tahun setelah kematian Sa
linger.
The Last and Best of the Peter Pans
diketik dengan mesin ketik spasi dobel
oleh Salinger yang menceritakan suatu
hari saat Vincent Caufield dan ibunya,
Mary Moriarity, berdiskusi, salah satu
yang mereka bicarakan adalah Holden
Caufield, adik lelaki Vincent yang sa-
ngat cerdas dan bandel (yang menjadi
protagonis novel terkemuka The Catch
er in the Rye). Salah satu topik dialog
itu adalah kepergian seorang anak dan
bagaimana jika seseorang memutuskan
melompat dari tubir bukit. Di tengah
pembicaraan itu, Phoebe Caufield mun-
cul. Cerita ini diakhiri dengan adegan
Vincent yang merenung di kamarnya.
Cerita ini juga salah satu dari dua
fiksinya yang tersimpan dan dikun-
ci di perpustakaan Universitas Prince
ton dan baru bisa dibaca Public 70 ta
hun lagi, seperti yang dititahkan penu-
lisnya (kalau kita masih berumur pan-
jang).
Inilah cerita tentang hari-hari ter-
akhir Kenneth Caufield dari mata Vin-^
cent Caufield. Dalam novel The Catcher
in the Rye, Kenneth dipanggil akrab se-
bagai Allie.
Konon kisah inilah yang akan banyak
menceritakan perkembangan karak-
ter Holden yang sinis terhadap dUnia.
Pada saat penulisan cerita-cerita ke-
luarga Caufield ini, konon Salinger ba
nyak berkorespondensi dengan sas-
trawan Ernest Hemingway pada Juli
1945 tentang pemikirannya.
Leila S. Chudori




LIMUSIN hitam itu meluncur
tepat di depan Apartemen Da
kota. John Lennon dan Yoko
Ono berjalan menujupintu ger-
bang seusai sebuah sesi rekam-
an di studio rekaman Plant. Dari ja-
lanan di muka apartemen, Mark Da
vid Chapma n melepas buah peluru dari
pistol revolver ke tubuh penyanyi le-
gendaris itu.
Sementara orang-orang di sekeliling
masih terpaku karena guncangan yang
terjadi, Chapman tetap berdiri di de-
kat jenazah John Lennon. Dia menge-
luarkan novel The Catcher in the Rye
karya J.D. Salinger dan membacanya
hingga para polisi New York tiba di
tempat kejadian perkara. Mark Chap
man langsung ditahan tanpa perlawa-
nan. Dan hanya tiga jam setelah peris-
tiwa penembakan itu, Chapman lang
sung membuat klaim: "Saya yakin, se-
bagian besar dalam diri saya adalah
Holden Caufield (tokoh utama dalam
novel The Catcher in the Rye) dan seba-
gian kecil diri saya adalah setan."
• ••
Siapakah J.D. Salinger? Dan raeng-
apa novel The Catcher in the Rye begitu
berpengaruh dahsyat, bahkan jauh se-
belum Mark Chapman membunuh John
Lennon? Apa betul sebuah novel bisa
mendorong seseorang melakukan tin-
dak kriminal?
Lahir di Manhattan, Kota New York,
1 Januari 1919, Jerome David Salinger
adalah putra bungsu pasangan Sol dan
Miriam Jilich Salinger.
Dunia sastra mulai dimasukinya
ketika dia menjadi mahasiswa Whitt
Burnett pada mata kuliah penulisan
cerita pendek di Columbia Universi-
Ty (1939). Burnett juga redaktur ma-
jalah Story, yang kemudian memuat
cerpen Salinger pada 1940 berjudul
The Young Folks yang dianggap sa-
ngat komprehensif, ketat, serta berha-
sil membangun cerita dan suasana ber-
dasarkan dialog. Setelah berkorespon-
densi dan mengirim beberapa cerpen-
nya—yangsemula ditolak oleh The New
Yorker—nama Salinger mulai dilirik
ketika cerpen Slight Rebellion off Ma
dison dimuat di New Yorker. Cerita ini-
lah yang menjadi cikal bakal novel The
Catcher in the Rye.
Ketika The Catcher in the Rye ter-
bit pada 1951 dunia terguncang. Bukan
hanya komunitas sastra, melainkan
juga para remaja, Inilah kisah Holden
Caufield, remaja lelaki berusia 17 tahun
yang baru saja didepak dari Pensy Pre
paratory School, sebuah sekolah swas-
ta yang mempersiapkan anak-anak
sekolah memasuki universitas. Sepan-
jang novel, kita mengikuti petualangan .
pemikiran dan langkah kaki Holden.
Di mata Holden, dia percaya sesung-
guhnya manusia terdiri atas cinta dan
kebaikan. Tapi yang merusak kebaikan
manusia adalah nilai-nilai yang dipe-
gang manusia -kelas menengah Ame-
rika yang mempunyai definisi sukses
sebagai: uang dan kekuasaan.
Sikap Holden yang sinis terlihat je-
las ketika dia mengejek para pengacara
yang seharusnya menolong orang-
orang yang tak bersalah, tapi terli
hat lebih sibuk bermain golf, bridge,
atau memborong mobil sembari minum
martini agar terlihat keren. Bagai-
mana mereka bakal menyadari bahwa
mereka hanya orang dungu yang palsu
(Holden menyebut istilah phoney)7 Ma-
salahnya, menurut Holden, mereka tak
akan menyadarinya.
Keinginan Holden untuk "kabur" se
mentara ke New York-setelah dia me-
nertawakan dirinya yang dikeluarkan
dari sekolad—malah membawa perte-
muan dengan seorang germo, dan ber-
bagai karakter lainnya. Selama pe-
tualangan itu, kita melihat di antara
gabungan sikap Holden yang sinis, pe-
nuh amarah itu sebetulnya masih terse-
lip seuntai optimisme, terutama jika dia
membicarakan adik perempuannya,
Phoebe; atau kedua kakaknya, DB
(yang dalam cerita lain dikenal sebagai
Vincent Caufield) dan Allie (yang nama
lengkapnya adalah Kenneth Caufield).
Novel ini adalah kisah seorang rema-
ja penlberontak pascaperang; sebuah
penolakan terhadap pemujaan materi-
alisme dan ukuran sukses dunia kapi-
talisme yang sedang membangun di-
rinya. Ada saat-saat kita tahu, Holden
sudah berada di tubir keinginan bunuh
diri. Tapi itu tak diiakukannya.
Pertemuannya dengan Phoebe ada
lah bagian manusiawi yang paling
mengharukan. Kita kemudian paham,
Holden Caufield berhasil mengatasi ke-
galauannya yang sering membawanya
pada destruksi diri. Dalam novel ini,
Salinger sengaja menggunakan bahasa
seorang anak remaja lelaki yang cer-
das, sinis, dan antisosial. Dia sengaja
tidak menggunakan bahasa yang cang-
gih atau bahkan puitis untuk menun-
jukkan cara berpikir Holden. Tokoh
Caufield seenaknya menggunakankata
phoney untuk menggambarkan ke-
dunguan dan banalitas orang-orang di
sekelilingnya yang dianggapnya pre-
tensius (hingga akhirnya kata phoney
menjadi trademark bagi Salinger) dan
ratusan makian ala Holden Caufield.
Kelebihan Salinger, seperti yang di-
katakan novelis Richard Yates, adalah,
"Salinger menggunakan bahasa seba
gai sebuah energi yang dia kontrol de
ngan sempurna. Dia tahu kapan dia ha-
rus berkisah melalui dialog; kapan dia
bercerita melalui deskripsi; dan kapan
dia bersuara melalui sunyi."
Inilah keistimewaan Salinger. Dia ti
dak berpretensi membentuk kalimat :
"sulit" atau "puitis". Dia seolah-olah 1
menggunakan bahasa Inggris yang se- ;
derhana. Mereka yang tak cukup awas
akan menyangka Salinger tidak meng- :
olah bahasa. Tapi sesungguhnya, di an
tara kesederhanaannya itu, Salinger :
menyajikan simbol dan berbagai fra- ^
sa penuh makna. Apa arti The Catch- \
er in the Rye-, arti kalimat Raise High j
the Roof Beam, Carpenters-, atau ^ rti ]
"^ntasi sosok bananafish; hingga seka-
rang masih menjadi obyek perdebatan
pengamat sastra ataupun penggemar
Salinger.
Sejak novelnya yang fenomenal ini,
Salinger merasa risi dan memutuskan
untuk hidup reklusif. Dia tak bersedia
ditemui wartawan (apalagi wartawan
televisi atau radio); setiap kali ada yang
mendengus posisi rumahnya, Salinger
langsung memutuskan pindah rumah
terus-menerus sepanjang hidupnya.
Iterakhir dia berdiam di sebuah rumah
terpencil di Kampung Cornish, Nev7
Haven, dengan para tetangga dan war-
ga sekampungnya yang sangat protek-
tif terhadap sang sastrawan. Mereka
langsung tutup mulut jika pers atau tu-
ris bertanya-tanya tentang J.D. Salinger.
Begitu reklusifnya hingga Salinger juga
tak sudi mengizinkan siapa pun meng-
angkat novelnya ke layar lebar; apalagi
untuk datang menghadiri festival-festi
val sastra, tempat para sastrawan saling
pamer ego dan pamer kaiya.
Mungkin Salinger adalah satu dari
sedikit sastrawan dunia yang tak periu
menghadiri acara promosi apa pun; fes
tival sastra di negeri mana pun; dan dia
bahkan tak perlu menjadi anggota geng
sastra atau komunitas sastra.iDia bisa
hidup bersejnbunyi, terpencil, sedang-
kan bukunya tetap menjadi pegangan
dan berpengaruh di dunia. Hidupnya
yang terpencil ini menjadi inspirasi
film Finding Forrester (sutradara Gus
Van Sant, 2000) yang berkisah tentang
seorang penulis besar Amerika yang
30 tahun hidup di apartemennya tanpa
ingin bertemu dengan siapa pun.
Karya Salinger lainnya. Nine Stories,
Franny and Zooey, Raise High the Roof
Beam, Carpenters, Seymour: ari Intro
duction, dan puluhan cerpen lainnya
yang tersebar di berbagai media juga
membuat namanya semakin melambung
dan menjadikan J.D. Salinger sastrawan
terkemuka yangpaling enigmatis.
Karena Salinger selalu menolak ta-
waran untuk mengangkat karyanya ke
film, orang hanya bisa meminjam "in
spirasi" atau "pengaruh"-nya. Ratus
an karya sastra, lagu, dan film banyak
yang dipengaruhi oleh berbagai karya
nya. Menurut sastrawan Harold Brod-
key, pemenang penghargaan sastra O
Henry, "Karya-karya Salinger adalah
7"
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karya yang paling berpengaruh dalam
sastralnggrissejak Hemingway.
Para sastrawan yang mengaku (atau
dianggap) banyak dipengaruhi se-
cara langsung dan tak langsung ole
J.D. Salinger, antara lam John Up
dike, Philip Roth, Har^ Murakami,
Carl Hiaasen, Susan Minot, Tom Rob-
bins dan Louis Sachar. Di majalah The
New Yorker 2001, Louis Menand menu-
lis bahwa banyak sekali ka^a
porer yang terasa aroma The Catcher
in the^e, hingga bisa dikatakan novel
ini memiliki genre sendiri. Novel-novel
karVS oS-
lingGr ini, aniara lam j- v ^
via Plath), Fear and Loathing in L-as Ve
gas (Hunter S. Thompson), dan Bright
Lights, Big City (Jay Mclnerney).
Tapi perayaan terhadap karya J.D.
Salinger ini memang bagi mereka pen-
cinta seni. Apa boleh buat, dunia yang
lebih luas ternyata mengenal
linger setelah peristiwa penembakan
Mark Chapman. Setelah
psikiater dan interogasi yang rigid da"
ketat, Chapman memang dianggap
mengalami gangguan ]iwa ya"g
biasa. Bahwa dia menggunakan novel
karya Salinger sebagai "buKu saKti -
nya tak berarti novel inilah penyebab-
nya. Buku ini sudah diterjemahkan ke
berbagai bahasa serta sudah dibaca
oleh ratusan juta penggemarnya, dan
yang melakukan tindak kriminal itu
adalah seorangMark Chapman.
Apa boleh buat, setelah peristiwa
tragis pada 1980 itu, lahir berbagai
lagu dan film, seperti I Just Shot John
Lennon, dari the Cranberries (1996);
3 Warning Shots oleh Rick Spring
field (2008); The Killing of John Lennon
(karya Jonas Ball, 2007); dan sebuah
film yang tengah disutradarai Sean
Penn tentang peristiwa penembakan
ini, yang belum diberi judul, akan me-
nampilkan Mark Linn-Baker sebagai
Mark Chapman.
Tapi J.D. Salinger adalah contoh soal
terbaik dari apa yang dikatakan "the
death of writer" oleh Roland Barthes.
Di masa dia hidjip, dan di masa dia su
dah berpulang, yang lebih banyak ber-
bicara kepada kita adalah karya-kar-
yanya. Bukan persona. Bukan penulis-
nya. Dan memang demikianlah seha-
rusnya hidup sebuah karya sastra.
Leila S. Chudorl






I Mteki dikenal sebagai daer^
i berpendudiik mayoritas suku
! Banjar, Provinsi Kalimantan Se-
latan sangat ihiiiim memiliki bu-
ku-biiku sas^ Kalimantan, ter-
utama kaiya-kaiya pantim dan
prosa, semacani hikayat tempo
dulu. Kondisi ini membuat ge-
nerasi muda suku Bwjar nyaris
tidak mengenal lagi kaiya-kaiya
sastra Banjar.
Ironisnya, buku-buku sastra,
terutama hikayat Banjar, banyak
dijumpai di luar Kalsel. Bahkan,
naskah-naskah sastra Banjar le-
bih mudah dijumpai di luar ne-
geri. .
Hal ini mengemuka dalam dis-
kusi pada Kongres Budaya Banjar
(KBB) II di Banjarmasin, Selasa
(6/4). KBB II berlangsimg pada
4-7 April, diikuti sekitar 400 pe-
serta, baik pelaku budaya, pe-
merhati budaya, maupun ma^-
rakat Banjar ^  perahtauan.
Dosen Program Studi Pendi-
dikan Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah Universitas
Lambung Mangkiirat; Banjarma
sin, M Rafiek, mengatakan, saal
ini banyak kaum muda Banjar
yang tidak 1^ paham hikayat
Banjar. "Ini teijadi karena mi-
nimnya literatur sastra Banjar
yang bka diperoleh di daerah
ini," katanjri
Bisapunah
Menilik kondisi tersebut, bu-
kan tidak mungkin jika sastra dan
bahasa Banjar akan pun^ hwya
dalam hitungah puluhan tahun
ke depaa Ini perlu diantisipasC
"Hikayat Banjar versi ash ma-
lah"a&vdi,Perpustakaan Nasional da (WER)
Jakarta Begitu pula naskah Hi
kayat Banjar ada di Eropa, seperti
Jerman, Belanda,.dah Inggris. Di
Museum Lambimg Mangkurat;
Kalsel, han^ ada Tutiir Candi
(sastra sejarah Banjarmasin). Ini
memprihatink^," kata M Ra
fiek.
Sedikitnya jumlah kaiya sastra
yang beredar di Kalsel, meniunt ^
Rafiek, bisa- dipahami. Jumlah
percetakan di provinsi ini sangat '
terbatas. Sastrawan daerah yang |
ingin membuat buku harus pergi
ke Jawa Selain itu, mereka juga j
harus menanggung biaya cetak. .
Hermansyah, wakil Masyaia-
kat Baiyar dari Riau, menga
takan, penduduk riegara tetang-
ga, seperti Malaysia, justru terta-
rik pada sastra Banjar. Pada 15
tahiin lalu, memunt Herman
syah, ada orang Malaysia yang
meneijemahkan buku tentang
sejarah Banjar. Buku itu diper
oleh dari Leiden, Belanda.
"Di Bai\jar malah tidak ada.
Kalaupun ada, sebaiknya jangan
hanya disimpan, melainkan di-
publikasikan biar masyarakat ta
bu," lyamya.
Abdullah Bawi, Ketua Dewan
Penasihat Makam Sultan Suri-
ansyah, Kuin, Banjarmasin, me
ngatakan, bukan hanya buku sas
tra yang perlu diperbanyal^ mer n
lamkan juga regenerasi pelaku
budaya.
la niencontohkan, kesenian n
mamanda, semacam sandiwara
tentang kehidupan masyarakat
Banyar tempo dulu, sekarang mu-
lai tergerus budaya lain. Pda-
kunya juga' ticM meng^arkan
keahliannya kepada generasi mu-
.  i




■; I KR Yogya, tiba-tiba Arwan l^ti Artha
jatuh tak sac^kan dii^ dilarikan ke RS.
Panti Rapih, langsung masuk ruang ICU Carolus II.
Penulis sempat mepjenguk dain berdoa, eemoga
diberi kesembiahan. Kamis (25/3/^010) pukul 16.45
WIB bak disambar halilintar, berita mencuat, saha-
batku itu telah berpulang ke Rahmatullaii. Inha-
liUaki ivainaUaihi rojiun. Semoga arwah aknarhum
diterima di sisi Tbhan dan keluarga yang ditin^al-
kannya diberi kekuatan iman. Amin.
Aknarhum lahir di Pemalang, 1 Desember 1953,
ineneinpuh pendidikan dari SD hingga SMA. di kota
kelahlrannya. Sejak tahun 1973, dia tinggal di "Yog
ya sampm akhir hayatnya, lulus dari Fakultas S^.
tra UGM tahim 1983. Minat> bakat dan holDinya di
bidangjumalistik selalu mengalir dan tersalur sela-
ma tin^al di Kota Gudeg dan pergaulannya meluas
dan membumi dengan seniman, budayawan, warta-
wan, intelektual, peneliti dan membaur di kehidup-
an masyarakat pada umunmya. Tbijalin persaha-
batan dengan penulis sejak tahun 1979-an. Waktu
itu Mas Arwan aktif di Ibater Gadjah Mada dan
ketemudiKampusBlrusertaAlisan ^ter, dengan .
sistem keliling dari kampung ke kampimg di DIY.
JCita dalam berteman sering diajak bferdebat, bw-
tukar pikiran tentang tiiTigaTi.tiibRflnnya baik yar^
berupa piiisi, cerita pendek, esai, artikel dan catatan,
biidaya yang tersebardiberbagai media massa. '
Dengan tuturan sopan, pikiran yang tajam dan
mendalam, sistematik serta menukik pada perma-
salahan yang dlbahas, karyanya berupa puisi, ter-.
kumpiil dalam buku dua puluh enam puisi dan be-
berapa cerita pendeknya, Percakapah Patung. Bul-
dan (2001), Parfum (2003), Langit Masih Gemuruh
(2004), Keris (1979), Main Catur (1982). Ada karya
nya yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
dan dijadikan materi pelajaran Bahasa Indonesia,
buku Man Kita Membaca Bahasa Indonesia.
Inilah sosok aknarhum yang pantas dilegenda-
kah dalam bidang kesusasteraan Indonesia, ang-
katan 2000-an. Seyogianya pemerkitah mengapre-
siasi kesastrawanannsra. Masih ada kumpulan cer-
pen tahun 2005 beijudul Dunia Seribu Wajah, yang
diterbitkan Gama Media, karya yarig d^emari pem-
baca cerita bersambung bertemakan Rembulan di
Atas Borobudur, diterbitkan Gita Nagari.
Pada 2002, warha sari artikelnya dijadikan satu
dalam buku Yogyakarta Ibmpo Doeloe dan Bahasa
Dalam Wacana Demokrasi dan Pers, AK Group
(2002) serta Melacak Jejak Sejarah, penerbit Kund
Emu (2004). Gajah mati meninggalkan gadingnya,
manusia mati meninggalkan kazya dan nama baik.
Arwan TViti Artha sejak 1985 menjadi Redaktuir '
SKM Mnggu Pagi dan sejak 1991 merangkap seba-.
• gm Redakto SKH ICR. Beberapa kali Mas Arwan '
, memeiiangkan berbagai lomba penuUsan untuk .
'bidai^ pariwisata, keluarga berencana, keaehatan
dan Im^oingan hidup dan meherima pen^iargaan
dari Mentbri Kependudukan dan'Xiingkimgan
Hidup (ProfDr Emh Saiim, 1992, di Jakarta). '
Di kampung sebagai Ketua RT dan aktif seba^ai '
anggota serta pengurus Himpunan Saijana Keau-
sastraan Indonesia, Komda DIY dan Forum Pari
wisata Sehat (FPS) Yogyakarta sel^a tigaperiode
, taihun 1992-2006, seita meiyadi ifetua&ka Wa^-
wan Pariwisata Yogyakarta. bidm^ pendidikan,
beliau mengabdikan diri sebagai dosen liiar biasa"
lintuk mata kuliah'Bah^a Juraalistdk dan Juma- i
.listikdiUPN,UAD,im,USDdanPoUteknikPP- I
KPYo^akarta, serta^tif sebagai anggota, Dewan '
Pendidikan Prdvinsi DIY.
Ahli Hamzah Fansuri, pernah mengatak^,
. matilah, yaitu mati dalain arti diri dan'mati yang manunggal dengan 'I\ihan. Gerimis, Jumat,-26/3/
2010 mengiringi kepergian almarhum Mas Anvan
ke tempat peristirihataimya terakhir di Makam. '
Jati Gowok Caturtunggal Sleman Yogyakarta. Ri- •
buan pelayat mengantar kepeiglan almarhum. Be^
liau menikah tahun 1986 dengan Syaida Chalifah,
dikaruniai dua putri yaitu Rara Din^ Kusumastuti
dan Rara Tyas Dyn Karina, yang berdomisili di ,
Kompleks Polri Blok EI/210/214 Gowok Yogyakarta I
Akhimya, untuk mengenang sahabatArwan IViti }
Artha pepulis tenngat pada karyanya yang beijudul 'Misteri dan Keaj^an di Sekitar Ka'bah', terbit^
Galang Press, 2005. Ihilah ^buah reportase spiritu- i
alfeligius yang ditulis seoiangjurn^ senior, saat ! Mas Arwaif dan istrinya riienimaikan ihadah hajj]
Selamatjalan sahabat! Selamatjalan, Mas Arwan! □ ■k(623-2010) V : : ,|
*) Drs Anton Eknaihon MHum, Sahqbaii
di Kampus Biru UGM dan sama-sama fnenjadi - i
^ 'r, dosen diPolitekjiikPPKPJbgya^
Kedaulatan Rakyat, 8 April 2010
- • 'rf-l.-l ---
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Penyair Hujan dari Baturono
Sapardi Djoko Damono genap berusia 70 tahun. Puisi sederhananya
menyadarkan kita pada keseharian yang kerap terlupakan.MATAHARI sudah condong
ke barat ketika Tempo ber-
tandang ke rumah penyair
Sapardi Djoko Damono di
kompieks dosen Universitas
Indonesia, Cirendeu, Ciputat, tiga pe-
kan lalu. Rumah bercat putih itu hanya
sepelemparan batu dari Situ Gintung.
Perabot di rumahnya sederhana,
menguatkan sosok Sapardi yang lekat
dengan puisi lids yang bersahaja. Ti-
dak ada mebel besar dan mewah. Hanya
seperangkat kursi tamu yang dima-
kan usia, bantal kursi bermotif batik,
kulkas tua, bale kayu berlapis tikarro-
tan, rak kayu penuh buku, dan sebuah
komputer.
Berkemeja cokelat dengan celana jins,
wajah Sapardi yang berkacamata terli-
hat tirus. Malam sebelumnya, dia ha-
rus lek-lekan,'tidak tidur karena mene-
mani beberapa penyair yang bertamu.
"Mereka mengucapkan selamat ulang
tahun. Padahal saya sendiri enggak me-
rasa berulang tahun," katanya. Tiga pe-
kan lalu penyair yang rambutnya sudah
memutih ini genap berusia 70 tahun.
Sapardi tinggal di rumah itu dengan
seorang pembantu. Istrinya, Wardi-
ningsih, dan dua anaknya, Rasti Sur-
yandani dan Rizki Henriko, tinggal di
Depok, Jawa Barat.
Bangunan di atas lahan 400 meter
persegi yang ditempati sejak 1995 itu
merangkap kantor penerbitan miliknya,
Editum. Bermodal komputer dengan
program Microsoft Word dan sebuah
printer, dia mencetak ulang 14 bukunya.
Kekecewaan Sapardi kepada pener-
bit sudah memuncak. Sejak tahun lalu,
dia mencabut hak cipta semua karya-
nya. "Bikin sakit hati," katanya. Sa
pardi enggan menyebut berapa jumlah
royalti yang diperoleh setiap tahun dari
penerbit sebelumnya. "Tidak jelas dan
belum tentu ada. Buku puisi kan tidak
laku," katanya.
Selain menulis puisi, Sapardi masih
mengajar di Institut Kesenian Jakarta
dan Universitas Indonesia. Dia juga
menulis esai dan kritik sastra, mener-
jemahkan dan meny usun makalah.
Sesama penyair biasa menyapanya
Sapardi atau SDD. Istrinya menianggil
Djoko. Namun seorang penulis perem-
puan dari Fakultas Sastra dan Kebu-
dayaan Universitas Gadjah Mada nie-
manggilnya Dam.
Dia lahir di Baturono, Solo, 20 Ma-
ret 1940, tepat pada bulan Sapar. Ayah-
nya, Sadyoko, salah seorang abdi dalem
Keraton Kasunanan Surakarta yang
menjadi pegawai negeri sipil Jawatan
Pekerjaan Umum.
Saat Sapardi menginjak remaja, ke-
luarganya pindah ke Kampung Kom-
plang. Solo bagian utara. RuAiah di
pinggir kota ini memberikan suasana
baru. Kampung yang sepi membuat Sa
pardi tidak lagi keluyuran. Dia memilih
menulis.
Sapardi asyik dolan, tapi tidak lagi
di ruang fisik, melainkan keluyuran di
alam khayal. Cerita pendek pertama-
nya dikirim ke suplemen Taman Putro
milik majalah berbahasa Jawa Panje-
bar Semangat, tapi ditolak. "Karangan
saya dianggap enggak realistis," ujar
lulusan Sastra Barat Universitas Ga
djah Mada ini.
Buku kumpulan puisi pertamanya,
Duka-Mu Abadi, terbit berkat ban-
tuan sahabatnya, pelukis Jeihan Suk-
mantoro, pada 1969. Sajak-sajak itu di-
.tulis dua tahun sebelumnya. Sejak itu,
Sapardi semakin subur memproduksi
kata-kata.
Dia telah menerbitkan puluhan buku
sastra, sebagian kumpulan puisi. Pada
1974 terbitlah Mata Pisau, menyu-
sul Perahu Kertas (1983), Sihir Hujan
(1984), Hujan Bulan Juni (1994), Arloji
(1998), Ayat-ayat Api (2000), Mata Jen-
dela (2002), Ada Berita Apa Hari Ini
Den Sastra? i2Q02), dan Kolam (2009).
Sapardi juga menerjemahkan sejum-
mh sastra asing, termasuk karya Kahlil
Gibran. Lucunya, pui.sinya yang berju-
dul Aku Ingin malah sering dianggap
karya Kahlil Gibran. Padahal puisi itu
kerap dikutip di lembar pertama un-
danganpernikahan.
Stamina dan vitalitasnya seolah ti
dak pernah mati. Dia mengaku sehat
meski postur tubuhnya terlihat ring
kih. "Saya enggak ada pantangan ma-
kan. Sate, gule. tongseng kambing ma-
sih saya makan," katanya. Meski per-
nah terkena serangan jantung, Saparai
lekas puUh. Dia termasuk satu dan se-
dikit seniman yang rajin check-up ke-
sehatan ke dokter. j-
Tidak banyak yang tahu Sapardi ]ago
bermain gitar. Mantan gitaris band
kampus inl juga mengoleksi nbuan l^u |
dalam format MP3 di komputernya. Dia
menyukai jazz tapi mengapmi The
Beatles. Saat Tempo
metik gitar, dia hanya tertawa, Ah. su-
^ Sambilmenawarkantehmanisdalam
cangkir keramik bermotif kembang,
Sapardi terus bertutur. Dia mengaku
dulu belajar menulis puisi dan Ken-
dra lewat karya Ballada Orang-orang
Tercinta. "Puisi Rendra mudah dipa-
hami," katanya. Puisi karangan pe-
nyair Chairil Anwar baru dia pela]an
belakangan. .Saparditidaksukatelevisi.Diameng
hindari suara bising televisi atau radio,
yang membuatnya tidak bisa meren g,
apalagi menulis. "Untuk apa? Bikin bi-
ngungsaja," katanya. Dia bahkan tidakberlangganan koran atau majalah.
Seal menulis, peraih SEA Write
Award dan Ahmad Bakrie Award ini
pernah hanya butuh waktu 15 menit
untuk menciptakan puisi. "Tapi makin
lama makiri susah menulis. Saya men-jadi kritikus tulisan saya sendiri," katapendiri Yayasan Lontar ini.
Puisi berjudul Dongeng Marsinah da
lam kumpulan Ayat-ayat Api, misalnya.
butuh waktu tiga tahun untuk diram-
pungkan. "Saya otak-atik terus, tapi ti
dak jadi-jadi," katanya tentang karya
untuk mengenang buruh perempuan
asal Nganjuk, Jawa Timur, yang tewasj dibunuh pada masa Orde Baru itu.
Penggalan sajak Hujan Bulan Juni itu
mewakili karya Sapardi yang liris dan.
sederhana. Dia menjadikan lirik seba-
gai genre puisi yang lentur dan varia- ;
tif. Banyak orang jatuh cinta pada pui
si setelah membaca karyanya dan men-jadi penggubah puisi setelah terpikat
sajak-sajaknya. "Dia salah satu rasul
utama dunia puisi Indonesia," penyair
Joko Pinurbo menyampaikan pujian.
Sapardi berhasil melanjutkan tra-
disi lirisisme yang dimulai sejak Amir
Hamzah dan Chairil Anwar. Liris me-
miliki unsur yang menonjol: kental
menciptakan suasana, ungkapan, dan
mengolah bahasa. "Sapardi sangat kuat
dengan puisi suasananya," penyair Si-
tok Srengenge menambahkan ciri pui
si Sapardi.
Tema keseharian yang dipilih Sa
pardi menjadi kekuatannya. Karya
nya tentang hujan,bunga jatuh, air
kan, bayangan, batu, pohon belimbing
menunjukkan betapa dia akrab dengan
suasana sehari-hari yang kerap dilu-
pakan orang lain. "Saya menganggap
orang dan benda itu sama," kata Sapar
di. "Seperti anak kecil, benda saya ang-
gap teman."
Namun ada pula yang menganggap
kesederhanaannya sebagai kemiskinan
kata. Kosakata yang digunakan dalam
rentang waktu 40 tahun karyanya dmi-
lai terbatas. "Miskin itu relatif. Tapi Sa
pardi raengulang-ulang," kata kritikus
sastraNirwanDewanto.
Dalam karya-karya Sapardi, hujan
misalnya tumbuh dalam pelbagai va-
riasi: hujan yang terpisah dari tik-tokjam; hujan yang mengenakan niantel,
sepatu panjang, payung, dan berdiri di
samping tiang listrik; hujan yang men-genal baik pohon, ^a-
jumlah orang melaku
kan musikalisasi atas puisi-puisinya.
"Kita memang ingin mencintai pui-
si dengan sederhana. Namun boleh jadi
cinta yang sederhana tak cukup lagi,
karena di hadapan kita terbentang
puisi-puisi dari aneka tanah air, yang
mengundang sedikit amarah, sedikit
cemburu, dan sedikit muslihat," Nir-
wan menambahkan.
Sapardi memang tidak seperti Chai-
ril Anwar yang tiba-tiba bisa sangat
mengejutkan karena menggunakan
struktur kalimat yang tidak lazim atau
katayangnyc/eneh. Sapardi adalah Sa
pardi dengan puisinya yang bersahaja.
Penyair hujan itu kini telah beranjsfk
tua. Tapi dia berusaha tidak keropos
dalam karya. Dia masih mampu berta-
han dengan stamina yang tidak banyak
dipunyai penyair lain. Karya terakhir-
nya dalarn Kolam masih saja mengge-
tarkan sama^halnya dengan Duka-Mu
Ahadi, 41 tahun silam. Sapardi seperti
sajak yang ditulisnya sendiri dalam Po-
hon Belimbing: Kau, kan, yang pernah





RENDRA'*P6B BANGAU PUTIH (2)
Usai PerketTiahan Kaum Urakaif
OLEH BRE REDANA
Benny (^autama duduk di so& di
nunahnya yang terbilang mewah
di bilangw Cflandak,'Jakarta Se-
latan. Pada usianya ymg ke-55 tahun
dia tetap tegak. Tatkala mempraktikkan
jurus silat, tetap terlihat tren^inas-
nya.
Sosok Benny bisa menjadi gambaran
sangat representatif pertautan ahtara
Bengkel T^ter dan PGB Bangau Putih.
Benny yang bergabung dengan Ben^l
Teater di Yogyakarta setamat SMA pa-
da paruh pertama tahun 1970-an me-
rasa tertarik dengan kelompok itu demi
mendengar "kehebohain" Mastodon dan
Burung Kondor—drama, yang membuat
Orde Baru berseteru dengan Rendra
'Ta, tertarik saja..," ucapnya menge-
nang masa itu.
Edi Haryono, an^ota Bengkel yang
pimya catatan lengkap dan ingatan
akurat mengenai Bengkel sejakperiode
tahun 1970-an, menceritakan bagai-
mana dinamika Bengkel Teater baik
sebeliun niaupim setelah berhubungan
dengan silat Telah tersebar di berbagai
tulisan dan menjadi ingatan sejuihlah
orang, mengenai periode paruh kedua
tahun 1960-an, ketika kelompok ini
dengan anggpta-anggota angkatan per
tama, seperti Azwar AN, Sunarti,
Moortri Poemomo, dan Bakdi Soe-
manto, berlatih di ruang tamu ukuran
4,5 meter x 7 meter di Ketan^ungan
Wetan Ng VI/165 Yogyakarta, disusul
pementasan di pelataran samping milik
tetangga. Penontonnya adal^ para te-
tangga dan seniman-seniman Yogyaka-
la itu, yang bebprapa ada juga yaqg suka
menu^ untuk koran.
Eksperimen dari Yog3^itu dibawa ke
Jakarta dalani pementasan di Balai
Budaya, tan^al 24' April .1968. Yang
^menpnton para sastrawan dan tamii
dari negara tetangga Piada saat itulah
Gdenawan Mohamad menulis menge
nai pementasan tersebut dengan pe-
namaan "Mmikata". Menurut Edi, Ren
dra senang dengan penamaan itu, co-
cok, dan berterima kasih.
Pulang ke "Yogya, Bengkel makin
men^ebu latihan. Anggota baru mun-
cul.Iahir kaiya-kaiya pan^ung seperti
Oidipus 'Sahg Rqj'a, Hamle^ dan Me-
nunggu Coda Nantinya, anggota-ang-
gota pertama tadi mengendur, ada yang
pindah ke Jakarta, sementara berkem-
bang an^ota berikutnya seperti Adi
Kurdi, tlntimg Basuki, Fadjar Suhamo,
Areng Widodo, Oentoeng Senobroto,
Ratna Sarumpaet dan Iain-lain. Me-
tode latihan didasarkan kesadaran pan-
caindia, kesadaran akal, dan kesadaran
naluri (dari situ lahir istilah Gerak
Indah).
Terpana
Perubahan signifikan teijadi pada
kira-kira seusai jperkemahan Kaum
Urakan di Pantai Paran^tis, Oktober
197L Seperti diuraikan pada tulisan
terdahulu, seorang frater muda ber-
nama Max Palaar, mmid dari Subur
R^ardja di Bogor, beikuidung. ke
Bengkel Teater. Pada suatu kesempatan
Max mendemonstrasikan gerak yang
membuat Rendra teipana Disusul de
ngan perkenalan Rendra dengan Subur
Rah£)rd)a, inilah masa di' mana. ke-
mudian teijadi pelimpahah ilmii'silat
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, dari. perguruan silat Bangau Putdh
(waktu itu Shaolin Pek Ho Pay) ke para
an^ota Ben^eL Semua anggota Beng-
kel berlatih silat p&da Max Palaar.
Pada periode itu pula pengaruh ge-
rakan hippie^ Generasi Bunga, dengan
semboyan antara 1^ "Free Love" dan
"Make Love not War" sampai ke
anak-anak muda di Indonesia. Tak ter^
kecuali Bengkel Teater didat^gi
an^-anak muda, yaing beberapa^ ian-
> tairmiya datang dari keluarga pecah,
atau dalam istilah masa itu broken
home. Asap ganja dan niaiiyuana me-
naungi kehidupan sebagian anak-anak
muda di zaman itu.
Rendra menghadapi keadaan yang
I berbeda dengan para anggota barunya.
! Fadjar Suhamo menyebut anak-anak
ini sebagai "kayu-kayu hanyut". Se-
dangkan Edi Haryono mengatakan,
"Mereka hams diurusi dulu perk^
mabuknya." Latihan silat dipercaya
mengembalikan hawa mumi, Chi, pra-
ha, tantian. "Itu yang paling nyata
mampu mengembalikan para pemsd)uk
ke piengolahan tenaga ailamiah," tam-
bahEdl
Sejumlah warga Bengkel yang lama
bisa meiigenang bagaimana Rendra,
misalnya, "mendidplinkan" Benny
yang siika bikih onar dengan mem-
betinya pekeijaan berat di atas ra-
ta-rata, yakni membitat patok-patok di
bagian simgai yang .tergerus arus.
Benny, yang sejak semula dilihat Ren
dra punya vitalitas luar biasa, temyata
bisa mengatasi pekeijaan yang dila-.
kukannya sendirian itu. Mungkrn itulah
yang membuat Rendra tak keberatan
ketika Benny menyatakan hendak
memperdalam silat di Bogor, ikut Suhu
Subur Rahardja
Pada perkembangannya, rumah per-
guman di Kebun Jukut, Bbgor, mehjadi
"pendaratan" bagi sejumlah an^ota
Bengkel Teater Yogya sebag^ tempat
bam untuk mengolah diri, dengan terus
berlatih ilmu silat SebutJah Areng "VW-
dodo, Innisisri, Adi Kurdi (sebelum
sekolah di New York University), Edi
Simyoto, dan Wismono Wardono. Salah
satu anggota Bengkel yang lama, Su-
yitno Bramantyo, pem^ menuturkan,
karena di Yogya pada waktu itu dia
terus bikin ribut, dia dijemput oleh
Benny untuk ke Bogor. Kini, Svyitno
adalah sdah satu anggota Deww G^u^l
(h PGB Bangau Putih.
Dua rumah
Dua rumah satu atap, begitiilah ka-
laii b jsa diibaratkan Bengkel Teater dan
PGB B^^ Putih. Sejumlah anak mu
da di zamannya mencaii dan:^ene-
mukan jati dii^ya di dua
itu: yang satu padepokan teat^ oin
yang satu padepokan silat Rahmat
Dandan^ula, yang kini pimya usaha
biro peijalanan di Bogor, mengenang
masa-masa sulit pada awal tahun
1980-an ketika dia mengikuti Rendra.
hqrah ke Jakarta. Masa itu Rendra tak
boleh pentas, tak boleh menerbitkan
kaiya. "Saya ke Bogor, ke Suhu, mencari
pencerahan," kenang Rahmat
Sedangkan Benny, seperti ditutur-
kan banyak orang, menjadi salah satu
murid kesayangan Suhu. Benny sendiri
menyatakan, melalui silat dia mene-
mukan jati diri, disiplin, inoral, dan
tan^ung jawab. Lalu, pada awal tahim
1980-an dia teijim ke film laga. Film
pertamanya addah 5? Jagun Atas na-
sUiat Suhu, waktu itu dia memakai
nama "Rahardja" di belakangnya, men
jadi Benny G Rahardja Pada zamannya,
nama ini adalah nama berwibawa di
persilatan.
Kini, Benny sedangbersemangat un
tuk kembali mengintegrasikan seni de
ngan silat "Silat bukan hanya kendang
pencak Gerakannya akan saye bikin
menjadi kehidupan. Tidak ada seni
yang membimuh. Seni itu men^dup-
kan,"ujamya.
^ring dia menyebut, sebelum mati
ingin menmxinkan ilmimya pada para
saudara seperguman yang mehjadi yu-
nior-jnmiomya. Itu adalah bagian dari
pengabdiannya kepada perguman, atau
terlebih pasti maksudnya terhadap al- -
marhum Suhu Subur Rahardja. (BER- f
SAMBUNQ)
Kompaa, 4 April 2010
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Tulisw teraidiir dm serial me-
ngei^ hubungan Rendra de-
ngaii PGR Bangau Putih im di-
^tkah untuk mei\)awab sejumlah
ormgyang bertanya, apa yang dipelaja-
ri bleh Rendra di PGR Rangau Putih.
Ada piila yang bertaijya, ilmu apa yang
dlkuasai oleh Rendra. Atau pertanj^an
tak kalah konkret, bagaimana Rendra
berlatih. Agak sulit menjawab perta-
nyaan-pertanyaan semacam itu dalam
forum seperti ini Yang bisa dilakukan
barangkali memberi gambaran yang
bisa menjelaskan esensi silat pada Si
Rurung Merak itu.
Rahmat Dandanggula, anggota
Rengkel Teater yang kemudian masuk
ke PGR Rangau Putih dan ikut meng-
urusi organisasi dan administrasi per-
guruan, pada awal tahun 1980-an se-
cara tak sengaja pemah menemukan
surat-siurat Rendra yang ditiyukan ke-
pada Suhu Subur Rahardja la ingat, isi
siurat-surat tersebut umumnya sema
cam pemyataan Rendra atas penga-
laman-pengalaman yang baru saja dila-
koninya berhubimgan dengan olah tu-
buh. "Siuat-surat itu kelihatannya di-
tulis dalam bus. Rarangkali dalam per-
jalanan dari Roger ke Yogya, Mas Willy
langsung menuangkan pengalam-
an-pengalamaimya/' cerita Rahmat Sa-
yang surat-surat itu tak terdokumen-
tasi!
Dalam hubimgm dengan Suhu, Ren
dra memang dikenang banyak orang
sebagai rajin mencatat Tepat seperti
dikatakan Guru Resar Gunawm Ra-
har^'a, "Suhu membaca alam dima-
siikkm gei^ Rendra membaca alain
dimakikkan puisL" Dalam beberapa
hal, Rendra adalah "perpustakaan Ra
ngau Putih"!
Tak mengherankan kemudian, da
lam "Syair Teratai", misalnya, Rendra
memberi salah satu judul s^'aknya de
ngan Silat di Dalam Kshidupan.
Kekerasan ada batasrya
Keluwesan tak ada batasnya.
Tak ada kuda-kuda
yang tak bisa digempur,










Kosong dan isi b^antian
menimit keadaan. .
Meditasi dalam. gerak
Masih ada beberapa sajak Rendra
lagi yang langsung berhubungan atau
merupakan m-aian dari gerak-gerak di
PGR Rangau Putih, sampai ke olah
pemapasan. Dengan uraian kata-kata
pada gerak, memUdahkan orahg untuk
bermeditasi dalam gerak. Dalam hal ini,
meditasi bisa berarti langsung sebagai
^igapan kesadaran atas sesuatu di
85
sekeliling kita—sebuah respons reflek-
tif terhadap semua haL
Hawa mayadi pikiran,




Dmu yang dikuasai oleh Rendra,
seperti pemah diucapkaimya sendiri,
adalah Sie Fat Mo. Takbanyakmurid di
PGR Bangau Putih mewarisi ilmu itu,
baik dulu maupun sekarang. Gunawaii
•Rahanya men^ambarkan, ada unsur
jodoh dalam ilmu tadi yang me-
nerima dan jodoh. Rendni menerima
dan jodoh," Iratanya. Sie Pat Mo adalah
semacam esensi, yang wujud luamya
memanifestasi dalam gerak,-jumlahnya
-18. Semasa hidup, Rendra pemah be-
bers^a kali menerangkan hal itu, me-
nyebutnya sebagai "del^an belas na-
da". Menyatu dalam aksi, reaksi, dan
kontemplasi/refleksi, atau disebut Sam
Po, Rendra pemah menulis puisi atau
tepatnya ^ yair.lagu, sep^ eatatani^




Aku berdiri memeluk badan




yang bisa diuraikan di sini berikut olah
gerak yang memanifestasi dalam dra
ma-drama dari Antigone di awal tahim
i970-an sampai ke Panembahan Peso di
taliun 1986, kiranya menjadi jelas bah-
wa silat bukanlah sekadar luusan tang-
kis-pukul-tendang. Dia adalah krida
! menyeluruh dari kehidupan orangyang
bersedia menjalaninya: "Silat itu hidup,
Mdup itu silat" Dalam Laku adalah
kenyataan Rendra menulis:
, Mengolah kebqjikan
I haruslah sampai mery'adi laku.
? Barulah itu menjadi kenyataan.
I Kenyataan manusia
adalah roh dan badan.
Rbh sqfa itu hantu.
! Badan saja itu mesin.
I Roh dan badan
I adalah kebulatan manusia.
i Bagai asmara perlu ciuman
begitulah k^ajikan perlu laku.
Rendra pula yang kemudian me-
nimuskan bahwa di dalam Omu silat
tidak ada juara nomor diia, di dalam
ilmu suiat tidak ada juara nomor satu
Qtendra, ketika menerima Hadiah Seni
dari Akademi Jakarta, tahun 197$).
Kata-kata itu yang kemudian di-
uraikian oleh filosof Ighas Kleden ketika
Rendra menin^aL Tulis Ignas, "Ka-
limat itu bagai meringkas sekaligus
memgumkan apa yang dilakukannya
dalam kebudayaan. Dmu silat menguk
kepada persaingan kekuatan dan ke-
un^ulan; segala petarung lain harus
disingkirkan imtuk menghasilkan satu
pemenang. Ilmiu surat sebaliknya ber-
hubungan dengan perbedaan-peibeda-
an dalam pandahgan tentang masya-
rakat dan kebudayaan. Di dalam per
saingan kekuatan ada kalah menang,
tetapi di dalam perbedaan selera dan
'sudut pandangan, dua atau tiga pen-
dapat bisa sama-sama diterima." (Abm-
pas, 12 Agustus 2009)
Melalui silat, melalui meditasi dalam
diam maupim dalani gerak, Rendra
menyusur jalan, memgu IXihan Yang
Maha Raclunan, seperti dalam Doa
Lingkaran Kosong:
Wahai, bumi tempoiku berpyak
kamu adalah antena
imtuk doa-doaku







Dengan ssgak itu, saya ingin berucap,
keccp tumis kangkung, sampun cekap
nderek langkung. (SF.TiESAl)
Kompas, 25 April 2010
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RENDRA-PGB BANGAU PUTIH (3)
OLEH BRE REDANA
Burung Kondor...
Kplusi kepala negeri Astinain de-
ngan para duta besar, para ang-
gota parlemen, para cukong,
membuahkan suatu rencana untuk me-
ngeqakan pen^alian dan pengolahan
tambang tembaga liM bnkit Salo^ se- ^
buiah desa yang ditin^ali Snku Najga.
Pemerint^ ; Astinam akan
mengp^ngkan desa Suku Naga dan
mengilbah ^ei^ ter^but menjadi kbta
paiambahg^ lengkap • dengw
perumalian-perumahan^ teiiipat hibur-
an, maqic^ gereja, pabiik pengolah^
gud^-gudang, dan sebagainya. Hal itu
berarti leirj^nya Snku Naga
Kepala Suku Naga, pemangkii ke-
hid^an yang'dekat dehgan alan^ ter-
ampil dalam Irependekaran bemama •
Abisavam, memimpin ralQ^triya untiik
bertahan dari penggusuran yang di-
bungkus bujuk rayu, intimidasi^ teror.
Kebetulan dafang Abivara, putra Abi- n
savain, yang telah selesai belajar di
tanah seberang. la kembali ke kampung
xmtukbekeija I&pulangannya, disertai
sababat kaiibnya, Carlo^ seorang war-
tavran surat kabar, yang tertarik pada
nasib rakyat dari masyarakat yang se-
dangbprlffindsang.
Itiilaih inti KistOi Petjuangan Suku
Nagc^ drama Bengkel Teater, dipen-
taskan pertama kali di Teater Terbuka
TIM, 26-27 Jufi 1975, Naskah ini sudah
diteijemahkan dalam bahasa In^ris,
serta dipentaskan oleh grup teater di
Amerikp, Austr^yi^ Jepan^ dan Korea
Selatan.
■' Siapakah Abisavam? Siapakah Car
los?
Seniman biasa membungkus gagas-
an-gagasannya tertnasiik melalui. pe-
nokohan dan orang-orang yang in-
spiratif dan dekat dengannya. Bagi yang
mengenal dekat kehidupan Rendra k^a
itu, depgah mudah al^ mengasosi-
asikan i^iisay^ dengan Siihu Subur
Rahardja. Sementara Carlos adal^
Louise Annsbetiy (bukan Louis An-
sbeiy seperti tertulis pada bagian per-;
tama serial ini), y^ta Ameiika yang
dekat dengan R^dra dan Subur Ra-
hardja pada masa itu. Ketiganya men-
kesatuan yang menundjuhkan di-
namika baru b^ bagi Beimel Teater
maupun PGR Bangau PutilL
"Ibu Louise waktu itp adalah war-
tawan Washington Post," kata Giuru
Besar Gunawan Rahardja, putra Suhu
yang mepjadi penerus perguruan. Gu
nawan membeii banyak inforni^i me-
ngenai hubimgan mendiang Suhu de
ngan Louise, dan memberi perspektif.
bagi tulisan ini Louise kemudian di-
kenal sebagai semacam penasihat bagi
Pertamina pada masa itu. Kemung-
kinan, ini dikarenakan Louise memang
dekat dengan dunia pertambangan di
negainya, seiha punya lobi kuat pada
Pemerinj^ AS.
Banyak anggota Ben^cel Teater ma-
upim P^ Bangau Putih bisa menge-
nanghuliungpi Rendra, Suhii, maupim
Loiiise. Keii Zuraida mengenang pada
ulang tahun Rehd^ tahim 1975,
Louise memb^ hadiah istimewa:
menghadirkan Ravi Shankar di Ke-
tanggungan, markaa Bengkel Teater di
Yogyakarta.'Semua eksponen Generasi
Bunga tabu belaka siapa Ravi Sbankar.
Dia adalab pemain sitar, Spiritualis, di
mana The Beatles dan Rolling Stones
beiguru di India (dari situ Jolm Lennon
melabirkan Imagine, dan Rolling Sto
nes melahirkan Sympathy for the Dev/Q.
Ravi Sbankar juga pemab berkesem-
patan mimcul di padepokan PGR Ba-
1 ngau Putib di Tu^ Cisarua.
Mengolah alam
Ilmu berasal .dari alam dan kita
.  bams mengembalikannya kepada alam.
Itulab salab satu dasar keilmuan PGB^  Bangau Putib. Mengolab alam, meng
olah kehidupan, menjalani kewjyaran
merupakan pei^atan tiada babis-ba-
bisnya bagi para anggota PGB Bangau
Putib.
Ketika Bengkel Teater bersin^ung-
an dengan PGB Bangau Putib, ke-
lompok itu memberi rumusan lebib
gamblang Isi Prasetya Bengkel Teater
antara lain: "...Aku.tidak akan memiliM
yang berlebib. Segala yang berlebib
akan aku kembalikan kepada Tuban
melewati alam dan kebidupan./Aku se-
tia pada jalannya alam."
Praksis dw pahdangan tadi pada
PGR Bangau Putib adalah menjalani
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kehidupan sebagaimana adanya, seper-
ti jalannya alam. Latihan silat bukan
Imya soal tangkis-pukul-tendan^ ge-
seran dan semacamnya, melainkan juga
mengolah kesadaran, untuk mencapai
kew^jaran. Pada titik itu, krida latihan
fisik beijalan seperti kehidupan itu
sendiri, sebuah olah diii yang tak me-
ngenal target^ yang baraigkali hanya
beral<hir bersama berakhimya hidup.
. Begitu pun Bengkel Teater. Ada atau
tak ada produksi pertui^ukan, para
awak Bengkel akan tetap berlatih. Pada
masa dulu, ketika kelompok ini dilarang
rezim Orde Baru untuk manning, para
an^ota Ben^el tetap mengolah diri,
mengolah alam, deiigan metode "keqa
ladang". Tahun 1975, Rendra menerima
Hadiah Akademi Jakarta, dengan ha-
diah uang Hp 2,5 juta. Uang itu di-
gunakan untuk membeli sebidang ta-
nah di pin^ir Kali Winongo di dekat
Bengkel Teater.
Para an^ota Bengkel bekeija di la
dang, dengan menanam apa sjya. Me-
nurut Edi Haiyono yang suka mencatat
dan mendokumentasikan hal apa s^a
mengenai Bengkel Teater, keija ladang
temyata membuat seba^an anggota.
Bengkel yang sebelmnnya berhubung-
an dengan obat-obat terlarang mene-
muksui terapinya Mereka sembuh. Me-
reka mudah mengeijakan sesiiatu se-
cara total. Dari situ, lahirlah spon-
tanitas yang otentik dan unik, yang
segera mewamai wajah Bengkel Teater,
ketika mereka berkesempatan nalk
panggung
Hubungan
Di IQsah P&juangan Suku Naga,
setting perladan^ mencuat gamblang.
Suku Naga digambarkan sebagai ma-
syarakat petani'y^g setia mengolah
alam. Koor dalam drama itu berbimyl
antara lain: "^e^tulah adab leluhur
kita, dengan arif menjaga desa per-
tanian. Petani yang mei\jual tanahnya ,
mencelakakan petani lainnya. Kenapa
musti kau jual tanahmu? Untuk gelang
dan giwang? Gelang dan giwang tak
bisa hunbuh...."
Seniman sering memanifestasikan
gagasannya dengan sesuatu yang dekat
dengannya. Hubungan Rendra dengan
Simarti, membuahkan romantisme
yang terus diken^g orang seperti da
lam puisi "Kakawin Kawin": "Angin dan
cinta/mendesah dalam gerimis/Sema-
ngat cintaku yang kuat/bagai seribu
tangan gaib/menyebarkan seribu ja-
ring/menyergap hatimu..."
Tentang'kegagahan, muncul dalam
"Sajak Burung-burung Kondor", yang
sepertinya menunjuk pada pendekar
yang berani hidup apa adanya: "...bu-
rung kondor mencakar batu-batu/me-
matukibatu-batu, mematuki udara."
Pada drama Kisah Peijuangan Suku
Naga pula, ketika Carlos si wartawan
hendak pulang ke negerinya karena
visanya habis, Rendra meman£aatkan-
nya untuk menyampaikan pesan me-
Idui im^pannya yang terkenal:
"Orang-orang harus dibangunkan/Ke-
saksian harus diberikaiy/Agar kehidup
an bisa teijaga.
(BEBSAMBUNQ)
Kompas, 11 April 2010
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n n disapa sauda-
Bk I ra-saudaranya. la laliir di
■ml Jeparalebihdarisatuabad
I wl silam. la seorang perem-B " puan priayi kalangan
bangsawan Jawa. Parasnya ayu,
berperilaku lembut, tapi pemiki-
rannya senantiasa bergolak.
Dialah Raden Ajeng Kartini. la
bukan hanya sosok cerdas yang
berasal dari kalangan ningrat, tapi
juga seorang pendobrak dari semua
adat yang merugikan kaum perem-
puan pada zamannya.
Kartini, diperankan oleh Asri
Mery Sidowati, menarasikan cup-
likan-cuplikan surat gadis Jepara
itu dalam sebuah sketsa pada
Selasa malam pekan lalii. Sketsa
drama mini bertajuk Panggil
Aku Kartini Saja itu digelar di
Goethe Haus, Menteng, Jakarta.
"Ini bukan tafsir ulang tentang
surat-surat Kartini, tetapi mumi
membaca suratnya," kata sutrada-
ra sekaligiis koreografer, Laksmi
Notokusump, seusai gladi bersih.
Dalam proses penyusunan nas-
kah, Laksmi dibantu oleh Umi
Lasmina sebagai kurator ratusan
surat itu. Hanya dalam 2 pekan
ratusan surat itu dicuplik kemu-
dian dikolase menjadi sebuah nas-
kah narasi. Hasilnya adalah sketsa
drama berdurasi 90 menit. "Sangat
susah menemukan buku-buku ten-
tang surat Kartini. Seperti aiidah
hilang ditelan bumi," Ujar-La^nu. .
Dari segi pementasan sebuah
teater, tata panggungriya sangat
sederhana. Ornamen yang digu-
nakan adalah meja kerja Kartini
dan kursi malas yang cukup
mewakili setting tempat. Laksmi
memampatkan sedemikian rupa
naskah dari, cuplikan ratusan surat
yang menakjubkan itu; Kisahnya
dibuat dalam bentuk naratif.
"Minim dialog antarpemain agar
isi dan pesannya tidak bias,"
Laksmi menjelaskan.
Lewat pementasan malam itu,
Laksmi berupaya mematahkan
gambaran sosok Kartini yang
angkuh, selalu menjaga wibawa
seperti terlihat dalam foto-foto
lawas itu. Dari surat-surat yang
ia baca, temyata Kartini memi-
liki sifat kenakalan kanak-kanak,
selalu menjaga penampilan sebagai
peretnpuan agar tetap terlihat ang-
gun. Bahkan ia tak mau kelingga-
lan oleh lingkungan yang, menurut
dia, menyenangkan: membatik atau
berenang di laut bersama adik-
adiknya.
Sang ibu mehgajarkan Kartini
menari sebagai kemampuan yang
harus dikuasai perempuan liingrat
terhadap kesenian saat itu. Meski
Kartini • sangat memahami bahwa
mehari adalah satu sisi gelapnya,
menjadi seorang yang mirip ledek.
Laksmi mengatakan ingin meng-
hadirkan kis^ Kartini secara kom-
plpte; tak. melulu dirinya sendiri.
Teater "Panggil Aku Kartini Saja"di
Goethe Haus, Jakarta.
Bersama kedua adiknya, Rukmini
(Nana Sunar Sasih) dan Kardinah
'  (Poppy Parisa Agussusanti),
sepertinya Ka'rtini tak bisa ter-
pisah satu sama lain. Bahkan
pemikiran-pemikiran .modern itu
j tak sekadar, keluar dari pemikir-
i an Kartini. la dibantu oleh kedua
adiknya. Mereka menggugat atas
kedudukan perempuan yang selalu





sempurna jika telah - memiliki
anak? Itulah yang selalu dideng-
ungkan Kartini pada salah satu
surat imtuk sahabatnya, Stella
Zeehandelaar. la sangat terusik oleh
banyaknya anak yang lahir telantar,
entah menjadi ronggeng atau selir-
selir bangsawan.
Begitulah Kartini, Kardinah, dan
Rukmini mendapatkan pendidikan
Eropa dari ayahnya. Semula mereka
bertiga .sangat menginginkan bela-
jar ke Eropa. Namun, apa daya,
kala itu perempuan tak raendapat
kemudahan untuk mengenyam pen
didikan dibandingkari dengan laki-
laki meski seorang bangsawan.
Beberapa hal yang tak pemah
kita duga sebelumnya tentang
sosok Kartini terlihat dari surat-
suratnya. Awalnya Kartini tak
, menghendaki sebuah pemikahan
karena begitu banyak anak yang
telantar saat itu. Dalam surat-
nya kepada sahabatnya, Stella,
di Belanda, ia menulis apakah
perempuan selalu dikatakan sem
purna jika telah memiliki anak
sementara mereka belum tentu bisa
merawat anak-anaknya itu dengan
baik. Gugatan-gugatan semacam
itulah yang keluar dari pemikir-
an Kartini. "Dia seperti kuda liar
yang lepas di padang rumput," kata
Laksmi,
Yang lebih mencengangkan,
Kartini seolah tak sependapat
dengan agama. Sebab, agama sela
lu membuat tatanan antara manu-
sia satu dan manusia lain menjadi
buruk. "Tuhanku adalah nurani-
ku. Surgaku dan nerakaku adalah
nuraniku," tutur Kartini dalam
sebuah suratnya.- Hingga akhimya
ia pun tersadar, bukan agama yang
menjadi sebab, melainkan perilaku
manusialah sebagai pangkalnya.





INI eebuah catatan tercecer
yang penulis buat eetelah pert^-
mu^ terakhir dengan Arwan T\iti
Artha di pertengahan Maret lalu
bebagai penulis, ia sepertinya ti^
dak pemah b^henti mencaii Men-
can apa? Mencari bermacam-ma-
I  liakikat dari wajah kehidupan
Sebab bagi Arwan menjadi s^-
jana^sastra yang penyair justru
membuat ia makin bersemangat
aienuJis. Ia menjadi wartawan bu-
daya dan pariwisata. Pada saat
yang sama ia terus menulis puisi
cerpen, novel dan buku-buku bu-
daya. Salah satu novelnya Ilembu-
di Atas Borobudur'diterbitkan
Gita Nagari. Untuk penulisan bu-
ku a^-akhir ini ia lebih suntuk
pada hal-hal yang berbau spiritual i
an politik. Rupanya pengaruh I
naik^i, bagi Arwan, dapat mem- 1
buat dirinya peka terhadap hal-halyang bersifat spiritual. Sesuatu j
. yang dekat dengan alam kela- I
ngitan. f <
la Bering mengirlm sms kepada I '
saya untii meminta komentar ' !
atas buku-buku spiritual itu. Saya ' !: ^^a-mula agak heran, tetapi ke- '
mudian takjub. Sebab sebagaima- I
na penyair adalah pemburu mo- ^
mentum keabadian dalam hidup
maka sebagaf penulis buku ia ru-
p^ya mulai menyukai hal-hal le-bih berkualitae di atas alam reali- ^
tasempirik 8ehari-hariini.Seka- I ^
r^g ia telah menyatu dengan ke- I ^
abadian itu sendiri. P«
Cinta Selamanya j
Sebagaimana penyair atau sas-
trawan lain yang sekali teijuA ke I f ®
dalam sastra lalu jatuh cinta sela-
manya, Arwan juga demikian. Se- :
bagai konsekuensiny^, ia harutf
terus-menerus mampu memeliha-
ra kegelisahannya. Karena tanpa
^®eelisahan,8eprang penyair atau
!cer f seperti kehilahgan api
,  kreatifnya. Ia seldu mencari dan
^ti °^®^®®^-yj^&daripencarianini
du haloid, ia akan ketemu danbertemu dengan T\ihan.
m- 13 Maret 2010, saat da-
la- ' J^,l^^®"^P®rtemuanSyukuran
an n iJ Penerbit Na^nla di Hotelj kidutel saya bertemu Arwan. Se-
— I perti biasa, ia tampak tenang, ka-
^  lauberbicaralirih.Didepanderet.
an buku novel terbitan tahun 2000-
a- kegelisahannya.
at ^pertinya Yogya seka-rang kok
sepidaripencarianidebaru dalamsastra. Khususnya novel. Ya, mana
penT^s novel yang bisa menang-
Q  leap jiwa Yogya sekarang? Untuk
I. ^^cnjawab ini agaknya perlu kita ,
i  semua kumpul. Para penulis novel !J  j Dcrtemu untuk membicarakan ini. j
J  : Ayo, kapan pertemuan untuk <
.  I jembakas sastra Yogya ini akan «
^ j dimulai?^ tanya ia./  _l^elisahan Arwan temyataju- ^
 ga merupakan kegelisahan saya '
I  orang. Sepertinya saya a
terus dikejar-kejar pertanyaan, sif mau ke mana sastra Yogya? Mau - u
I bagaimana sastra Yogya? Benar- n<
kah, sastra Yogya diam-diam dan rupada as^ tertentu sesungguhnya Yc
berada dalam kondisi kritis? di
" Kalau dilihat sepintas memang sei
seperti tidak ada masalah dengan tei
sastra Yogya. Puisi masih terus di- ms
tubs, cei^n juga dibuat, dan noveli  ^cruslahir. Buku-buku terus terbit I
tentu min^ buku puisi. Buku cer- ma
pen mulai seret, tetapi tetap ada. per
Buku novel, baru, saduran atau sik-
yang ditulis berdasar kegiatan me- buli
ngunyah-kunyah masa lalu juga aga
banyAterbitSemuadapatdiil. pS
mabdanmenandakapkaJausas- mal





pa ,tetap ditulis, dibaca,dikajidiko-
l  munitas-komunitas.
pi Ya sebenamya apa yang salah
deng^semua ini ?Ap^ karenau ada harapan yang terlalu tinggi
 terlalu menuntit maka perlu ada
•  P®i^anyaan, akan ke mana dan
I- bagaraana sastra Yogya? Bukan-
n  kah dalam kondisi yang nyaman
seperti kata krisis atau sema-
cam krisis, betapa pun kecUnya
n  terasa mengada-ada. Ihtapi coba,
perhatikan apa yang digelisahkan
oleh Arwan,
"Sepe^ya Yogya sekarang kok
sepi dari pencarian ide baru dalam
sastra. Khususnya novel. Ya, mana
penuJis novel yang bisa menang-
kap jiwa Yogya sekarang."
Benarkah Yogya sekarang sepi
dan pencarian ide-ide baru dalam
sastra? Khususnyn novel? Benar-
^ jiwa Yogya sekarang tidak bisa
lagi. Tfentu semua ini
adalah pertanyaan yang rumit
yang tidak serta merta dapat di-
jawab.
Diperluk^ semacam pengamat-
an atau kajian berdasar data-data
sastra yang ada. Demikian juga
untiA menjawab, kenapa harus
novel ukurannya? Kenapa pula ha
s disanp-lnifnQnfL.„« j ..
aksudkan dengan jiwa Yogya
sebenamya adalah ide terdalam
tentang Yogya itu sendiri? Ini
makhluk yang seperti apa?
Perayaan PeuerbitanKalau dirasakan dengan seksa-
ma, memang di tengah perayaan
penerbitan buku yang dapat disak-
8 an lewat serangkaian pameran
buku selama satu tahun, maka
agak benar juga ketika Agus Noor
pemah menulis, Yogya makin lama
im prosais. Yogya tidak lagi
puitis. Masalahnya prosais yang
bagaimana? Apakah kekayaan nu-
ansa yang prosais ini belum dihian-
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faatkan me^adi bahim baku ba-
gi p^ulisjEuinovd yr^g men^roir
kah ^adaran bairu secaia
baru. ' /
Mengapa, perubahan ^  Yogya,
yang niungkin dapat menggeser
fondak kkiidupan ini bdum cukup
menarik UQtuk ditplis m^'adi ba-
hki baka niD^ Serpihan masa d-
terc^ik dlki kuasa pasar, ror-
pihs^ kieadiluhungan hidup jdan
kiata terkoyakoleh ipacetnya seniar
cam komiinikasi budaya antarge-
nerasi, juga romantisme tentmig.
hidup yang utuh dan teiahu' serta
langan pigk^^alaim kkiyataan.
Semua ini dapat dilihat sehaii-
hari munciil dalam. masyarakat
kaya yang memiliki rate hidup an-
tara ramah, kantor, hanl^ ho-
^ tempat wisata, restoran dan ju
ga dirasakan oldi mas3rarakat mi^
kin yang rate hidupnya bermula
daii ramah sempit, pasar tradisio-
nal, kaki linia; lalu ken^bali ke ni-
mah sempitnya lagi untukmenje-
jali diri dengan impian lewat ta-
yangantelevisi. .
Yogya kampung seperti itu, de-
mikian juga Yogya g^ung daii Yog-
, ya peramahan mewah. Wai^ ka-
i ya dan warga miskin saima-sama
lelah menyangga hidUphya dan pe-
gangah nUai seperti jaki^ kiba-la-
bayangmudki ter^p^ d^ pu-
tus oleh hentakan ahgizi yang agak
keras sedikit . -
Dalmn beberapa bulan ierakhir
saya senipat membaca hampir
du^^idi novel terbara Ainerika.,
Di situ terbaca bagaimana di te-
ngah semac^ guhcahgan atau
prahara nilai-nilai yang beitibah,
tetap ad% yang ingin pergadi ma-
nusia. Ijli tengah-tengah muncul-
ny^ kelompok psikopat dan tokdh
spdiopat, orang masih mftrindnlcfin
pi ^ tk^a rumitnya hubungan
ahtarmanusia, yang sering mepim-
bidkan salah pabam danluka bati,
masih mimcul ,greget imtuk mp-;
nyembuhkaTl dhi lewat kJEuprofe-
sional misalhya. Hal semacam ini
yang beliun ditpmpkan di jagad
sastra Yogyakkta mutakhir.
Kita ihasih menikmati serpihan
zaman nulns. 'kasur tua' kehidupan
. dapat d^yati secara aman dathai
dan.t^teram, sehtosa sehingga ki-.
/ ta sering .kaget ketika tiba-tiba
mimcul ledakan konflik atau le-
dakan kekerasan di jalan raya. Ka-
dang kekerasan i^ justra muncul
atas nama^;^aranyang luhur.
Di tengah suassma yang seperti
itu banyak 3rang cenderung menu-
tupi pshitnyai kenyataan dengan
menghhrdp segala sesuatu yang
' berbaii Idangenan. Benarkah sas-
tra Yogj^ telah bermakna sebagai
klangenan juga sehingga yang
muncul adalah reproduksi dari ma
sa sUam atau reproduksi dari ha-
rapan kita yang cenderung utopis? -
Inilah yang mungkiri digelisahkan
oleh Arwan sebagai menghilangr
njra ide-ide bara yang segar dflTani
sastra Y)g>n aldm-akhir ini
Jadi/Aman meninggal dengan
mewaiiskan kegelis/han atas per-
soalan sashra Yogya kepada diri sa
ya dan tpman-temah.^ Ini tentu ke-
gehsahan yang positif dan kreatif.
Pada saatnya nanti tentu akan di-
jawab oleh teman-teman; Benar
kah. sekarang sudaih sedikit i^-
irawah yang dapat in^iangkap ji-
wa Yogyia ^ u memihs tentahgypg-
ya?
Apakah secara kultiual sesung-
guhnya Yogya memang baik-baik
spja, a<2em-nyein. spja? Ataukah
sesungguhiiya.diYogya ada g^u-
ruh masalah,'gemuruh kPgialisah-
an dari akibat gemuruh pei^ah-
an yang tahlp^ ol^ ihataidan jper-
ubahan. yang .. tak tampak oleh
mata:lp-k





S^g Bunda garing, Caca
malah ditantang
membuait cerita lucu. la
tertekan.
agaimana jika sekelusirga .
memiliki profesi yang sama




sebagai pemilis tak diragukan lagi.
Hampir setiap buku yang diterbitkan
mendapat label the best seller.
"Wansan ini mengalir deras ke si
sulung, Putri Salsa (13 tahun), yang
akfab disapa Caca. Bu^ pertama Caca
ditulis di usia tiijuh tahun. Dia pun --
pemah meraih juara Lomba Menulis
Surat untuk Presiden tahuh 2004 dan
2005.;., . ..
Kani prestasinya bisa disejajarkan
dengan sang ibu.Terbukti.beberapa
buku katya Caca juga the best seller. Di
antaranya Cool Skool dan T/ifi Best •
Friend Foreoer. V .
Suann Asma Nadia, Isa Alamsyah,
temyata telah mehuhalebih4m 50
buku. Di antaranya buku berhehaan
motivasi, peiididikan, bishis'.jurh^istik,
hingga kesehatan. Bukunya tent^g
kesehatan yang terkenal, y4tu -
Acujpoini^ BukU irii mengeriai cara
niUdah meneinukan titik'.terapi
akupunktur.
Bagaimana nasib si bungsu, Adam
. Putra Firdaus (9)? Di balik hobinya
bermain.sepak bola, Adam pun antusias
menulis. Dalam waktu dekat karya
dananya Mostly'Ghostly siap beredar di
toko buku.
Peluncuran
Sabtu (27/3), mereka meluncurkan
buku bersaiha di Jakarta. Asma melun
curkan buku yang ditulis keroyokair,, •
berjudul Maryam Mah Kapok.
Banyak yang menanyakan, kok Asma
Nadia membuat buku yarig dimirip-
miripkan dengan buku terakhir Andrea
Hirata, Maryamah Karpov. "Sama sekali
tidak bermaksud mementahkan sebuah
karya. Tidak juga bermaksud meledek,"
jeias dia.
Asma mengaku juga tak hendak
mencari popularitas. Kalau memang
lintuk menceiri popfularitas, kata Asma,
buku ini sudah diterbitkan dalam waktu
yang berdeketan dengan waktu pener-
bitan buku aslinya.
Buku ini mengambil tokoh utama
bernama Maryam. Di setiap cerita
menampilkan keluguan,'kelucuan, dan
tingkahpolah Maryam yang mengun- ^
dang tawa. Cerita-ceritanya ringan,
santai, dan bisa menjgundang senyui^ .
ataupun tawa. Kavemya Saja sudah
menguhdang senyum. Gambar Maryam
berbadan bohai sedang 'memainkan
biola' dengan alat memasak, wajan
gagang panjang dan gesekan cu^an
.masak.
n  Ada 17 cerita di buku lebih dari 300
halanian ini.Ceiita perts^ma memuat
liobi Maiyamkh yang senang main
,i.vniercon. Bukari hanya kakak dan ibunya
%ahg mehjadi korban jahtimg copot
■ledakan mercoh Mary. Korban terakhir
jiistru membawa hilonah, yaitu saat
kakak ipamya inau melahirkan. Antara
hidup dan mati, sulutan mercon
membuat si ibu kaget berujung kelu-
amya si bayi dengan lancar. Sebagai
balas jasa terhadap Maryam, Ida —
kakak iparnya— memberi naraa si bayi
Maryamah Molotov.
Kocak juga membaca cerita 'Maryam
Kopi Darat', 'Balada Maryamah Vs
Abang Jahil'. Cerita lucu Caca masuk
juga di buku ini, dalam judul 'Mirip-
mirip Rantang'. Lucu atau tidaknya,
baca saja di halaman 97 buku ini.
Buku ini bisa dinikmati semua kalang-
an, tua maupun muda, sebagai hibioran
melepas rutinitas sehari-hari. Malah
Asma Nadia mengkhususkan buku ini
untuk mereka yang sedang bete, habis
6i-marahin bos, atau putus hubungan
dengan yang tersayang.
Isa Alamsyah tak mau ketinggalan
meluncurkan buku terbarunya berjudul
No.Excuse. Buku motivasi ini dikemas
liigas, ringan, dan mudah dicema untuk
meraih kesuksesan bagi siapa pun. .
Kuncinya kalau mau sukses jangan
banyak alasan atau berdalih. Alasan itu
hanya menjadi pembenaran, merasa
wajar, bahkan terhormat jika gagal
melakukan sesuatu.
■-Banyak yang tidak menyadari kalau
alasan sebagai virus yang mampu
memandulkan kemampuan, mematikan
kreativitas, dan mengikis potensi,
sehingga bisa menghancurkan masa
depan. Jika excuse dipercaya sebagai
suatu kebenaran, maka dengan mudah
akanmenerima kegagalan, ketidaksuk-
sesan sebagai nasib.








i  305 halaman ini
I  tak hanya berisi
1  teori, melainkan
\  juga pengalam-
I  an orang-orang





^  berbagi pengalaman,
curhat, dan buka-bukaan berke-
naan profesi yang sama di keluarga. Tak
ada lagi penghalang, bebas mengkritik,
mencela dengan satu misi demi kema-
juan karya-kaiyanya.
Terbukti, Caca tak sungkan mengkri
tik tulisan ibunya. Bahkan, sesekali
Asma Nadia menjadi kdrban sasaran
iseng kedua anak dan suaminya. "Saya
sudah biasa menjadi korban celaan •
begini," ungkapnya tersenyum.
Kembali ke kritik-mengkritik, keluar
ga ini memang seru. Nadia pemah
meminta penilaian anak dan suaminya
berkenaan buku lucu yang siap diter-
bitkan. Tanggapan Caca di luar dugaan
"Kok gini sih Bunda? Ini sih nggak
lucu." Karya ibunya sama sekali tak ^
membuat Caca tertawa. Garing. ■■ r
Cibiran' itu membuat Asma agak ' •
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sewot. Tapi, sempat terpikir, jangan-
jangan benar juga kata Caca. Asma
segera menarik tulisan yang dianggap
tak lucu itu. Padahal sudah tahap lay
out. Untuk menambah tulisan, Asma.
menantang Caca meniUis cerita lucu.
n Caca mengaku awalnya agak tertekan
d^ngan tantangan Asma. Setelah
dilakoni, tulisan lucunya tak mengece-
wakan. Pembdca dibuat terspnyiim^
mengumbar tawa. "Kini bangga saja
temyata tulisan saya bisa disatukan
dengan pengarang-pengkrang beken,"
imgkap penulis cilik yang sudah menge-
nakan kerudung itu.
Namun, Caca mengaku agak risi kalau
ada yiang miengaitkan kaiyanya dengan
nama besar Asma. Dia berharap tidak
perlu disangkutpautkan lagi. Karena
karya masing-masing berbeda. "Kaiya
saya ya saya, ibu ya ibu," tambajanya.
Lain Caca, lain juga.Adam. Asma
Nadia berulangkali menyampaikan per-
mohonan maaf kepada si bungsu. Dia
mengaku lalai melihat poten^i menulis
yang dimiliki Adam. "Saya hdra Adam
maimya jadi pemain bola. Lagipula,
masa sih ada atlet mau jadi penulis,"
tutur Asma.
Rupanya Adam sejak kecil sudah ter-
, tarik menulis. Keadaan ini didukung
kondisi lingkimgan. la jadi ikut-ikutan
menulis. Rengekan Adam imtuk menulis 1
buku sempat ditampik prangtuanya. i
"Nanti kalau sudah berusia lima tahiin
baru bbleh membuat bukii."'
Kini usia Adam sudah sembilantahun.
Karakter dan imajinasinya semal^
berkembang. Dalam satu jam, dia sang- *
^p membuat sa^u cerita. Simak saja
imajinasinya,*^ buku Mostly Ghostly. /







emosi yang berakhir ke-
jutan rupanya tak hzmya
muncul dalam novel dan ,ske-
narip Putu Wijaya,(66). Pada ke-
hidupan n5'ata" pvin, dia suka
membuat kejutan. ;'
Kali ini "korbannya"- adalah
sang istri, Dewi. Kisahnya, Rabu
(7/4) lalu adalah hari ulang tahun
•ke-25 pemikahan mereka. ,Dua
hari sebelumhya, diam-diam Pu-
bi mengirim SMS kepada be-
berapa^kerabat mereka.,
SMS dtu didahului de- n _
ngan l^ta "rahasia"
agar isi SMS tidak bo-
cor ke telinga Dewi
• "Saya ini orangnya ro-












mencatait riomor telepbn seluler
tepian-teman Dewi
; Mal^ malam itu sekitar 30
oi^g ikut merayakan pemikah-
;ah,per^-Putu-Dewi. Sang istri
tentu Senaiig dengjm kejutan ma-
nis dari suaminya.
• "Waktu pemikahan kami
mencapai 20 tahun, diajuga bikin
kejutan. Saya lagi enak-enak.di
rumah, tiba-tjba puluhan orang
sekaligus datang memenuhi
rurnah kami," cerita Dewi
/,. i.Apa rahasia pemikahannya?
,  n "Saya ' berusaha mem-
buat Dewl tcrsenyum dan
membiarkan dia meng-
atur semuanya Ini enak
Uio, kita tak perlu capek-
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tahun terbitnya buku lamM,
Max Havelaar 'karya ; Mu-
Itatuii (Eduard Douwes
Dekker), terbit dan pertama
kali diluncurkan 12 Mei 1860.
Buku roman ini diakui seba-
'-'A
.r.ni
aangat penting karena me-
melopoiigayatulisanbaru.
Dekan FIB UGM Dr Ida
Rodiani Adi dalam pem-
bukaan diskusi mengatakan,
diskiisi ini sangat menarik
karena membicarakan karya
sastra dunia dan setiap kali
Jurusan Sejarah FIB UGM
menyelenggarakari kajian
sastra dan sejarah yang selalu
diuntur^an fakultas. Kareiia
tidak hanya jurusan sejardi
yang tertarik tetapi juga sivi-
• . : KFWDHISUPO
ProfDr Marita Mathijaen
. ' tas jdcademika lintas c^iplin
ilmu, sehingga jurusan yang
lain ikut menikinati dan ikut
mengkaji.
Menurut Direktur Karta
Pufitaka Anggi ' Minami,'
peringatan 150 tahun.terbit-
nya buku Max Havelaar ini di-
tandd dengan ceramah meng-
iihdang; Prof Dr ^.Mante
Mathijsen dari Amstefd^
University dengan tbpik
- "Makna Buku Sekarang dan
Dulu". DUanjutkan dengan
pemutarah film dengantitel
yang sama Max Havelaar su-
. tradara t Fens Bademakers
dan melibatkan beberapa ak-
' tris Indonesia sepeiHi misal-
nya Rima Melati.
•Film ini relatif tidak po-
. puler' di Indonesia, bahkan
sempat dilarang oleh peme-
rintah Orde Baru beredar
setelah beberapa saat diputar
di gedung bioskop. Namim se-
bagai buku - roman Max
: Havelaar di Indonesia karya
ini sangat diWgai karena un-
tuk pertama kalinya inilah
karya yang dengan jelas dan
lantang membeberkan nasib
buruk rakyat yang dijajah.
Max Havelaar bercerita
tentang sistem tanam paksa
yang merdndas kaum bu-
miputra di daerah Lebak,'
Banten. Max Havelaar me-
• rupakan karya besar yang
diakui sebagai bagian dari
karya sastra dunia. (Asp)-s





^ ^  ada novel Iain di Be
landa yahg bisa meme-
ng^hihi kesusasteraan
' dan opini publik seperti Max
Hayejaar," ]^XsL Marita Mathi-
jsen, Profesbr Sastra Belanda
Modem Universitas Amsterdam
Belanda dalam peringatan 150
tahun Max Havelaar di Fakultas
Hmu Budaya Universitas Gadjah
Mada, Senin (12/4).
Dengan delapan halaman
naskah pidato, Marita memba-
has keunggulan Max Havelaar
dari sisi estetika dan etika. Me-
nurutnya. Max Havelaar bukan
saja kaiya sastra yang disajikan
dengan satire, lucu, serta me-
muat nilai-nilai humanisme dan
etika yang abadL Pencapaian di
sisi estetika dari etika itulah
yang membuat Max Havelaar
bertahan, bahkan terus menem-
pati posisi pvmcak dalam daftar
karya sastra Belanda hin^a
Idni
Ma?f ifave/aar adal^ bukuyang ditulis Mnltatuli^uku itu
diluncurkan pertani pada
15 Mei1860 oleh p^St De
Ryter & Amstdrd^ Belanda.
Multatuli yang berarti ^ 'saya su-
dah banyak menderita" itu me-
rupakan nama pena dari Eduard
Douwes Dekker, seorang pega-
wai di kantor Pemerintah .
Kolonial Belanda di Hindia Be
landa.
Marita mencatat, Douwes
Dekker tiba di Batavia pada
1839 SMt berusia 19 tahun. Pada
Jmuari 1856, ia kemudian.tiba
di Bangkas Bitung, sebuah desa
kecil di Lebal^ Banten.
Di desa kecil itu, Douwes
Dekker melihat waiga hidup
dalam kemiskinan, dieksplpitasi,
dan ditindas. Mereka tidak
hanya hams melayani pemerin
tah kolonial Belanda I'ang
menerapkan sistem tanam pak-
sa, tetapi juga tuan-tuan pribu-
mi yang secara tradisional men-
jad r^ja mereka. Dari desa kecil
milah kisah Max Havelaar
bermula.'
Rasa bersalah
Melalui tokoh Max Havelaar,
Multatuli alias Douwes Dekker
bertutur tentang kondisi pribu-
mi yang miskin dan tertindas di
bawah pemerintahan kolonial
Belanda Munculnya Max Ha
velaar itu menimbulkan gelom-
bang rasa bersalah kolektif pada
diri oi^g Belanda 'Mereka
menjadi sadar bahwa yang di-
lakukan salah," kata Marita
Karya itu juga memimculkan
perdebatan sengit di parlemen
Belanda. Sejarah kemudian
mencatat bahwa biiku tersebut
menjadi salah satu pemicu ber-
akhimya sistem tanam paksa di
Hindia Belanda dan dimulainya
politik etis dengan pembangun-
an sekolah-sekolah bagi pendu-
duk pribumi
; Menumt Marita, pengaruh
Max Havelaar tidak hanj^ ber-
henti di situ. Muatan nilai hu
manisme dan etika dalam karya
ini membuatnya menjadi sum-
ber inspirasi bagi gerakan sosial
Im yang mimcul jauh setelah
diterbitkannya'Max Havelaar.
Pada tahim 1900, Max Ha
velaar dan Multatuli menjadi
bahan bacaan penting bagi ge
rakan reformasi, veget^an, dan
sosialis yang mulai mencuat
Gerakan perempuan y^ mun-
cul sekitar tahim 1920 jiigg
meiyadikan buku ini seb^ai
smnber bacaan pentini|. Gerak
an humanis yang munc^ pas-
ca-Perang Dunia 11 ^  ^landa
juga dipengaruhi buku tersebut
Meski memberi pengaruh be-




mengakt^ Max Hav&aar bu-
kanlah kaiya yang antikoloniaL
Pengakuan itu ia isampaikan gu-
na meiyawab pertanyaan dari
peserta diskusi yang memper-j  soalkan sikap Multatuli terlui-
dap kolonialisme. Melalui kar-
yanya, Donwes Dekker dinilai
kanya hendak mempeibaiki sis-
tem kolonialisme dan bukanj men^pusnysL "Dia memang
j bukan orang yang antikolonial,"
tutumya. ;
Akan tetapi, MaxHavelaar
memang tid^ bisa dibaca de-
ngan perspektif antikolonial
yang muncul jauh setelah era
Douwes Dekker. Kaiya ini mes-
tinya dibaca dengan melihat
konteks zaman itu. "Karya ini
tentu saja dituljs oleh orang ku-
n lit putih dan dari perspektif
orang kulit putih. S^t kaiya ini
ditulis, belum ada pikiran ten-
tang antikolonial. Namun, pada
zamannya, apa yang disampai-
kan dalam kaiya ini sangat luar
biasa," tutumya.
Bagi Marita, terlepas dari
perdebatan yang miuicul. Max
Hqvelaar tetaplah sebuah kaiya
besar karena berhasil mengubah
suatu tatanan pada zamannya.
Setelah 150 tahun. Max
Havelaar pun terns Mdup.
Berbeda dengan kebanyakan
pelajar Indonesia yang hanya
mengenal Multatuli dari buku
wajib sejarah, kaiya ini tetap
populer di kalangan pelajar
-B^anda. Max Havelaar




dm Afr% dan AmerOta^atan
Maxli^elaar dan Mii&tuli
kini juga ditemui di bany&r
tempat sebagai nahia ja^-!
mulseumi merek kopi,
nai^ perahiL Dengan se^iia .
Havelaar- tetap .hidup
hiri^;^ fjiPelanda,.;;





tun dinilai semakin populer.
Beipantun, bukanhanyadi-
lakoni masyarakat biasa,
tapi mar^ (^gunakan peja-
bat publik pada acara resmi.
Ketua Piisat Kajian Me-.-
layu Fakultas Sastra Uni-
versitas Sumatera Utara
(USU), Azrai, menilai ke-
nyataan ini patut dis3aikuri.
. Sebab, pantun merupakan
tradisi lisan yang nyaris
pernah ditingjgalkari pada
era L980 hihgga 1990-an,
karena dianggap kunb dan
. berbelit-belit;
"Sekaraiigpanbm sema
kin populer. Bahkan men-
teri hingga anggota DPR
sering berpantiin, balk pada
acara resmi maupun tidak,"
kata staf pengajar pada
Jurusan Sastra Daerah
Fakultas Sastra USU ini.
DibancUng dengan sastra
tradisi lisan lain seperti
mantra, nazab, dan masna-
wi, Azrai melihat pantun le-
bih eksis. Bahkan pantun
yang merupakan salah satu
generasi puisi ini, kian
booming. . "Sekarang ini
banyak bemumculan buku
yang berbau pantun, seperti
ahtologi paiitun dan cara
membuat pantiin."
Pantun, jelas.^A^ai, me- j
rupak^ salah satii caxu me- n
nyampUikan maksud ataii
Isi hati secara santiin. "De
ngan pantun, dradg dia- I
jarkan menyampaikan mak-
sudnya dengan cara sopan,





Pantun, kata Azrai, sa-
ngat layak dijadikan mata
pelajaran muatan lokai se
perti yang telah diterapkan




dari Nusantara. Pantun da-
pat ditemui di hampir se-
luruh wilayah Indonesia,
baik di daerah berkebu-
j  dayaan Melayu, Jawa, Sula
wesi, Kalimantan.
I  ' "Meski Melayu identik
I dengan pantun, pantun
bukan hanya milik orang
Melayu. Jadi, untuk muat-
an-muatan lokal, pantun itu
sangat perlu, karena kita
bangsa yang berbudaya dan
pantun itu merupakan ba-
hasa budaya dan bahasa
yang santun," kata Azrai.
Guru Besar Universitas









tujuan hatinya dengan cara
sopan dan halus.
Seorang penikmat pan




ketika akan menyampaikan ;
maksud hati. "Jika pantim ;
diajarkan di sekplah, akan
membuat siswa menjadi
santun (dalam berbahasa
sehanrliari." n antara, ed: harun




Olch Drs Djoko Susflo
P^BELAJARAN sastra di sekolah akhir-akhirini dirasakan semakin menumn dan kurang greget,
bahkan bisa dikatakan ada kemunduran. Tidak se-
dikit siswa yang kurang memahami pentingnya
belaj'ar sastra sebagai salah satu upaya pemben-
tukan karakter dan mentalitas. Umumnya siswa
mempelajari sastra sebatas pada sejarah, tetapi
masalah apresiasi kurang mendapatkan porsi yang
sepadan.Ada belbagalfektoryang menjadikan
kondisi sepertl itu dan tentunya perlu ditelaah leblh
mendalam lagi.
Pertama, ketersediaan buku-buku sastra di per-
pustakaan sekolah yang kurang. Kondisi Ini tentu
saja menyebabkan guru dan siswa menghadapi
kendaia ketika pembelajaran sastra sudah mema-
suld tahap apresiasi. Pada saat guru menyodorkan
sejumlah teori sastra dan hendak melakukan peng-
kajian, karerra keterbatasan buku sastra kendaia
- pun dihadapi. Tak hanya kebka akan melakukan
apresiasi, saat hendak mengurai sejarah sastra
pun guru akan mengaiami kesulitan jika ketersedi
aan buku sangat minim.
Kedua, jarangnya kegiatan yang berusaha
menggeiorakan dnta sastra rnisainya lomba baca
puisi, menulis cerpen, pementasan drama/teater
Odiususnya sekolah yang ada di daerah terpendl).
Tahapan ini mengharuskan siswa rhempertunjuk-
kan kemampuan sebagai seorang kreator, bukan
semata-mate sebagai apresiator. Siswa diharap-
kari mampu mendptakan karya sastra, baik puisi,
cerpen maupun teks drama dengan mengacu pa
da teori yang diajarkan guru. Kebiasaan mendpta
perlu dibjmbuhkembangkan pada siswa, meng-
ingat ha! itu merupakan cermin dari dipahaminya
teori sastra yang disampaikan guru.
Ketiga, kurangnya minat guru pada sastra kare-
na kebanyakan para guru lebih tertarik pada keba-
hasaan kefmbang sastra. Problem ini sebenamya
merupakan 'penyakif tersendiri daiam pengajaran
sastra di sekolah. Tidak banyak guru sasba yang
berani melakukan inovasi saat mengajar. Biasanya
guru lebih memfbkuskan pada apa yang termaktub
daiam foirikulum pengajaran. Seiama ini, guru ba-
hasa dan sastra Indonesia lebih terpaku untuk
menaati siiabus yang sudah digariskan, sehingga
menyebabkan kurangnya inovasi saat mengajar.
Jika kondisi ^ perli itu tidak diubah, niscaya siswa
tidak pemah berani berapresiasi.
Keempat, pembobotan jam sastra di sekolah
khususnya SMK hanya mendapatkan porsi kurang
dari 20 persen dari keseluruhan materi yang hanjs
diajarkan, sementara kebahasaan mencapai lebih
dari 80 persen. Memang beium ada penelitian
yang mendalam apakah pembelajaran sastra





^  ^ ^ isuk mengem-
swa. S6l1a merhilild kepeka-
'■ langsung membaca karya sastra, memahami dan
niengapresiasikannya, ,I  Penyebab lain menuiynriya minat pembelaaran
^straji^a di^ngaruhl ol^ tair^gnya k^^iatanDudaya b^ di peipusta)^ mengenal bukii-Dulw sastra. Pad^ bud^a baca Itulah yang
siswa untuk drita sastra. I^lau sudah sering mem-
dibarapkanakanraampumenufe sastia, baikberif-
Sn Li^f !• oerpen maupun naskah drama,^Hal lam yang bl^ digunakan untuk membang-
wwan m(nat siswa agartertarik pada dunia sa^
adalah dengan nfiengadakah lomba, misalnya lom-
orongun-
,, _ w'apabilagurumempu-■nyai kem^uaa layaknya penyalratau bisa men-
« - 'i^iicahtdladan, dansebe- (
njenf^hgiin haiimonis, relasi eftiosi antara
sjsvyadaagufu.^ ^
AK^na^ lam y^ bisa diguft^rfuntuk
menumbuhkan min^ pembelajaran.sastra sisvra,d^an niengajakslsvva mengunjungl kantor
redaksl rtiajal^ sastra yarig terdekat Lebih baik
nyasupayablMnrendapatkOTgam^prc^^roatrf ifienulis sastta, b^afmana cananya
Itulah sckalumit harapan, yai^ muaranya tar-
gar^ pada Wta para guiu dainpeniert^'sasW
siswa, ^ingga slswa^lsWa kitajTwanya tidak
kenng, bisa mendapatkan nilaHillai kehidupan dan
niengantariran hklupnya ke masa depan yaha
Ieblhcerah,P-o .
'  *)Pwulis, pemimisastra dan guru
SMKNegeriZBanyumas.
Kedaulatan Rakyat, 6 April 2010
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Tarik Bukunya
SAPARDI Djoko Damono me- .
narik buku-bukunya yang f>ernah v ^
dicetak beberaga penerbit.
mudian ia mendrbitkan, menbe-'/. ?
tak dan mendisfribusikan buku-.'-&^^|
i  bukunya itu sendiri. Hal ini
kukan, karena penerbit tidak
roembarikan lapbran hasil-pen^l^^^MB
jualah bukunya secara terj m -
Bahkan belasan tahun ada yang
tidak memberi tahu.
"Pengarang rtu seoiah hanya ,
menyumbangkan .karyasaja.
Padahal, saya ciifna menda-
patkan royaiti sapuluh persen
dari penjualan buku itu,"




itu, tambah Safjardi, ada ^kepuasaan.^Kemu^^
"Bentuk perlawanan ter-
hadap amburadutnya -y.





supaya buku saya bisa
dibaca langsung. ,
'■:Lagfan,. buku saya sudah' Kggak-beredabdNoko^bukli®]®^';ii^W^;
Mengenat polemik sastra antara 71IK dan BoemI Poetra^|%ng aema-
rak daiam sastra Indonesia sekarang, Sapardi bilang tidak bisa disebU
sebagal polemik- Karena ada plhak yang tftiak menanggapl.
"Ditanggapi nggak sama yang satu lagi?"tanya Sapardi
Saat didesak mengenai fenomena TUK dan Boemi Pc«fra yang ban-
yak dibicarakan di kaiangan sasfrawan itu, Sapardi tetap bersikukuh,
baginya tetap bukan polemik.
Sementara perkernbangan sastra kontemporer di tangan penulis
muda, menurut Sapardi, bagus. Namun, saatdltanya lebihjauh tentang
alasan bagus Itu, Sapardi bilang, "wah, itu perlu satu semester untuk
Minggu Pagl, 25 April 201:0
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" A ku biikan fotografer, melaink^
Z\ seorang ekspresipnis," kata Du-
JL. A^e Michals dalam berbagai wa-
wancara y^g bisa didapati di sejumlah
buku dan .situs internet Dalam berba
gai wawancara pula, Michals mengaku
sangat merauja dunia sastra lewat pu-
isL
Kenyataannya, keluaran dari ben^
Michals sebagidn besar. dibuat dengan
alat yang dinamakan kamera
Karena selalu ngotot bahwa ia tidak
inemotret melainkan beipuisi, bisa di-
katakan bahwa bagi Michals kamera
memang se^dar alat Lebih jauh lagi,
Michals tems'ata tidak pemah belajar
fotografi, bahkan untiik teori dasamya
sekalipun. Ia justru pimya pendidikan
formal dalam bidang seni rupa« luMs
dangr^.
Terlahir tahun 1932 di McKeesport,
Penn^Ivania, AS, dari sebuah keluarga
kelas menengah, Michals mengawali
minatnya pada dunia seni dengan bel
ajar melukis menggunakan cat air pada
usia 14 tahun.
Michals meraih gelar s^'ana muda
seninya dari Universitas Denver pada
tahun 1953. Kemudian, ia mulai bekeija
sebagai perancang gr^ secara sera-
butair^sambil melaiyutkan ^ Q^lah di
School of Design York
padartahun 1956.
Fotografer dunia
i Namun, bagaimanaptui, Michals su;-
<^i ditahbiskan sebagai salah satu fo-
^^r^er dunia Kaij^-karya fotografi-
dapat dijumpai di puluhan muse
um, antara lain Museum^ of Modem
■Art,!New York; International Museum
of Photography, George Eastman Hou
se, Rochester, Snuthsonian Institution,
' WasMri^ii^^-Art^^^ of Chi-
d^/Cfud^o; Museum of New Mexico,
Albuquerque; University of California
at Lbs Angeles, Norton Simon Museum,
Pasadena, CA; Museum Ludwig, Colog
ne, Jerman; dan Museum Folkwang,
^sen, Jerman.
Mengapa kaiya Michals unik? Mm
kita kembali ke awal tulisan ini yang
menegaskan bahwa Michals bukan me-
motret melainkan berpuisl
"Saya.bersyukur bahwa"saya tidak
pemah belaj^ teori fotografi sehingga /
saya bebas dari segala kesdahan fo- (
tografis," tutur Michals kepada Marco
Livin^one, seorang penulis yang me-
j nuliskan biografinya.
j * ' Dengan sama sekali tidak tahu—atau
i tepatnya tak mau tahu—teori fotografi,
Michals justm bebas memakai kamera
sebagai alat ekspresi dirinya. Dan, un-
i tuk mengimbangi pemakaian kamera.
secara otodidak pida Michals belajar
teknik kamar gelap untuk mencetak
sendiri foto karyanya.
Di dunia ini, mungkin hanya Michals
yang kaiyanya disukai 50 persen orang
dan dibenci 50 persen lainnya Pada
pameran foto pertamanya tahun 1963
di New York, 50 persen pengunjung
pulang sebelum pamerannya resmi di-
buka
Sampai saat ini pun kaiya Michals
selalu nienjadi perdebatan di kalangah
fotografer: apakah karyanya genius
atau ngawur.
Kenyataan membuktikan, pihak-pi-
hak yang senang pada kaiyanya telah
memakai. kaiya-karya Michals dalam
pentas-pentas tertinggi bidang apa-pun.
Karya Michals pemah muncul d sam-
pul majalah Life, halaman-halaman
mode majalah Vogue, laporan tahiman
New York Times, sejumlah dinding mu
seum sampai dengan sampul album
grap rock The Police Synchronicity.
Koropas, 6 April 2010
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r  debg^kebtoiyafean piigi
, me-
?n^tbilgs^an :sesubto . yang sedikit
bexbeda, SalaJti ^ twya, bisa ditemukan
pada buku antologi tunggal -)perta-
manya, bexjudul Mendaki KantUng
Matamu, yang diluncurkan dan menjadi
bahan disknsi, tli Angkring Square,
Sabtu(l^ : • : • 1; :
^ Salah satai Dbmbicarai Rkndal TanjuTig
Banua. mengatakan, dalain proses
berkeseniap, Bode melakukan *tjawar •
menawar'yang akhii^ya ziiemunculkan
ciri ^ asqya sebagai seorang penyair,
yaitu langsung masuk pada ranah per-
soalan dengan lebih lugas. Tidak lagi
benn^ irama atau kata tapi lebih ar-
•  ."Puislnya sangat politis meski tidak
terlcdu verbaL Mempunyai sifat ke-
, ruangan yang lebih luas saat ia memin-
jam £uiatoini tubuh, tentang keindabfln
perempuan dan alam. Namun, semua
itu sebagai jembatan untuk masnk ke
perso^an yang ingin dimunculkan.
Karenanya,^puisi Bode ekspresif tanpa
k^^angan . jfe juga
dan membuat
hya:': '
Hal ini, lanjuiRaudal, tentu herbeda
yang jaf)olitis,, Ateu didominasi dengan
^enggambaran diri sang p^yair dan
kekaisihnya secaira nyatd, biiksm sinibo-
lik. Itulah yang meiinbuat nianjg puisi
mereka mem'adi sempit.
Sedangkah pengamat sasfera" Prof
Ja:cdb S^ardfo meiigatak^ kep^
nyairan Bode berkei^mg ke arah'
penyair sufistik. Ssgalmya jbe^ola hu-
danniakrokosnios. Gamhafan flIflTn Han
manusia yauig saling menyelhi^^^
berujungpadakehadir^ I^ • . 5 i • /. j
, "Gaya puisi Bodem mmp
periyair muda seusiahyai-Bai^^
imaji-imcginya. kads^ ,fuHt:^^d^ ,
Itriiksi secara ^ ional{|md^^^
kipun begitu, dengan s^ak^ajakny
yang lebih lugas, d^am imqji tu^gal,
ia bisa lebih kokoh dan flkan mampu
mendu^diiki ihaqam ya^^
Segala yangfesensi dan abadi hadir
;dala^ bentuk sederhwa dan lugas.
}ebih' "'kaya tafsir,"
(^-g
Kedaulatan Rakyat, 20 April 2010
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LEMBAGA j^jian Kebudayaan Akar Indonesia (LK2AI) melimcurkan
buku puisi Menguak Negeri Airmata: Nadi H^g di AmpMteater
Taman Budaya Yogyakarta, Sabtu (10/4). Buku ini inei^gingatkan konsepsi
puisi mantra Sutardji Calzoum Bacbri, meskipun menuliki capai^ masing-
masih^. Bukti kaiya Abdul Kadir Ibrahj^ (Akib) ini, berangkat dari kha-
zanah Melayu dengan tipografi tmilL~ -
Salah satu pembicara pada
rangkaian acara terupa dis-
kusi buku puisi tersebut, A1
Azhar mengatakan, secara ti-
pografi sangat kentara perbe-
daaunya dengan pui^ yang
Iain. Puisinya tidak konyen-
sbnaL Selain itu, juga metian-
tang apresiasi sastra untuk
lengetahui makna yang sebe-y^engeta
^fciamya.
"Padahal puisi ini mftTniliki
banyak inUlrpretasi. Untuk
itu, puisi tersebut harus dien-
dapkan dan disaksikan ketika
pentas untuk 'mendapatkan
en^ry jjoi/rf sehin^ tidak t^-'
sesat karena banyak pema-
haman di.dalaninya: Puisi ini,
bam dan membaru. Dengan
puisi yang samia, p^ontonbi-
sa mendapatkan pemaknaan
Kedaulatan, 13 April 2010
yangberbeda saat kaiya terse
but dibacakan pada kesem-
patan yang lainnya," jelasnya.
Puisi dfllflm buku tersebut
tidak mencoba tenggelam dan
mengintervenm dalam sebuah
dialog dengan persoalan uni
versal. Nainun, membuang-
nya, meskipun mustahiL Con-
tobnya rasa sakit, pedih dan
pilu yang diangkat untuk
V dicampakks^ "Ta&iran saya,
ada rasa takut imtuk meneri-
meng-
sesuatu yang siidah
i merob^ satu de]^an kita.
Karena itud^, piiisi tersebut
mempunyai ;potei^ yang
I  s^far," kata?^'
I  V Dalsmi .
'  idehggaU d|n
\ kan iing^pan Melayu








Isbe<fy Stiawan ZS akw ttelaloikan baca pnisi Ifplilmg jjg
pei^guruan tm^ kpmum^'^astra di L^piuig Sumatera
bitm Rumah Aspire^; 2^^^ daerah, sas
trawan setempat akm memijahias, puirf-puisi saya," kata Isbedy,
Selasa (13/4) di Jakarta. Acara itu ^ aiv^ di STKIP Mu-
hammadiyah Kotabiunii Lampung 20 April 2010. (NAL)







dilacak jauh ke belakanjg se-
belum negeri ini bern^ma Indo
nesia. Hubungan resmi tegalin sejak
pengangkatan M Bakunln menjadi,:
Kanselor Jenderal di Batavda Pengang
katan M Bakunln olehjCsarJ^ikolas II,
r.o,1o ion,i
j memiliki arti pentli^ba^ Ruisla.
Bakunln, seorangj^ehgarting mono-
graf, tldak membuat^ecewa Tsar. HasU
dari lima tahun meni^JCanselpr Jen
deral dl Batavla antS^ Iain sebuah bu-
ku begudul Tropicdlpolland, Five Pfe-
ars/n Java yang dl^fc pada tabun
1902. Dalam bukun^ Itu, Bakunln
menguralkan tentan^ kehidupan pen-
duduk dl negeri kepulauan Inl dengan
segala adat Istiadatn^ al^ yang in-
dah penrial, dan ran^kman p^aurj^idau *
yangmenalgubkan.f: J i V . i
Adalah Bakunln p^a y^ng'iftiStt^r-,
kenalkan pantun kM^p^j^uUs^^
_  negeri kepulauan Ini^eyi^^rbuk^^
kepada masyarakat"^iisia'pSa!^^i"'^^
Itu. Dan kemudlan hari, kaiya sejumlah
pengarang kondang Indonesia, sepertl
Sanusl Pane, Armljn Pane, Amir Ham-
zah, SA Tatengkeng, Bandaharo, Chalril
Anwar, Rival Apln, dan Sltor Sltumo-
rang, dlteijemahkan ke dalam bahasa
Rusla. Bahkan, beberapa pulsl dltege-
mahkan leblh dari sekab, nilsalnj^ pu
lsl "Aku" kaiya Chalril Anwar diter- -
{jemahkan enam kali!
Bukan hanya pulsl yang dlteijemah
kan ke dalam bahasa Rusla, tetapljuga
I prosa dan novel Novel Abdul Muls dan
Suropati dlteqemahkan oleh Reno Se-
maun ke\lalam bahasa Rusla K Kolos
I menglkuti jejak Reno Semaun mener-
jemahkan novel Indonesia ke dalam
bahasa Rusla Kolos meneijemahkan ^
kaiya Marah Rush, "Sltl Nurbaya"; ;:i'
Sastrawan Indonesia yang kaiyanya
banyak dan sangat sering ditegemah-
kan ke dalam bahasa lain, temiasuk
bikasa Rusla, adalah Pramoedya Atlan
ta Tber. Kaiya Pramoedya yang dlter-
jemahkan ke dalam bahasa Rusla an-
tara lain "Di Tepl Simgal Bekasl"
(1965), "Keluarga Gerilya" (1980), dan
"Bumi Manusla" (1986). Kaiya Utuy
Tatang Sontanl, sepertl "Tamberra dan
SI Kabayan" (I960), juga dltegemahkan
ke dalam bahasa Rusla.
Kaiya-kaiya sastrawan Indonesia
lainnya,. sepertl Toha Mohtar, Putu \W-
jaya, Ivan Slmatupang, Umar Kayam,
Mochtar Lubls, Trisnoyuwono, Budl
Darma, dan Danarto, juga blsa dlnlk-
matl para pemlnat sastra dl Rusla kare-
na dltegemahkan ke dalam bahasa Ru
sla. Juga kaiya-karya WS Rendra dan .
' n n Sebali^^ miw^ Prof SUcorsT^,"*"
salah seoiang'pen^at bahasa Indone
sia, pengaruh Rusla dalam kesusastraan
sud^ ada dl Indonesia jauh sebelum
Rusla berpengaruh dalam bldang poll- '
tlk. Nama-nama sastrawan kondang se
pertl Tolstoy, Dostoyevslgii Rya Ehren-
burg, Anton Tchechov, dan Poeshkm
sudah dlkenal dl Indonesia, bahkan se
belum pec^ Ferahg Dunla II.
Pramoedya, misalny^ pada tahun
1955 meneg'emahkan kagra Maxim
Gorid dari versi yang berbahasa Be-
landa diberi judul Tbunda".
biplomasi budaya r
, S^a deh^ Ti^. Nikolai II yang
buk^ ^pa^n^aksud m^^gkat T^-
kunln mtojadi Kbiiiselor^iidbiial dl
Batavla, demilpan pula peneg'emahan
kaiya-kaiya isa^ balk dari bahasa In
donesia ke bahasa Riisia atau sehallk-




donesia juga bxikan tanpa maksud, se-
lain maksud komersial.
Dalam konteks sekarang, pada saat
dimia dalam gempuran—bahkan sejak
tahim 1990-an—revolusi komunikasi
massa yang menciptakan lingkunganj  global kebanjiran informasi ini adalah
I  tidak cukup lagi dalam membangun
hubungan dua negara-bangsa hanya
' mengandalkan pada diplomasi tradisi-
• onal. Tidak cukup lagi, diplomasi hanya
diartikan sebagai seperangkat norma
c,*dan aturan yang mengatur hubungan
, antara negara dan dijalankan para dip
lomat profesional.
Kini, aktor diplomasi tak.hanya di-
batasi pada profesi diplomat, tetapi
! mencakup berbagai individu, kelompok,
dan institusi yang terlibat dalam ak-
tivitas komunikasi intemasional dan
n kultural yang berhubungan dengan hu-
^^bungan politik di antara dua negara
ij-CSignitzer dan Coombs, 1992). Dengan
•.,.:ciemikian, pelaku diplomasi itu bisa ju-
..^a budayawan, pelajar, mahasiswa, usa-
hawan, wartawan, agamawan, dan ber
bagai organisasi nonpemerintah, partai
politik, dan juga kelompok-kelompok
, kepentingan.
Kini, aktor dipiomasi tak
hanya dibatasi pada profesi
dipiomat.
Diplomasi ^ udaya, misjilnya, mem-,
bantu mencipt^an r£^ saling percaya
antarbangsa. Meminjam istilah yang di-
gunakan mantan Mehteri Luar Negeri
Amerika Serikat 6eorge P Shulti kdau
diplomasi dapat diumpamakan sebagai
taman, peranan diplomasi kebudayaan
adalah meneb^ benih-benih—gagasan
dan cita-cita, strategi d^ sarana estetis,
argumen politik d^ fQosofiS, persepsi
spiritual, cara pand^g terhadap du-
nia—yang mxmgkin tumbuh berkem-
bang di negeri orang.
Kebudayaan h;
Dengan demikian jelas bah^ dip
lomasi kebudayaan memainkaii peran
penting dalam,usalia niembahgiin ke-
percayaan anta:rbahg^-.Oleh'kareha
diplomasi kebudayaan dapat hienjang-
kau dan memengaruhi ahggota masya-
rakat, yang tidak dapat dijarigkau oleh
para pelalm diplomasi tradisional. Dip
lomasi kebudayaan juga mampu men
ciptakan sebuaJi platform netral bagi
kontak peqp/e to people; mampu men-jangkau kai^'mud^Takyat biasa, non-
elite, memperliias'^ sasar^'Karena ti-
adanya hambatan bahasa.
;  "Kami semua bisa menyanyikan la^
[ Widuri', 'Butef, 'Ayo Mama', 'Olesio',
dan masih banyak lagi," kata Anastasia
;  Ivanona pemilik nama Niken. Ini di-
benarkan pula oleh Sinta alias Maria
Mitsura, Oka Oksana Kotldna, dan Eka
Ekatrina Surova. Mereka adalah ma-
hasiswi Institut Negara-negara Asia-Af-
rika, Universitas Moskwa.
Dulu di Sana ada M Bakunin, di sini
ada Pramoedya, dan sekarang di sana •
ada Niken, Sinta, Oka, dan Eka, serta 96
mahasiswa asal Indonesia Ini merupa-
kan pertanda positif di area diplomasi
jalur kedua—nonformal. Sebab, bukan-
kah "hubungan bilateral di antara dua
negara tidak hanya ditentukan oleh de-
katnya hubungan antara presiden atau
menteri luar negeri kedua negai^ tetapijuga oleh kontak antarwaiga'negai^
kontak peopfe to people'. (JAS)^' n
Konipas, 23 April 20J)0




DAN PUTU FAJAR ARCANA
Kira-kira kalau diuraikan ceritanya be-
gini: Ada tokoh bemama Kirno. Dia
membuat dua surat untuk kekasih dan
istrinya. Satu surat berisi curalian hati rasa
kangen dan satu.surat lagi berisi penjelasan
putus hubungan. Kita langsung bisa me-
nebak, tokoh itu jenis lelaki yang suka ber-
selingkuh.
Ternyata, sxu^t itu tertukar amplop saat
dikirimkan. Cerita dibiarkan menggantung
sampai di situ saja. Selanjutnya, kita dibiarkan
menjelajah berbagai kemungkinan. Bagaima-
na saat dua-^)erempuan itu menerima surat
yang salah; bagaimana pula hubungan me-
reka selanjutnya dengan Kimo?
Ada banyak persepsi yang muncul dari dua
peristiwa ymg dibenturkan secara ironis tadi
Bagi Kimo, ini adaiah tragedi. Bagi sebagian
pembaca, cerita itu jadi lelucon.
"Cerita ini mudsii nyamhung dengan ba
nyak orang karena tema selin^cuh sekarang
sudah Jadi komoditas di banyak film, lagu,
drama, atau sin^fon," kata Salman Aristo,
yang sehari-hari bekeija sebagai penulis ske-
nario.film dan produser.
Cerita-cerita dengan format serupa Kimo
tadi sekarang bermunculan dalam hastag
#fiksimini di Twitter. Fiksimini adaiah ruang
berbagi cerita yang terbuka bagi semua orang
yang mengikutinya—biasa disebut sebagai
followers. Sesuai dengan namanya, cerita yahg
ditampung di ruang itu adaiah ^ i yang mini
alias cerita yang pendek sekalL
Setiap satu cerita tak boleh lebih dari 140
kar^er, termasuk spasi d^ nama pengi^
Tapi, dalam kependekannya itu, kita bisa
xnenemukan unsur-unsur cerita, seperti to
koh, karakter, plot„ketegangan, dan konflik
Setiap pengirim (yang ditandai dengan @na-
nia) dituntut memainkan semua unsur drama
secara efektif sehingga bisa menggugah, bah-
kari meletupkan ledakan yang mengesan-
kan.
DIminati " •
Account ©fiksimini di Twitter dibuka
hampir dua bulan terakhir. Forum berbagi
cerita singkat di dunia maya itu digagas Agus
Noor, sastrawan dari Yogyakarta, bersama
Eka Kumiawan dan Clara Ng Mereka bertiga
1^ menjadi moderator yang mengatur lalu
lintas cerita dari para pengirim.
Istilah fiksimini dicetuskan Agus Noor
untuk menamai cerita singkat yang berusaha
menceritakan sebanyak mungkin kisah de-
ngM semini mungkin kata "Setiap pengirim
cerita harus menemukan konsep dramatik
dalam keterbatasan itu. Ini tantangan yang
menarik," kata Agus.
Setiap hari, moderator menyodorkan tema
tertentu, seperti surat, ranjang soto, ciuman,
atau soal lain. Pengikut lantas menanggapi
dei^an membuat cerita mimgil dengan tema
tadi. Temyata, respdnsnya mengejutkan.
Menjelang dua bulan ini, pengikut ©fik
simini mencapai sekitar 4.500 orang. Ibk
hanya kalangan sastrawan, peminatnya me-
luas di masyarakat, seperti wartawan, su- .
tradara, mahasiswsg dari remaja. sampai ber- '
usiatua.
Pengelola fiksimini kemudian membuat
blog tersendiri, http://fiksiminicom, untuk
mem-Zjffc^fup data yang masuk. Hingga kini,
fiksimini yang terekam mencapai
2.000 cerita lebih. Bibuan cerita itu bakal
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dikumpulkan dan
' &tiap moderator melenipar satu
tema,' cerita yang mimcul beragam, menarik,
dan mei\janjikan'kejutan. Dalam keterba-
tasan niang, setiap pengarang berusahai
membentangkan kisah-kisah pai^ang dan
mendalam, dan biasanya dengain endit^ i^-
nuhteka-tekl
Cbba saja kita lihat beber^a cerita yang
dOdrinikan untuk mbre^ns tema surat;
Jumat lain Mesld[]pun sama-sama beran^t
dari 'surat, beberapa penulis men^dirksm
kisah berbeda.
#R.T ©dedirahyudi: Dia kirim minqti bu-
ruknya di pagi hart Malcdrmya mimpi itu
kembali Jagt Prangkonya kurang!
#RT ©yanuunay: Ja tulis cerita sent kpd
^pupunya soal suiigai tempat ia biasa bere-
nang. Ceritariya blm terkirim, sorenya ia teng-
gelam.
Mengasyikkan .
Kenapa fiksimini diminati begitu banyak
kalangan? Sebagian orang mengaku, ruang itu
telah membuka kemungkinan ekspresi seni
sastra alternatif yang mengasyikkan. Siapa
pim yang bergabimg akan digoda untuk ber-
imajinasi dan menuliskan kdebat gagasan
atau cerita dalam kalimat yang padat, tetapi
tetap men^gah.
Simak saja pengakuan Hasan Aspahani,
penyj^ yang tin^al di Batam, Kepulauan
Riau, "Saya dirangsang imtuk inenemukan
gagasan cerita, mengolahnya dalam kalimat
pend^-padat dengan memperhitimgkan se-
mua uhsur bahasa, seperti metafor, rima,
gaya, titik, komn dan Iain-lain. Ini bisa jadi
selir^gan yang me^yenan^can."
Baru dua min^ ini akdf menglkuti fik
simini, Hasan sudah bcnar-benar teranjingan.
Dalain £«hari dia bisa mengirimkah 2b-an
bentuk ^canamc
pu^ pai^ang.
Fiksimini di Twitter memang menyusup-
kan kesegaran di tengah dunia sasto In
donesia yang nyaris kehilangan gagasan.
Agaknya ini adalah lanjutan dm diaspora
sastra di negen ini yang mencair beberapa
tahim belakangan. Setel^ internet senu^
itiudah. diakses dan bemunculan jejamg
sosial di dunia maya, banyak oraiig kemudian
mengekspresikan tulisannya, seperti di Blog-
spot, Multiply, Wordpress, Friendster," Fa-
cebook, termasuk kemudian Twitter.
Menurut Agus, jauh sebeluih ii^ sebe-
namya tradisi menulis cerita mun^ sudah
digarap beberapa sastrawan Indonesia. Pe-
nyair Sapardi Joko Damono pemah membuat
karya serupa dalam Perahu ^rtas atsai Mata
Pisau. Joko Pinurbo juga menulis ceria mu-
n^, se^rti Celana-ataxx Tukang Qukur.
Agus sendiri juga menyajikan cerita serupa
dalam kuinpulan cerpen terbanmya beijudul
Sepotong Bibir Paling Indah di Dunia. Dalam
cerita "Perihal Orang Miskin jrang Bahagia"
Agus membagi cerita kecilnya menjadi 27
bagian, yang merupakan fi:agmen-&agmen
tentang orang miskin.
Hanya saja, kemunculan fiksimini di Twit
ter memmg menjadi berbeda karena meng-
gunakan media yang lebih mudah diakses,
lebih cepat, dan mengundang interaksi lang-
sung d^ setiap pengguna internet Lewat
komputer atau telepon seluler, orang bisa
menyimak atau mengirimkan cerita di se-
la-sela kesibukannya.
Lebih dari itu, fiksimini di Twitter me-
nunjukkan, sastra juga bisa sangat adaptif
dengan media terldni Media ini berpotensi
membuat dunia sastra semakin demokratis.
Sastra menjadi tetap relevan dengan ke-
hidupan nyata dan dengan perubahan zaman
sekarang. ,
Kompas, 11 April 2010
KESUSASTRAAN IND0NS3IA-SEJARAH DAN KRITIK
Danarto
irasi
Tiada hari tanpa me-
nulis dan mengg^-
bar. Itulah sosok sas-
trawan sekaligus pe-
rupa Danarto (69)
y^g begitu mencintai kaiya se-
ni. Kreativitasnya selalu saja
mengalir tanpa henti meski su-
dah memasuki usia senja. Tak
heran jika ia dikenal sebagai pe-
lukis dan sastrawan yang pro-
duktif di Indonesia.
Sosoknya yang ramah dan
;  rendah hati memberikan kontri-
l' bus! tersendiri dalam perkem-
' bangan dunia sastra dan seni
^  rupa di\anah Air. Pasalnya, pe-
I rintis seni kreatif ini selalu
raenciptakan -karya-karya yang
luarbiasa.
Dalani karya sastra dan lu-
kisnya, Danarto cenderiing
rhengangkat kehidupan sehari- i
hari yang semuanya berasal dari
Cerita peway^gan dankisahke-
sufian. Buah karya pemikirap-
hya pun tidak lepas dari kisah
Mahabarata.'iRamayana, dan Id-
tab suci. ^
, Danarto menjelaskan, jika
karyanya disebut berkisah ten- 1
tang sufisme, ia nienyerahkan: .-;
penilai^ itu kepada masyarakat. y
la tak bisa menjawabnya karena i
dikira menyanjurig diri c
sendiri. Itulah salah satu sifatnya I
yang rendah hati. 1<
sastra. Hncar.nAnii-. .4
lisan saya adaiah menggabung-
kan yang tampak ataupun tak
tampak. Dengan begitu,. tema
bisa semakin luas. Sebuah peng-
i  gabungan antara fisik dan seja-
I  rah," ujamya kepada SP baru-
' baruini.
Pada usia 17 tahun, Danarto
e- merasa bidangnya adaiah sastra.
d' Namun, ketika duduk di bangku
s- SMA jurusan $astra, ada mata
2- pelajaran aljabar yang ditakuti-
D nya. Ia pun kemudian memutus-
kan untuk hijrah dari dunia sas-
a  tra ke dunia seni rupa.
t- Keputusannya itu diwujud-
k  kan dengan mendaftar ke Aka-
-  demi Seni Rupa Indonesia (AS-
RI, kirii Institut Seni Indonesia,
Red) di Yogyakarta. Selama tiga
1  tahun, Danarto menuntut ilmu
n  seni lukis dan menamatkan pen-
;  didikannya pada 1961. Menu-
t  rutnya, seperti ada hikmah ter-
sembunyi kala seorang sastra-'
wan seperti dirinya mengetahui
?®?pk-beluk dunia seni rupa. Ia
pun kemudian berinisiatif men-
dirikan Sanggai- Bambu pada 1
April 1959.
Pari sanaiah lelaki separuh '
paya itu muiai melukis dengan 1
identitasnya sendiri. Dengan |
, mengbnibinasikan corak deko- !
ratif dan seni kontemporer, j
makna yang terkandung di da- \
lamnya semakin luas sehingga '
menghasilkan sesuatu^yahg in ..b'aru; !
(  ' -'Seperti. figur manuaia dan i
wayaiig, Mahabarata dan" Ra- '
hiayana, ada di dalam. sastra '
dan seni lukis yang saya cipta-
kan. Hal ini yang mengilhami
karena temanya luas, luar biasa,
a^feB-^Spnttiaihti^amatis." ungkap
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pria yang menyukai seni rapa
selarasini. ) ;
Baginya, seni nipa sekar^g
amatlah luas. Semiia media bisa
masuk ke dalam seni nipa de-
ngah segala penampilan dan ter-
I jemahan. Danaito bisa melukis
' dengan media apasaja yang ada,
misalnya cat aklirik, cat minyak,
puipen, pensil, dan sebagainya.
la tidak mau dibatasi oleh sesua-
tu hal, apa pun itu, ternfiasuk
tampilk^ kanvas yang kosong
. dalam scbuah pameran.
Aliran Surealis
•  Seperti biasa, karyanya tak
lepas dari aliran surealis. De
ngan aliran tersebut, ia mengha-
dirkan sebuah Cerita yang tidak
muncul di dalam g^bamya, se
perti sosok supranatural malai-
kat yang akan dimasukkan ke
dalam rahim. Danarto mencoba
menghadirkan sebuah cerita da
lam bahasa lukisan.
"Artiim, tafsir dari lahimya
sang bay^^Seorang seniman
mempunyar daya tafsir. Salah
satu tafsir yang bisa menjadi lu
kisan, misalnya seseorang yang
didampingi oleh dua orang ma-
laikat yang mencatat kejahatan
dan kebaikan. Lalu, neraka yang
bisa berkata-kata," ujar sang pe-
lukis y^g tidak pemah membe-
rikan pesan pada pelukis bam,
karena akan menganggap diri-
nya tinggi. .
Di dunia sastra sendiri, Da-
nari© mengawali kariemya pada
awal 1960-an.'Saat itu, ia sudah
menulis" cerita anak-anak di ma-
jalah 5/ Kuntjung. Namany^,
mul^ dikenal luas lewat cerita-
cerita.pendek yang dimuat di ;
majalah sastra Horison sejak
,1967. Selain itu, karya Danarto
juga dipublikasikan dalam bii-
ku-bukii yang berisi cerita pen-
dek, yakni Godlob (1974),
Adam Ma'rifat (1982), Berhala
(1987), Gergasi (1993), Setang-
kai Melati di Sayap Jibril
(2001), dan Kacapiring (2008)
serta novel Asmaraloka (1999).
Salah satu karyanya yang
cukup dikenal masyar^at luas
adalah buku Orang Jawa Naik
Haji, yang merupakan catatan
hariannya saat menunaikan iba-
dah haji. Selain dunia sastra,
Danarto juga menerbitkan buku
kumpulan esai sosial dan poli-
tiknya yang berjudul Begitu ya
Begitu tapi Mbok Jangan Begitu
(1996) dan Cahaya Rdsul
(1999). :
Saat ini, kondisi Danarto
masih lemah pascaoperasi pe-
masangan alat pacu jantung
permanen awal Maret lalu. Na-
mun, semangatnya untuk ber-
karya pun masih berkobar. Di
saat tubuhnya sakit dan harus
beristirahat, pria kelahiran di
Sragen, Jawa Tengah, 27 Juni
1940 itu tetap menulis dan me
lukis di sela-sela perawatannya.
Ia mengaku harus menyelesai-
kan novel terbarunya yang ti- j
dak lama lagi akan segera diter-1
bitkan. [H-IS] , i
- Achmad Bakrie Award 2009 bidang kausastraan
-SEAWriteAward1988 " • .
'- Pameran Kanvas kosong 1973 ■,





[JAKARTA] Mami, perempuan Ja^
wa buta biutlf memuja
. leluhur, Melalui sesajen dia jnene-
miiVan dewa^ewaiiya daii nieniaii-
jatkan harapannya. Tak:pemaH ia
ihengenal Tuhan dan dengan cara-
nya sendiri ia mempertahankan hi-
dup. Rahayu, anak Mmiu, gerierasi
yang dibentuk oleb pendidikan dan
bexbagai kemud^an hidup. Peme-
liik aga^mar yang taat dan selalu ine-
lawahbudaya lelidiur. .
Diawali dehgan latar beiakang;
sebuah. des,a .di Mag^t^,..Ja,wa Tk
mur, kisah niengenai perbedaan
p^dangah dalain menjalani hidup
seperti cuplikan cerita di atas disaji-
kan secara jelas dalam novel berta-
juk Entrdk karya penulis muda, Ok-
Iqt Madasari. Budaya pedesaan pun
digambarkari dalain liovel ini, ter-
masuk kata-kata dan kalimat yang
apaad^ya.
"Ini adalah salah satu novel
yang memiliki nilai dokumenter de
ngan tema estetik dan kebuday^
yang menarik. Seperti tari ledek
yang menjadi ciri tarian khas Ma-
. getanV Novel ini jiiga dapat membe-
likan kata-kata bam bagi pembaca-
nya, karena penulis m^yajik^ ka
ta-kata apa ad^y'a, seperti nunut,.
yang dal^ bahasa Indonesia berafr
ti mehumpang," ujjff. Guru Besar
Fakultas Bmu Budaya Universitas
Indonesia^ Apsanti. Djokosujanto
pada peluncuran . dan diskusi noyeL
di Jakarta, bam-bara ini.
Potret Realitas Hidup
Konflik dalam novel ini terjadi-
antara seorang i^u dan anak yang
memiliki pandangan^berbeda me-
ngenai keyakm^ya. Judul Entrok
yang memiliki arti kutang atau pa-
kaian dalam wanita ini bercerita
tentang bagaimana seorang perem
puan mempertahankan keyakinan-
nya. = ;
"Cerita Entrok szngdX relevan
dengan kbndisi saat ini yang mana
banyak kite liat konflik yang berla-
tar beiakang agama, orang yang
berbeda keyakinan saling merasak
dan bermusuhan. Dan sebenamya,
konteks keberagaman sudah ada di
Indonesia sejak zaman dulu, semo-
ga dengan novel ini membuat kita
sadai bahwa perbedaan adalah se^
buah kekaya^uj^ Okky Ma^da-
sari inenambahkan.
Seihentara itu, Aktivis Demo-
krasi dan HAM Hendardi beipenda-
pat, noyei ini lahir dari kegelisahan
dan mempakan potret realitas hidup
walaupun setting ceritanya terjadi
pada tahun 1960, namun praktik-
praktik ketidakadilan yang dikisah-
kan masih terjadi hingga saat ini,
seperti stignjatisasi d^ pelabelan
atas status seseorang.
Peluncuran daii diskusi buku
ini juga menampilkan narasumber
dari intelektual Muslim, Ulil Ab-
shar Abdalla yang mengemiika-
kan, novel itu mengenalkan kem-
bali kultur abangan atau kekuatan
corak keagamaan kejawen ke per-
mukaah, contohnya dalairi satu ke-
luarga, namun terdiri dari bebera-
pa ag^a. Novel ini juga memiliki
nilai-nilai toleransi ketimbang ni
lai agama yang ada di Indonesia.
Di dalam novel itu, yang meneri-
ma pandangan yang berbeda, seca
ra legawa diwakilkan oleh tpkoh
Mami. [L-13] , •
/







mis^an altematii Kekayaan et-:
nik mahi^g im semePtara
dai>at ditampimg dalam istilah
"wama lokal", tetapi seihua itu
tidak cukup memberikan ruang
bagi^ kekayaan tematik dan es-
te^y^g k^ ebuk In .
untufclliun^^.'> '
^C)leh; l^erw kanu ingin
mepb^^t^ sastraeti^ da
lam arti rtien^pilkan etnik
vahg ketika terpaksa memper-
^nakanbaha^ Indonesia, maka
bal^a :y^g dipakai pun kental
depg^ mikir etniknya Bahkan,
dalam banyakka^bahasia yang
dipergunakan adailah bahasa et
nik itu sendiri secara total. Ini
pasti akan memberikan kekayaan
tersendiri ba^ sastra kita," kata
I^ ABR, Keftua Sb^dio Per-
tmijukan Sastra (SPS) Yogyakar-
Rd)U'X2I/4X berl^t rencana
Biiica^-Bincang Sastra
' lce-54^, Minggu (25/4) sore men-
datang di Huang Seminar Tam w
Budaya Yogyakarta (TBY).
Kegiatan y^ng merupakan
keqa sapia SPS Yogyakarta, Tami-
an' Budaya Yogyakarta, dan ber-
bagai komunitas sastra kampus
dan k^pung ini Jnelibatkan pe-
nyaiirrpenyair asal Bojottegoro,




Bincang-Bincang Sastra SPS Yog
yakarta juga menampilkan per-
tunjul^ sastra. Mereka yang
akan tahipil, antara lain, adalah
Yanto Mimyuk, Agus Si^iro Bu-
dionp, Didik Wahyudi, Gampang
Praw)tp, Asrul Irfanto, Aguk Su-
darmojo, Heiy Al^ Gu^ Wah-
yu Sub^^ono, Arieyokd (Bo-
jonegoro), Aiy Nurdiana (Pono-
fogoX Tina Rch (Surabaya), I^rah
Setyawati CTegal), dan Nuroch-
man Sudibyo (Indramajm).
"Kami men^iindari istilah
^tra daerah karena kesannya
sastra daerah itu merupakan sub-
ordinasi dari sastra pusat Yaitu,
sastxa Indonesia yang sering di-
'dominasi dan dihegemoni oleh
oloimn sastrawan dari pusat," ka
ta Mu^fa W Hasyim, dedengkot
SPS, Yogyakarta.
Dalam acara mendatang di-
undang pula Ahmadun Yosi Er-
fanda dari Jakarta dan Dad Mur-
niah <iari Pusat Bahasa Diknas.
"Narasiunber yang banyak ke-
liling Indonesia kami harapkan
dapat memberi gambaran ten-
tang bagaimana masa depan sas
tra etnik ini," tambah Mustofa.
(POM)
Kompas, 23 April 2010
KEStJSASTRAAN ISLAM, SEJARAH
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' radisi penuilsSn berkeiti^-
-ybang pesk di dunia Islam,
^elajh sa^a dati i
penMlisan isas;tra, p.^
masa.selaHjutnya •j  penujlsan jainhya. Selring melaju-
n  nya waktp dan perkambangan
wliayah, Dinastj Abbaslyali tak
hanya mendorong kemajuan
periulisah sastra.
Namun, ada kebutuhan untuk
mendapatkan rujukan berdpa
tuijsan yang membarlkan gam- C '
baran tentang wilayah, observasi,
ataupun !apQran .se^uahijaianan. Munculrtya iji^^
memicu kamui^ijlan^ui^^
' karya monumehtairp^aiba^^^
12, misalnya, sospk bemama'AI
Idrlsl muncuL;' n \
Al Idrlsl menyLrsuri Book of
A?ogef bagi Raja iJbrman darl
Palermo yang dllengkapl dengani
peta. Sedangkan ahij geografi laln-
nya, Yaqut Al Hamawl,' rnenulls
kamus geografi.





yang akhlrnya melahlrkah ka.rya
daii menjadi rujukan banyak
orang. Karya paling terkenal yang
pernah la buat adalah
Muqaddlmah.
paiam bukunya Itu, Ibnu
Khaldun memberlkan banyak ural-
. an, seperti sifat masyarakat, letak




. jparurabskan flisaifat sejafah yang
fba,lu1Vi;pe dllakukan oleh
siapalpdn. - 7
'i Ryjian senada Juga dllontarkan .
llmuWah befriama George Sarton.
Menijfut bla, Muqaddimah meru-
pakan karya sejarah paling pen- "
ting darl abad pertengahan.
n dyah rathe meta novia, ad: ferry
Republika, 30 April 2010
kestjsastraan jawa
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I' BBS Bangkitkon Sastixi Etnik
"^astra eti^ Bin- %ntoMunyuk,AgusSi^iroBudiono,Didik
ccaiig-BmcangSastxa(BBS}edisike-54£'t)a- Wahyudi,GampangFrawoto,A8r^Irfanto,
:panBudayaYogya,Minggu (25/4) pukul 19.30, AgukSudarincrjo,HeiyAbclipiisti,Wahyu
L jgi^gambU tema toaebut. "Kami menampilkan Subakdi<mo, Axieyoko (Bqjon^ro), Aiy Nur- |
'1il|b:etniWangketikate]:paksamempe]:g^ diaimCPonorogo), Tina (Surabaya), Dyah f
babf^Indonesia, maka bahasa ysaag di- Setyawati Clb^al) dan Nurodunan Sudibyo
pakaipunkentaldenganunsuretni]n3ya,''kata (Indramayul "Ksmai man£^iTidari istilah aastra !
Hari Leo AES^Ketua Studio Pertmgul^Sa^ daerahkan^kesannyasastradaerahnieni- '
tra(SFS)Ydgyakarta,penyelenggaraacaraber- pakansubordinaa daxisastrapusatYaitu^- ;
samaTaiiianBudaya,PenerbitNavfladan tralndoiiesiayangseiinigdidoiniiiasidandi-
.Min^uPagi. . , hegemQmoknum^a^wanpusa^ ... J
*  Sqmnlahpenyairliiardaerahakanbadir: MustofaWHasy^l^H J










nM Mel^ Betawi, yangj^yatal^ bal^a dajeiah. di Ja-
Baiat biahiasia Mi ina-
;n'arakat BekasI, teipin^irkan
dan keberadaannya digantikan|)ahasa Simda. "Saya sangat se-
^*u bahasa Melayu Betawi dialek
Bekasi diajarkan di sekolah-seko-
lah," kata Guntur. Dia menga-;
Kosa^ta D^am ka^ sastra Be-
.^i, tenitama pantun Bekasi, ba-
hyak terkandung nasihat, kisah
-^mara, dan budaya masyarakat
Bekasi Itetua Dewan Kesenian
)ekM Kota Bekasi Bidw;aii M^-
'id menyatakan, upay^TOef
'^-n bah^a Melayii|||i^^ ah-
. lain dengan^ei^i^i^ jum-
:^^elaran kes^^ d^ pe-
iehte?an kaiya SMra Bekasi .jpaya ini perlu komifaneii dan ,
igan d^ p^eimteh;?
Kotnpas, 15 April 2010
KESUSASTRAAN MINANGKABAU-DRAMA
erempuan Minang<
HI I kisah .perempuan.;tak|
Pli/ Eaflya Kartim. Pada liarif
. ®ng|>erlainan,;,Teatefe Sakatf^
^rad^g'menggai^p sebuah1dskH|
tjga pereaipuan dalam ^
patu vJEumah -'^gadang. ;;,MeVekk|
::-1?ukan:?.PraPg-dain/ meiainkaril
, perempuan-perempuan - yang ?
i\ bertaiian dai-ah:' ^
'  Cerita yang diangkat adalah n
•, :konfiik atas perbedaan prinsip':
dalammenyikapj kehidupan--;
. mereka. Marlona (diperank-
, an oleh Fani;Dilasari) adalah
seorang .pedendang dari rahah '
jftdMlhang, la :Cenderung-inemiliki . n
feandangan'negatif terhadap sosok:
paki-lakl. Perempuan ■sepuh: dtu:;
^emilikiSaTi(KristianPadmasari);i'
l,anak semata waj'angnya yang can-.
ir;tik. Sari memdiki pandaTigan yang.
K-sangat. modem karena ia- peran- .
fctau dan telah-mengenyamiberbagais
^Imu. Pi , rumah gadang; itulalr^
^emna masalah dan identitas yang'
^ulu ter^impan rapi kemudian
P Begitulah alxir 'yang tersam-^
Balkan pada pementasan teater--
K)ei^udti], -3 -Pei"empuan. di Goethe^
SJaus,'Jakarta. Kamis malam lain. ■
^erfunjukan ini adalah rangkaian
ge^ai April Raising Women's
y ang :'digelag;'p^ti^
||akgrta... ^ ■ '
s  ,,pagi itu ■ Sari, •„ bermaksud |
i-menyarapalKan • kemginan lbaha-:!
j ■ gia'nya bahwa seben& lagi ia akan |
[•:.dlplhang oleh' seorang dokt^ ber- i
fparaa ^ Hen&rafPratama.- Helena |
I sahfat gembira mendehgar rhaksud |
f pntrinya itu. Namnn ia mendadak i
f; raen^adi gxjsar dan berakhir mufka |
•!''lantaran Sari, menanyakan siapa s
: bapak kandungnya. "Hanj-a untuk s'
, mGncari rcstu." kala Sari memohon '
kcpada emaknya.
Ipah, . adik • Marlena - ..(Tya
.-Setiawati), -yang- merawat- rSari,.-1
l' mencngahi pertcngkaran itu. Dan
akhirnya semua menjadi jelas. Sari ,
adalah anak hasii .pemelingkuh- :
f an Marlena dengan suami Ipah., ,
I^Betapa .Ipab sangat terguncai^ •
ipleb. kabar itu. Marlena memang '
^laJit berganti-ganti rpasangan;-






'ibubur. Marlena nekat memutus-2i
kan kembali menjadi pedendang-: |
meski usianya telah -uzur, yang •'
membuatnya tak -selaris ketika ]
masih muda du lu. - ' ■ . : -
Dialog' diutarakan dalam
bahasa Minang. dan.-.Indonesia. •!
■" "Saya memilih .bahasa Muiangf•agar, kesan. kehidupan rumah|
; gadang. tertangkap," ujarv^ya, \
i pemain -yang merangkap men-i
: jadi^tradara,seusaipentas.'- - [
Koran Tempo, 20 April 2010
SASTRA DALAM FILM
Novel "BumI Manusia" Difilmkan
PRODUSER Mlra Lesmana
kem^ mengangkat novel . igjjjHH
ke layar lebar. Kali Ini novel
yang diangkat beijudul Bumi
Afonusia kaiya Pramoedya Ananta
Toer. Sebelumnya Mira suikses
mengusung dua novel kaiya Andrea
Hlrata ke layar lebar, yakni Laskar
Pelongi dan Song PemimpL
"Kami masih persiapan tahap Bl ]
awal. Syutii:^akandllakukan2011
dengansutradaraRWReza," Mira
kata Mira Lesmana dalam pesan
pendek (SMS) yang dikirim ke
Worta Koto. Senin (5/4).
Akan.tetapl, Mira enggan menjelaskan leblh
lanjut soal persiapan itu. "Belum blsa ngomong
banyak nlh, he he," katanya.
Sementara itu, Andanarl darl B^an Publi-
kasi Miles Productions, mengunglmpkan, per-
^apan film Bumi Manusia baru tahap kasting
pemain. "Rencananya mungkln
.  pertengahantahun2011 mulai
,  diproduksi dan dirllis pada akhlr
2011 atau awal 2'0'j2." kata
Andahari, Senin (5/4).
'  Namun mengenai blaya dan
,  para pemain pendukung, belum
-r.. dltentukan. Begitu Juga lokasi
i ^tingnya. Tang pasti bukan di
Jakarta," kata Andanarl. Novel
'  Bumi Manusia adalah buku
tit)
Lesmana pertama darl Tetralogi Buru kaiya
Pramoedya Ananta Toer yang per
tama kali dlterbitkan tahun 1980.
Tlga buku lainnya adalah Anak Semua Bangsa
(1980), Jejak Lc^kah (1985), dan Rumah Kaca
n (1988). Setahun diterbitkan, novel itu dilarang
beredar oleh Kejaksaan Agung. Padahal, novel
itu sudah 10 kali cetak ulang. Sejak reformasl,
buku itu beredar kembali. Tahun 2005, buku
itu diterbitkan dalam 33 bahasa. (lis) .





sebuah karya sastra yang
menyajikan imajinasi ver-
^bal. Tapi, di tangan- para
seniman, cerpen bisa men-jadi sumber inspirasi untuk meng-
h^ilkan gagasan visual, sekaligus
uji r^a atas selera dan naluri art.js-
mereka. Tak mengherankan
bda Ugo Untoro mengaku seakan
mabuk dalani imajinasi yang ter-
tran^giirasi kala cerpen karangan
Triyanto Triwikromo membuatnya
terdorpng untuk menerjemah-
^kannya secara visual di atas kan-
vas. Maka jadilah sebuah lukisan
bertajuk Puisi • Panjahg Triyanto
Triwikromo. Lukisan berlatar
warna tanah itu mencantumkan
beberapa penggal tulisan tangan
bersambung, "kedua tokoh pun
bicara seperti sedang ; membaca
puia tak ada kar^er di situ".
— UgQ merespons '
k^ra cerpra jthimgkin juga dira-
sakan 21 seniman yang menggelar
pan^eran di Jakarta Art District,
Grand; Indonesia, Jakarta, 27
April-2.Mei 2010. Sebagian besar
barasal dari ,Ybgyakaita, seperti
; Arie Dyaiitd, .Bambahg
: Mljaksbhcl, Bobb Yudhita AliSg, '
Dipo .^dy, Eddie Kara, Gusmen
Heriadi, Ugo Untoro, Hayatuddin,
Jun^di Alfi, Pande Ketut Taman,
Robi Fathoni, dan Saftari. '
Dalam , pameran bertajuk
Transfigiiratipn yang disiignTiy^h •
Galeii Semarang itu, para seniman
menggunakan satu dari cerpen
kgrangan Triyanto. Triwikromo
yang terangkum dalam tltor di
Marigkuk Nabi, buku kumpul-
an cerpen yang sempat diganjar
Penghargaan Sastra 2009 dari
Pusat Bahasa, Jakarta, sebagai
. sumber inspirasi dalam jjerkarya.
Siinaklah lukisan karya Sigit
.. Santosa berjudul Sepasang Tarida
pada Tubuh Tersalib. Lukisan itu.
meiiggambarkan tubuh laki-laki
yang terbentang dengan dua garis
lurus bersimbol salib yang seolah
memotong ruas tubuhnyh secara
simetris. .Dua garis lurus berwar-
na merali jtu juga meniisahkan
dua tanda Bibir merah yang dike-
cupkan di dada kiii dan bawah
pusar. Karya ini merupak
karya bertajuk serupa derigan
cbrpennya. tersebut dijelaskan
sebagai makhluk kasatinata yang
tak tergambarkan. Wahyudin jus-
tru melihatnya dengan pandangan
unik. "Malaikat yang berkhianat
pada Tuhan disebut setan. Dan
dalam kakus ada dua setan peng-
huni, yakni Hi^tsi (jin laki-laki)




b^ menjadi khayalan visual simg-
giih bul^ pekerjaan yang remeh.
"Apalagi ketika mereka hams,
mengerahkan daya cipta di bawah.
bayang-bayang kediktatoran sang
.empunya cerita," k^t^ya. Namun
jalan mencarnpiirnya tanpa
pOTlu mraonjb^^} ^  sal^ satu '
di'totarMyki^^
iriilah' j^g dilaS^iii pempa
Eddie Hard" lB^t^^
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Ui! fcari^turalnya yang tak lazim.
Kali ini,perupa yang dikep^l s^ak
1980-an itu menggunalMm'aerpen
Triyahto berjudiil Hantu diKepala
Arthur Rimbaud. Dalam .lUkisSn-
nya yang diberi judul KepadaPak
Lik Rimbaud yang Terhormat dan
Konco-konconya, Eddie mencip-
takan sosok gKen bercampur bina-
tang, ada yang bertanduk Imbu
dengan badan robot, ada pula tikus
yang berjenggot. \
Cerpen tentang Rimbaud juga
dituangkan Dipo Andy dengan
instalasi dua mumi kelelawar yang
tubuh bagian , belakkngnya ber-
impitan. Mumi yang disematkan
dalam kotak kaca tersebut diberi
judul Bulah Berlumur Lumpur.
Sebuah imajinasi seram yang
dikedepankan dari sosok bantu di
atas kepala sang Rimbaud.
Namun tak selamanya karya
para perupa berjalan selurus cer-
pen-'Cerpen Triyanto. Tengok saja
lukisan berjudul Bacalah karya
Bambang "Toko" Witjaksono. Di
atu tersirat adanya sebuah per-
lawanan sastra: cerpen versus
.  kpmik. Digambarkan sepasang
ttuida-mudi tengah melihat sebuah
komik remaja. Struktur lukisan ini
dibuat persis seperti gambar dalam
komik, dengan dri khas penguat-
ah daci dialog yang ^ gambarkari.
"Lagl baca cdpen, ya?" Lalu sang
pemuda mehjawab, "Mending baca
komik, bany^ gambamya!"
"Ketidakberpihakan" agaknya
juga .merangsang A. Ibnu Thalhah.
Melalui kaiyainya, Jangan Mau
Takluk pada ' Rezim Teks, tapi
Jangan Membakamya!, Ibnu mengi-
lustrasikan otak mahusia yang dibe-
lenggu olieh manusda-manusia lain
yang berdempet seolah menyatu.
Di bawahnya, seekor binatang lucu,
yang muhgl^ saja merUpakan
'perwakilan komik atau seni non-
teks lainnya, tampak sigap dengan
sebatang ranting kaj^
Di sinilah sebuah transfigurasi
^rlangsung. Tak hanya secara
material, tapi lebih pada sebuah
kreativitas yang' terjembatani,
meski mdi^unakan naedium yang
beragain.
• AGUSUAHEWMH
Koran 'J^enipo, 29 April 2010
SASTRA UNIVERSAL
byah Ratna Meta NoviaSeni telah lama berkembang.
Bidanginijugamenjadi •




bermunculan dengan berbagai karya
mereka. Di sisi lain, seni musik pun
mendapatkan ruang dan para musisi
diberi kesempatan untuk mengem-
bangkan potensinya.
Sastra mulai berkembang saat pemer-
intahan Dinasti Abbasiyah. Puncaknya,
termasuk dalam perdagangan, teijadi
pada masa kepemimpinan Klhalifah (-
Harun A1 Rasyid dan putranya, A1"
Ma'mun. Para sastrawan masa itu -
banyak melahirkan karya besar.
Bahkan, mereka juga memberikan
. pengaruh besar terhadap perkembangan
sastra pada masa pencerahan di Eropa.
Philip K Hitti dalam bukunya History of
The Arabs mengatakan, pada masa itu
sastra mulai dikembangkan oleh Abu
Utiiman Uihar bin Bahr Al Jahiz. la
mendapatkan jUlukan sebagai guru sas
trawan Baghdad.
AlJahiz dikenal dengan karyanya
yang berjudul Kitab Al Hayawan atav
i^tab Hewan. Ini merupakan sebuah
aiitologi knekdot binatang, perpaduan
rasa ingin tahu'antara fakta dan fiksi. la
pun menulis kaiya lain, KitobAr
B^khdld, -yang merupakan kajian
tehtahg karakter manusia.
Perkkmbangan sastra ini kemudian
terus berlanjut hingga mencapai masa
puncaknya pada sekitar abad ke-lO.
Berinunculan nama-nama sastrawan
. yang memiliki pengaruh besar, yaitu'
Badi AI Zaman Al Hamadhani, Al
"^^a'alibi dari Naisabur, dan Al Hariri.
^ ^A1 Hamadhani dikenal sebagai pen-
j  maqamat, sejenis anekdot yang
ismya dikesampingkan pleh penulisnya
imtpk mengedepankan kemampuan
puitlsiiya. Namun, darl sekitar 400 yang
di^^hsnya, hanya ada 52 yangmasih
bisa ditelusuri jejaknya.
;  . XvSeorang sastrawan lainnya, Al Hariri,
; lejiih jauh mengembangkan mag'amat. la
mehjadikan karya-kaiya Al Hamadhani
seliiagaimodel.Melaliiimagamatihi; n
: baik Al Hamadhani dan AJ Hariri,-^ • •
I menyajikan anekdot sebagai alat untuk
I  'mbnyaijiarkan kritik^kritik sosial ter- " :
H^dap kondisi yang ada di tengah
'••rft^syarakat. •
/f^enu^t Philip K-Hitti, sebelum ^  ^
magamat berkembang, ada sastrawan
yang merupakan keturunan langsun^
Marwan, khalifah terakhir Dinasti - -
Abbasiyah. Sastrawan itu bemama Abu
Al Faraj Al Ishbahani. la lebih dikenal
,  denganpanggilanAllshfahani'. , ; 'j  ^ Abu Al Faraj tinggal di Aleppo, ,j  Suriah, untuk riienyelesaikan karya
'  ^esamya, ifitab Ag/iTii..Ini meru
pakan sebuah warisan puisi dan sastra
yang berharga. Baku, ini juga dianggap
sebagai sumber utama urituk mengkaji
,  , peradaban Islam. • "
J, Sejarawan terkenal, Ibnu Khaldun,
:,i«-,nienyebut. karya Abu Al Faraj sebagai
cdtatan resmi bangsa Arab. Bahkan,
,  .S^kingberharganya kaiya itu, sejumlah
n  temama "dalain pemerintahan,
: •• 'seperti Al Hakam ^arkAndalusia, me-
ngirimkan seribu keplhg emas ket)ada'
Abu Al Faraj sebagai hadiali. , n '
Sebelum pertengahan abad ke-io
draf pertama)lari sebuah karya yang
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.k^ujdian dUcehal dengan AlfLaylah wc^.
(Seribu Satxi disiisim
Ii^;'A^6an Utama p^iilisan dra;f ini
diper&r^pk^ oieh ^  Jah^yari.
Awamya, im mefupak^ karya Pereia
! klasik, Ha2?arA/sanaJKarya itii beiisi
Lalu/Al Jahsyiy^ hiehsi^
kisah-kisah;lain.'dari prai^tur IpkaL
Sastrawaniain yang IcCTiudia^ ; j ,
rnuncxii pada niasa Afebasiy
Abu A1 Tayyib Ahma4 A1 Mut^habbi. • .
Banyak kalangan mengabggap li^hvira ia
merupakan sastrawaii terbes^^^^^
Abu al-'Ala al-Ma'^am y^^ hidup.
aritara 973 hingga 1057 !
pakan sosok lainnya. la menj^di isilah
satu rujukan uara sariaha Barat'. Puisi-
puisi yang ia ciptdcan Tnenuhjuidcan
adanya perasaan pesimis dan skeptisme
pada zaman ia hidup.
Perkembaiigah sastra ini-juga mem-
berikanpengaruhkepada Spanybl.
Dalam konteks ini, tak lada penulis
Barat yahg mengungkapk^ keter-
tarikan Erppa terhadap sastra Arab •;
dalam benituk yang lebih dramatis dan
■puitis dibandingkan penyair asal Inggris
Williaiii Shakespeare.
Hal menarik yang diciptakan
Shakespeare adaJahPangeran.Mairdko
yang merupakan salah satu tokoh agung
dalam The Merchant of Venice^. Pangeran
Marbko dibuat dengan meniruSi^tan
Ahmed al-Marisur yang aguhg yang
menunjukkan martabat kerajaan.' ■
Shaskepeafe mencari berbagai
sumber mengenai Maroko dari teman-
dehg^ bjrahg-drang Sfarokd.^^b^^ te-*' j
mahiiyb ter^ebut, dia mmgetahui kebu- '
dayaan dan.gaya Id^up penduduk ]^aro-
ko iuituk menciptakan tokoh-tokdh
fikiif dalagjkaiya sada^ya yan^^
Shjkespeare bukaidah satu-sa^
-isa^i^awra^ ydng tertai^ defajgah
Ada n^a lainnya^ yditu Ghiistdphei: "
M^ldwei seeing pehiidisy^
\ mempdrkenalkan Raja Maroko dan Fez
l^pia keniud^nv. seorapg peniiiis - ■
anoi;^;iheherbi^an^
. be^ddui ofMuley
HantefsD^ V; ' . ' V
• Padainasap^^ ■.
mu^ik juga mengalanii perkembangan.
di
dhtuk
musisi dah pefke musik di
, sanai banyak bennun-
cvdan. Bahkan^ berkembang di luar
jvh^ah;]fe]^. ^^
/ Msi^ya dud, yang berbentiik Sete-
ngah huah pir, berisi^l siHrig. Di Italia,
oud menjadi iZiuto. Di Jerman, alat
musik mehjadi Zaute. Di Francis, alat ini
menjadi le luth. Di Inggris, ini menjadi
lute. Rebab, yang merupakan salah satu
bentuk dasar biola, menyebar dari
Spanyol ke Eropa dengan nama rebec.
Rebana merupakan instrumen musik
Arab yang juga diadaptasi oleh dunia
Barat; Rebana terbuat dari kayu dan
perkamen. Hirigga saat ini; rebana
.masih digunakan di berbagai belahan
dunia saat bermusik. Perkembangan
musik dan alat musik ini ditopang pula
oleh kegiatan yang biasanya diseleng-
garakan di istana.
y: Padb imimmya,pertiuijukan musik;
itu (hbetangi dengan pembacaankaiya.v
saslrahenipapuisi. Bed;ferry , } '
Kompas, 30 April 2010
Jt

